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ABSTRAK 

Armada perintis adalah armada yang disubsidi pemerintah untuk menghubungkan 

daerah-daerah yang belum berkembang. Untuk kawasan Timur Indonesia yang sedang 

giat-giatnya dibangun, armada perintis merupakan salah satu tulang punggung 

perekonomian. Akan tetapi untuk Propinsi Nusa Tenggara Timur, peranan armada perintis 

tidak seperti propinsi-propinsi lain di kawasan Indonesia Bagian Timur. Dalam operasinya 

armada perintis di kawasan Nusa Tenggara Timur sering mengalami kekosongan muatan. 

Hal tersebut sangatlah menarik untuk ditif~jau kembali, mengingat subsidi yang diberikan 

pemerintah cukup besar. Apakah memang armada perintis sudah tidak diperlukan lagi di 

Nusa Tenggara Timur. Dalam tugas akhir ini akan diadakan penilaian terhadap pelayaran 

perintis dan pelayaran lokal pada Rute Perintis-12 di Propinsi Nusa Tenggara Timur. 



Pendahuluan 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I . 1 . LATAR BELAKANG 

1 

Selama Pembangunan Jangka Panjang Pertama (PJP I) 

telah banyak keberhasilan yang dicapai, berbagai sektor 

mengalami pertumbuhan dan peningkatan, perekonomian 

juga meningkat dengan pertumbuhan rata-rata 5-6% per 

tahun. Sektor transportasi juga mengalami peningkatan 

yang ditandai oleh antara lain waktu tempuh yang 

menurun, frekwensi angkutan meningkat, dan jangkauan 

pelayanan yang semakin luas, dan hampir semua wilayah 

berhasil dihubungkan dengan pelayanan transportasi baik 

secara komersial ataupun secara per intis. Laj u tumbuh 

sektor transportasi selama PJP I mencapai 8,3% per 

tahun atau diatas rata-rata PDB 5-6% per tahun, hal ini 

berarti sektor transportasi meningkat dari 2,8 % pacta 

awal menjadi 8,3 %pacta akhir PJP I. 

Secara sepintas jika melihat angka-angka yang 

tertera diatas maka kita akan melihat bahwa pertumbuhan 

sektor transportasi sudah cukup baik. Bila kita tinjau 

lebih dalam lagi akan terlihat, bahwa untuk Kawasan 

Timur Indonesia(KTI) sektor tranportasi masih belum 

memadai. Memang selama ini pembangunan lebih banyak 

dilakukan di Kawasan Barat Indonesia (KBB) , karena 

memang lebih banyak penduduknya dan lebih dekat dengan 
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pusat pemerintahan sehingga memudahkan kontrolnya. Akan 

tetapi cepat atau lambat daerah-daerah penghasil pangan 

di KBB akan semakin berkurang lahannya sehingga hasil 

produksinya berkurang. Menyadari hal tersebut maka 

pemerintah mencanangkan program pembangunan untuk 

kawasan KTI, sehingga pembangunan akan lebih merata. 

Dalam tugas akhir ini daerah yang akan ditinjau adalah 

Propinsi Nusa Tenggara Timur NTT Dimana akan 

ditinjau kebijaksanaan yang selama ini telah dilakukan 

pemerintah untuk sektor transportasi, dalam hal ini 

sektor transportasi laut. 

Penjabaran pelaksanaan pembangunan sektor 

perhubungan selama PELITA V di propinsi NTT yang 

penekanannya pad a aspek pemerataan pembangunan 

prasarana dan sarana perhubungan. Agar pelayanan jasa 

perhubungan dapat menjangkau daerah-daerah dan 

pulau-pulau terpencil di wilayah propinsi NTT. 

Dampak hasil pembangunan prasarana dan sarana 

perhubungan adalah semakin tingginya mobili tas barang 

dan manusia dari maupun ke propinsi NTT, munculnya 

daerah-daerah pertanian baru serta peningkatan produksi 

daerah, adanya perbaikan distribusi pendapatan 

lingkungan hidup 

Dan untuk jasa perhubungan selama kurun waktu 

PELITA V telah mengalami pertumbuhan rata-rata 9, 67% 

per tahun untuk angkutan barang dan 13,96% per tahun 
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untuk angkutan penumpang. Keberhasilan ini tidak 

terlepas dari adanya perbaikan serta peningkatan 

fasilitas prasarana dan sarana perhubungan karena 

pertumbuhan propinsi NTT yang merupakan permintaan 

turunan dari pertumbuhan di sektor perhubungan. 

Dengan adanya perkembangan diberbagai bidang 

prasarana dan sarana perhubungan , semakin bertambahnya 

minat-minat usaha untuk mengelola dan mengeksploi tasi 

berbagai potensi yang tersedia di propinsi NTT pada 

beberapa sektor, baik yang berskala kecil, menengah 

maupun besar. 

Daerah Nusa Tenggara Timur adalah daerah kepulauan 

yang terdiri dari 557 buah pulau. Luas wilayah daratan 

Nusa Tenggara Timur adalah sebesar ±47.349, 9 Km 2 , 

sedangkan luas perairannya adalah sebesar ±200.000 

Km 2 • Jarak antara daerah paling utara dengan daerah 

paling selatan adalah 340 km, sedangkan jarak antara 

daerah/pulau paling barat dengan daerah/pulau paling 

timur adalah 640km. Karena Nusa Tenggara Timur adalah 

daerah kepulauan dan jarak antar pulau berjauhan, maka 

jelas untuk kelancaran pengangkutan baik barang maupun 

manusia peranan transportasi laut memegang peranan yang 

penting. 

Struktur ekonomi daerah Nusa tenggara Timur 

berorientasi kepada ekspor, yakni hampir 50% pendapatan 

daerah berasal dari sektor pertanian. Dan hampir 

seluruh hasil produksi diekspor. Dengan demikian 
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apabila keadaan transpor yang menghubungi daerah 

-daerah pertanian dengan tempat-tempat konsumsi tidak 

baik maka kegiatan pertanian yang akan menderita karena 

daerahnya suli t dicapai, sehingga mengalami kesuli tan 

dalam memasarkan hasil produksinya. Dengan melihat 

struktur ekonomi seperti diatas maka peranan 

transportasi laut memegang peranan yang penting. Untuk 

lebih jelasnya bisa dilihat pacta tabel I.l 

Menyadari akan akan pentingnya mengembangkan 

potensi pembangunan di propinsi NTT, maka Pemda tingkat 

I propinsi NTT mencanangkan 7 program strategis yang 

terdiri dari: 

• pengembangan SDM 

• penanggulangan kemiskinan 

• pembangunan ekonomi 

• pengembangan dan pemanfaatan IPTEK 

• pengembangan sistem perhubungan 

• kepariwisataan 

Dalam menghadapi berbagai masalah tersebut, dewasa 

ini pemerintah pus at telah menerapkan suatu 

kebijaksanaan mengenai diselenggarakannya proyek armada 

pelayaran perintis, untuk beberapa daerah di Indonesia 

termasuk Nusa Tenggara Timur. Armada ini mempunyai 

tugas utama membantu mengembangkan daerah-daerah yang 

lemah ekonominya dengan jalan melancarkan pengangkutan 
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dan arus barang guna meningkatkan hasil produksi 

setempat, selain membantu roda pemerintahan daerah. 

TABEL I.l 

Product Domestic Regional Bruio Nus& Tenggara 'Timur 
Mcnurut Lapangan Usnita Atns Dasar Barga. Yang Bcrlaku 

Tahun 1989 - 199l 

1990 1991 1992 1993 No~---sdtor/Lapnn~~~ U:;ahaj---~~- -------------1·------t-------
1 Pcrtuuinn 543.419.636 

2 Pcrtrunbangan dan l'cnggaliun 6 . 135.552 

3 Industri I 9. 921 .07!i 

4 Lislrik, Gas clan Air Minwn 7.993 .227 

5 Dangunun!Konslruksi 39.355.183 

6 Angkutan wm Komunikasi 

7 Pcrdagangnn 

l\ Hank dan Lcmhagu Kcuang:u1 

I 
Lainnyu 

9 Sewn Rumah 

I 0 I 1\:wcrinlahan 

II j Jasa-jas11 
I 

122. 137.496 

l\7.909.205 

14 .005 .057 

1&.552.091 

158. 753 .393 

23 .254.320 

59!1.271.226 

7. 199.545 

22.4•17.202 

9.192.302 

44.241 .634 

141. 446.194 

I 05 . !197.418 

19.876.038 

20.350.436 

170. 831.280 

24 .076.2!19 

61!1.640.136 

8.054.166 

2(1.341.473 

12.014.695 

50.201 .090 

1M. 927.4 13 

12R. 991! .441 

24 .757.694 

21.951.155 

ll\3 . 551.X36 

27.524 .293 

759.577.350 

9.773.410 

28.790. 150 

15.359.773 

60.966.041 

ll\9.048.170 

156.430.934 

30.532.792 

23.971.974 

201.173.253 

J0.9M.201 

!157.205.674 

11.9!\4.532 

3!1.727. 1!\2 

15 .22!1. 1% 

71.503 .270 

231.261.017 

ll\6 .323.9)9 

54. (,()7. ()()6 

JJ.M7.0RX 

3R4 .525.032 

38.7.13.77') 

--j·------·- ·-------··--·· -- --------- ..................... ........ . 

___ L __ __________ ~, __ ?_. !~ __ u. __________ ___ 1 :_0.41 : ~3~: ~·~~ ·- --~~ -~!~~~~-?~5(~-- __ !_!~~~62~26: _ _ 1~~~~-s-~ :~'~- ..::.~!-~ · 7·~(~.715 

No. 

., ... 

' 
- ~ 

5 
(, 

7 

s 

' ' ' 

Sumhcr : Kantor Statistik f'ropimi NIT NIT Do/am Angka I ')9 J 

' 

I 

···· ··· ··---·· . -

PnHJuc~ Dmn~~::slic Regional Bruto Nusa Tcnggant Timur 
!Vlcnurut Lapangan Usnha Atas Dasnr H:u·ga Konstnn 

Tahun 1989 - 1993 

-·· ---- -----··-----·--------- -----. ·-· - ······· . ---·---·--- -- . . ...... 
! L Sck lorll.apangau 1 lsaha 19!\9 1990 I I)') I 1992 . .. .. I ... 19'1 .l 

----·· ·· · --- -- -- ··-····· ·-· ··· ········- ... -·--- --- --· -·· ---- .. . . ... --····· .... ···-. -------· ·· 

I Pcr1anian 340.863 .556 356.99H.30S 3 72. 126. 'JH(, JS~i.42(J.IIJ2 ·t II) . 17'7 .4-11\ I 
I 

Pcrtambangau dan Pcnggalian 3.719.'))\C) 4.005 .61;' 4.322 .677 4.864 .1})4 I 5. ·IX I.X.'U 

·lmfusl ri 13 .059.570 14.051.902 15.161.703 15.719. 197 I 20 . DO.S II 

Listrik, Ga.s uan Air Minum 4.4~8.409 4.584.143 5.603.698 6.551 .057 6. 52:'i.D I 

Bangttnan!Kon:;tmksi 23.717.801 25.306.220 27. 126.396 30.365 .830 32.453 .218 

Angku\an dan Komunikasi 80.958 .537 87.749.968 96.010.095 101.641.185 102. 037 . 17~ 

Pcrd<tganga.n 56.902 .891 64 .062.448 70.086.849 78.469.752 8(>.)01.413 

Bank d:tn Lcmbaga Kcuangan l\ .867.035 11.435.091 12.870.524 14.566.250 24 . 73K.7X2 

L.ainnya 

Scwa Rumah 11.282.911 11.R08.770 12.C)(l1J.726 l2 .246.HG1 12. 7J(, _()J(, 

l0X.767.978 112.787.691 116. 92(1.540 l22.3'J1 .fill7 176 .. 17X.l'J3 

i 1·1 !\77.'170 15.094.9J6t· 16.1(,().'1(,0 17.0JIU106 I 1'/ X .~(I ,_~ 11X 

p ·o· ··;~--i·~- · ......... ·--·-j -6<;7.so6.64_7 ___ --7oiR'ss .o9_5_ 74s.<~o2_-6-54. -~ix9~2x4~5~i·1-- l- --9~;~--·o;;7~ c.r;i 
.. ..................... .. .. .. _ .. ________ .. ..... L ...... _ ............ ------------ ------· - -- ·-- -- -·-- ..... -- - - - .1 .............. . ___ __ 

Sum her : Kantor Stalistik f'ropinsi N7T N71' Dalam Angka /99 J 
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Sehubungan dengan adanya armada perintis ini dalam 

kenyataannya terjadi beberapa macam masalah, antara 

lain sering kosongnya armada ini dalam operasinya dan 

terbatasnya fasilitas pelabuhan untuk melayani armada 

ini pada daerah-daerah yang harus dilalui, ( termasuk 

daerah-daerah yang tidak mempunyai fasilitas pelabuhan 

sama sekali). Hal ini perlu mendapat perhatian, karena 

subsidi yang diberikan oleh pemerintah untuk armada 

per intis cukup besar. Maka dari i tu penulis berharap 

dengan tugas akhir ini dapat memberi masukan kepada 

pihak yang berwenang dalam menghadapi masalah tersebut. 

I.2 TUJUAN 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah mengadakan 

penilaian terhadap keberadaan armada perintis pada rute 

12 (Kupang - Labuhan Bajo) pada daerah Nusa Tenggara 

Timur terhadap keberadaan pelayaran lokal. 

Seperti telah disebutkan diatas bahwa dalam 

operasinya armada perintis sering mengalami kekosongan 

serta terbatasnya fasilitas pelabuhan pada daerah yang 

harus disinggahi. Ini dapat kita lihat dari tabel 

silang arus barang untuk rute 12 (Kupang -Labuhan 

baj o) . 

kembali, 

terjadi 

Hal tersebut sangat menarik untuk ditinjau 

apakah kekosongan armada perintis tersebut 

akibat persaingan dengan armada lokal atau 
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akibat penempatan armada perintis tersebut memang 

kurang tepat . 

Dari hasil studi ini nanti diharapkan akan mampu 

tercipta suatu sistem transportasi yang lebih baik, 

sehingga dapat membantu kelancaran roda pemerintahan 

daerah. Sehingga hasil studi ini dapat memberikan 

sumbangan 

baik itu 

pemikiran bagi pihak pengambil keputusan, 

pihak pemerintah pus at ataupun pihak 

pemerintah daerah. 

I . 3 BATASAN MASALAH 

Dalam pemecahan masalah yang terjadi pada armada 

pelayaran baik perintis maupun lokal, perlu diambil 

beberapa batasan dan asumsi untuk mengeliminir 

permasalahan agar tidak terlalu melebar serta diperoleh 

hasil analisa yang mendekati keadaan sebenarnya. 

Masalah yang akan dibahas adalah: 

• tinj auan terhadap keberadaan armada per intis dan 

armada lokal pada masa sekarang 

• tinjauan terhadap fasilitas transportasi laut 

• tinjauan terhadap karakteristik daerah yang 

dilalui 
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Beberapa pembatasan dan asumsi yang dianggap 

perlu: 

• Rute yang di tinj au adalah rute 12 yang rnelayari 

Kupang-Ndao-Sabu-Raijua-Ende-Maumbawa-Airnere-Wainga 

pu- Waikelo-Labuhan Bajo (pulang-pergi) . 

• Sigi-sigi identifikasi data penunjang evaluasi 

didapatkan hanya rnelalui sarnpel data sekunder dari 

instansi-intansi terkait karena keterbatasan 

inforrnasi di lapangan. 

• Jenis rnuatan yang akan ditinjau adalah beras untuk 

konsumsi penduduk, karena berdasarkan data yang ada 

rnerupakan kebutuhan yang paling pokok untuk 

konsumsi sehari-hari penduduk di propinsi NTT. 

Sedangkan untuk hasil produksi, jenis rnuatan yang 

ditinjau adalah hasil pertanian( kecuali hasil 

kelautan). 

I . 4 ME TODOLOGI PENULISAN 

Untuk tercapainya rnaksud dan tujuan dari tugas 

akhir ini rnaka urutan pembahasan dibagi dalarn 

tahap-tahap berikut, yaitu: 

• Tahap pertarna rnenentukan (identifikasi) tujuan 

dasarnya ( basic goals) 

• Tahap kedua Tinjauan terhadap keadaan armada 

perintis dan lokal 
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Beberapa pernbatasan dan asumsi yang dianggap 

perlu: 

• Rute yang di tinj au adalah rute 12 yang melayari 

Kupang-Ndao-Sabu-Raijua-Ende-Maurnbawa-Aimere-Wainga 

pu- Waikelo-Labuhan Bajo (pulang-pergi). 

• Sigi-sigi identifikasi data penunjang evaluasi 

didapatkan hanya melalui sampel data sekunder dari 

instansi-intansi terkait karena keterbatasan 

informasi di lapangan. 

• Jenis muatan yang akan ditinjau adalah beras untuk 

konsumsi penduduk, karena berdasarkan data yang ada 

merupakan kebutuhan yang paling pokok untuk 

konsumsi sehari-hari penduduk di propinsi NTT. 

Sedangkan untuk hasil produksi, jenis muatan yang 

ditinjau adalah hasil pertanian( kecuali hasil 

kelautan) . 

I.4 METODOLOGI PENULISAN 

Untuk tercapainya maksud dan tujuan dari tugas 

akhir ini maka urutan pernbahasan dibagi dalam 

tahap-tahap berikut, yaitu: 

• Tahap pertama menentukan (identifikasi) tujuan 

dasarnya ( basic goals) 

• Tahap kedua Tinjauan terhadap keadaan armada 

perintis dan lokal 
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• Tahap ketiga 

daerah 

• Tahap keempat 

per intis 

• Tahap kelima 

10 

Tinjauan terhadap karakteristik 

penilaian terhadap keadaan armada 

kesimpulan dan saran 

Metodologi penulisan yang dipergunakan adalah: 

• Sigi lapangan 

Metodologi ini dilaksanakan dengan cara 

pengumpulan data- data tertulis yang sudah ada 

serta beberapa wawancara dengan pihak terkait dan 

berkompeten 

• Analisa data 

Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan 

perhitungan dianalisa untuk dinilai dan untuk 

selanjutnya dapat di tarik suatu kesimpulan yang 

merupakan tujuan dari hasil penulisan tugas akhir 

ini 

• Studi literatur 

Yang secara teoritis dapat diperoleh dari 

kepustakaan maupun dari bahan-bahan perkuliahan 

, dimana hal ini sangat membantu dalam penyusunan 

tugas akhir ini nanti. 
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BAB II 

TINJAUAN KEADAAN ARMADA PERINTIS DAN 

ARMADA LOKAL 

2.1 ARMADA PELAYARAN PERINTIS 

Pengertian armada pelayaran perintis adalah suatu 

subsistem dari sistem angkutan laut nasional yang 

diselenggarakan oleh pemerintah dengan menunjuk 

beberapa perusahaan pelayaran, salah satunya adalah PT. 

KUAT yang juga ikut berperan dalam memperlancar 

mobilitas man usia dan barang, terutama mod a 

transportasi laut yang teratur. 

Dalam pelaksanaan angkutan laut perintis tersebut 

pemerintah memberikan subsidi operasi kepada armada 

perintis dari dana APBN, melalui DIP armada perintis 

pada setiap tahun anggaran dengan : 

a. Maksud : 

melayani kebutuhan jasa angkutan laut bagi 

daerah-daerah terpencil dan belum berkembang. 

b. Tujuan : 

mendorong dan mengembangkan daerah, peningkatan 

dan pemerataan ekonomi serta menjaga kestabilan 

politik nasional yang mantap. 

c. Sasaran : 
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Penyediaan pelayanan jasa angkutan laut secara 

terpadu, tertib, lancar, a man , nyaman dan 

efektif (memenuhi faktor keselamatan pelayaran) 

dalam rangka menunjang: 

1. Mobilitas penduduk. 

2. Administrasi pemerintahan 

3. Pembangunan,perdagangan pacta umumnya dan 

pelayaran perintis pacta khususnya, yang pacta 

pelaksanaannya dilakukan secara terpadu dengan 

sub sistem perhubungan laut dan moda 

transportasi lainnya sehingga secara bertahap 

dapat dilayari oleh pelayaran yang bersifat 

komersil. 

2.1.1 KARAKTERISTIK ANGKUTAN PERINTIS 

sehubungan dengan pencapaian maksud, tujuan serta 

sasaran tersebut, maka penyelenggaraan angkutan laut 

perintis mempunyai tujuan yang berbeda dengan angkutan 

laut lainnya dan sebagai suatu proyek " Pengadaan Jasa 

Angkutan " berbeda pula dengan proyek-proyek fisik 

(bangunan, pengadaan atau pembelian barang) dan proyek 

jasa lainnya karena 

• Angkutan laut per intis diselenggarakan oleh 

pemerintah yang pelaksanaannya berupa subsidi 

operasi dana APBN. 
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• Jenis pelayarannya dilaksanakan secara tetap dan 

teratur (regular liner service) 

• Pengadaan pekerjaan jasa angkutan laut perintis ini 

harus dilaksanakan penuh sepanj ang tahun/hari 

kalender (mulai tanggal 1 April tahun berjalan 

sampai 31 Maret tahun berikutnya) dan berlanjut 

sampai subsidi mengecil dan mencapai ti tik impas 

(break event point) 

• Daerah-daerah operasinya meliputi daerah-daerah 

yang berekonomi lemah dan terpencil serta jalur 

pelayaran yang belum komersial 

• Jenis pelayaran yang dibutuhkan adalah kapal yang 

dapat mengangkut barang dan penumpang serta ukuran 

kapal relatif kecil dibawah 1000 DWT 

• Selain strategis dalam pemerataan pembangunan 

nasional juga bersifat lintas sektoral serta multi 

moda transport dan menghubungkan beberapa daerah 

atau antar wilayah. 

Sedangkan hari operasi dari kapal perintis 

tersebut adalah: 

1 Jumlah realisasi hari operasi kapal selama 1 

tahun/ 365 hari 

2 Jumlah hari labuh (port days) yang harus 

direalisasikan 
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a) jumlah hari labuh di pangkalan, target 

rata-rata ditentukan 3 hari 

b) Jumlah hari labuh di pelabuhan singgah , 

target rata-rata ditentukan 6 jam. 

2.1.2 KEADAAN TRAYEK ARMADA PERINTIS 

Rute/trayek armada perintis telah ditentukan 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan oleh 

Di tj en Perhubungan Laut, dimana usulan trayek didapat 

dari Pemda kemudian usulan ini di teruskan ke Di tj en 

Perla. Dari Di tj en perla ini kemudian usulan trayek 

tersebut dikaji kembali untuk kemudian dibuatkan SK 

Trayeknya. Untuk daerah NTT telah disusun 3 rute 

per intis lihat tabel 2.1.2a ) .Dalam operasinya armada 

perintis harus sesuai dengan jadwal dan rute yang telah 

ditetapkan Apabila ada penambahan/perubahan trayek 

harus seijin Direktorat Jendral Perhubungan Laut. 

Untuk melihat bagaimana keadaan angkutan penumpang 

dan barang ki ta dapat melihat dari tabel silang arus 

barang dan penumpang ( tabel 2 .1. 2b ) . Dari tabel 

tersebut kita dapat melihat bahwa untuk rute 12 sering 

terj adi kekosongan baik penumpang maupun barang. Hal 

tersebut sangat menarik untuk ditinjau kembali, karena 

bagaimanapun j uga tarif angkutan perintis jauh lebih 

murah daripada angkutan laut lainnya. Selain itu 

angkutan perintis juga mempunyai j adwal yang teratur, 
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karena terikat dengan perjanjian kerja( lihat lampiran 

1). Dengan kata lain angkutan perintis lebih baik dari 

dari segi manajemen dan administrasi. 

Besarnya subsidi yang diberikan oleh pemerintah 

untuk biaya operasional 1 

rute/trayek 12 adalah Rp. 

tabel 2.1.2b) Subsidi 

buah kapal 

1.666.500,-

ini diberikan 

perintis pada 

perhari(lihat 

untuk kapal 

perintis yang melalui rute 12 (Kupang-Labuhan Baja). 

Dan subsidi tersebut masih cukup rendah jika 

dibandingkan anggaran subsidi maksimum sebesar Rp. 

2.000.000,-. Untuk lebih jelasnya mengenai aturan 

pemberian subsidi tersebut bisa dilihat dari perjanjian 

kontrak kapal perintis pada lampiran. 

Sektor tranportasi laut di NTT tidak dilayani oleh 

angkutan perintis saja, selain armada perintis ada juga 

pelayaran lokal. Dan pelayaran lokal ini mempunyai 

armada yang jauh lebih besar dari armada perintis. 

Untuk melihat bagaimana peranan dari rute 12 ini apakah 

seimbang/proporsional di tinj au dari segi ekonomi a tau 

sosial, dengan daerah-daerah yang dilayarinya akan 

dibahas pada pembahasan selanjutnya. 
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TABEL 2 . 1. 2 • B 
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2 . 2 ARMADA PELAYARAN LOKAL 

Armada pelayaran lokal untuk daerah NTT pada 

umumnya untuk keperluan distribusi dan akumulasi.Dengan 

demikian pelayaran lokal berfungsi sebagai alat 

penghubung antara pelabuhan mainport dengan pelabuhan 

outport. Disamping itu pelayaran lokal juga berfungsi 

untuk melayani kebutuhan angkutan (feeder service) bagi 

pelayaran dalam negeri di pelabuhan samudera. 

Dalam trayek pelayaran lokal ini, pelayaran Dalam 

Negeri dan pelayaran rakyat yang turut ambil bagian 

ternyata cukup besar andilnya dalam mengatasi hubungan 

an tar pulau. Walaupun dalam operasinya kelancarannya 

sangat dipengaruhi oleh musim. Selain pelayaran Dalam 

negeri dan pelayaran rakyat transportasi antar pulau 

untuk daerah NTT juga dilayani oleh Armada 

penyeberangan ASDP. Armada penyeberangan tersebut 

ternyata juga mempunyai andil yang cukup besar dalam 

mengatasi hubungan antar pulau.Maka untuk melihat 

bagaimana peranan pelayaran lokal untuk daerah NTT, 

perlu dilihat ketiga j enis pelayaran tersebut. ( lihat 

tabel2.2a) 
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TABEL 2.2 .A 

J enis pelayaran Junliahtonase(d~) Sistem pelayaran 

tf>elayaran Rakyat 1,800 Tramper 

Armada Penyeberangan 4,800 Liner ( Trayek) 

Pelayaran Dalam Negeri 900 Tramper 

Pelayaran perintis 500 Liner (trayek) 
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Kalau dilihat sistemnya, sesuai dengan ketetapan 

Dirj en Perla maka rute untuk pelayaran lokal adalah 

pelayaran tramper. Dimana yang termasuk dalam sistem 

tersebut adalah pelayaran dalam negeri dan pelayaran 

rakyat. Hal ini dilakukan untuk menarik minat pengusaha 

pelayaran, selain juga disebabkan pengaruh iklim. Iklim 

mempunyai pengaruh pacta pelayaran lokal, karena 

sebagian besar kapal-kapal pelayaran lokal mempunyai 

tonase kecil. Sedangkan untuk kapal-kapal penyeberangan 

mempunyai j adwal dan rute yang tetap, walaupun 

frekwensinya masih sangat sedikit. 

Sehingga untuk daerah NTT ternyata ada tiga sistem 

trayek pelayaran lokal yaitu sistem trayek tramp,sistem 

trayek khusus untuk armada perintis dan sistem trayek 

khusus penyeberangan. Sehingga bisa dilihat secara 

sepintas terjadi persaingan untuk mencari muatan yang 

cukup ketat. Karena selain pelayaran lokal khusus untuk 

daerah NTT, masih ada kapal-kapal lain dari pelayaran 

dalam negeri yang melayari daerah NTT. Oleh sebab i tu 

untuk pembahasan selanjutnya masalah dibatasi hanya 

untuk rute/trayek 12 Kupang - Labuhan Bajo. 

2.3 HUBUNGAN ARMADA PERINTIS DENGAN PELAYARAN 

LOKAL 

Bila kita lihat dari tabel2.3.a dan peta 2.3, maka 

ternyata tidak ada persamaan rute baik itu antara 
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armada perintis dengan pelayaran dalam negeri, maupun 

dengan armada penyeberangan. Akan tetapi ada beberapa 

pelabuhan yang dilalui oleh armada perintis maupun oleh 

armada penyeberangan.Kita juga bisa melihat bahwa 

angkutan laut yang lebih terjadwal adalah angkutan yang 

dibiayai oleh pemerintah, baik itu armada perintis 

maupun armada penyeberangan(tabel 2.3.b). 

Armada perintis juga memiliki misi sosial dalam 

penentuan rute/trayeknya 

daerah-daerah yang j arang 

pelayaran lokal kini bisa 

dan tarifnya. Sehingga 

dikunjungi oleh kapal 

didatangi oleh armada 

perintis dengan misi sosial. Begitu juga daerah-daerah 

yang tidak bisa didatangi oleh kapal-kapal pelayaran 

lokal akibat iklim, kini bisa didatangi oleh armada 

perintis yang mempunyai bobot yang lebih besar. Hal ini 

perlu menjadi pemikiran lebih lanjut, karena jangan 

sampai kedatangan armada perintis justru merugikan 

pelayaran lokal non perintis. 

Untuk masalah tersebut akan dibahas pad a 

pernbahasan selanjutnya. Karena bagaimanapun juga 

subsidi yang diberikan pemerintah tidak akan 

berlangsung selamanya. Sehingga jangan sampai nanti 

setelah subsidi dihentikan, daerah-daerah yang dilalui 

hanya yang menguntungkan. 
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PETA III.4 

PETA RATA-RATA HASIL PRODUKSI 

PER KABUPATEN 
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TABEL 2.3.B 

Jenis pelayaran Rute Jumlah voyage 

Pelayaran Perintis Kupang- Labuan Bajo 14 ( 14 hari/voyage) 

Armada Penyeberangan Kupang- Ende 117 
Kupang -Rote 641 
Kupang- Sabu 165 
W aingapu-Sabu 111 
Waingapu- Ende 119 
W aingapu - Aim ere 117 
Labuan Bajo- Waikelo-Sape 500 
Labuan .Bajo- Komodo-Sape 500 
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2. 4 KEADAAN FASILITAS PELAYARAN LOKAL DAN 

PERINTIS 

1. FASILITAS ALAT ANGKUT (KAPAL) 

Pacta pelayaran lokal jumlah tonase kapal-kapal 

yang melayari trayek lokal Maluku (termasuk armada 

penyeberangan) adalah sebesar lihat tabel 2. 4 .A) . . 

Sedangkan jumlah tonase kapal-kapal pelayaran 

lokal yang melayari daerah operasi NTT bagian barat 

(daerah operasi rute 12 Kupang-Labuhan Bajo) adalah 

sebesar lihat tabel 2.4.B). 

TABEL 2.4.A 

Jenis pelayaran Jurnlah tonase (dwt) Jurnlah kapal 

Pelayaran Rakyat 1,800 93 buah 

Armada Penyeberangan 6,000 12 buah 

Pelayaran Dalam Negeri 900 3 buah 

Pelayaran perintis 1,500 3 buah 
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TABEL 2.4 .B 

Jenis pelayaran Jurnlah tonase (dwt) Jurnlah kapal 

~elayaran Rakyat 1,800 93 buah 

Armada Penyeberangan 4,800 8buah 

Pelayaran Dalam Negeri 900 3 buah 

Pelayaran perintis 500 3 buah 
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2. FASILITAS TERMINAL (PELABUHAN) 

Sampai dengan Maret 1993, berdasarkan keputusan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 35 tahun 

1993, terdapat 35 pelabuhan Laut di propinsi Nusa 

Tenggara Timur yang tersebar di 29 lokasi, yaitu: 

8. PEH!lUBUNGAN Ll\UT 

1. Pelabuhan Laut 

Sampai dengan akhir tahun 1993, berdasarkan Kepu­
tusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 
·35 Tahun 19 9 3, terdapa t 3 5 Pelabuhan Laut di Pro­
pinsi Nusa T6nggara Timur yang tersebar di 29 Loka­
si, yaitu : 

-:1. 5 Pelabuhan Yang Diusahakan 

1) Tenau di Kabupaten Kupang. 
2) Maumere di Kabupaten Sikka. 
3) Waingapu di Kabupaten Sumba Timur. 
4) Kalabahi di Kabupaten Alor. 
5) Ippi di Kabupaten Ende. 

b. ·a Pelabuhah Yang Tak Diusahakan 

1) Baa - Rote di Kabupaten Kupang. 
2) Wini di Kabupaten Timor Tengah Utara. 
3) Atapupu di Kabupaten Oelu. 
4) Larantuka di Kabupaten Flores Timur. 
5) Aimere di Kabupaten Ngada. 
6) Reo di Kabupaten ManggaraJ. 
7) Labuan Bajo di Kabupaten tlanggarai. 
8) Waikelo di Kabupaten Sumba Barat. 

c; . 21 Satuan Kerja Pe1abuhan : 

1) Batutua - Rote di Kabupaten Kupang. 
2) Pepe.la - Hote d i. Kabupa t:cr1 Kupang. 
3) OElaba - Hole di Kabupale11 Kupang. 
4) Nrlao- Rote di Kahupatcn Kupan9. 
5) Raijua - Sabu di Kabupaten Kupang. 
6) Diu - Sabu di Kabup.::~Le11 Kupang: 
7) - Naik.liu di I<abupaten Kupa11g. 
8) Maubawa di Kabupaten Ngada. 
9) Maropokot di Kabupaten Nguda. 

10) Mborong di Kabupaten Manggarai. 
ll) Nangalili di Kabupaten t-'langgarai. 
12) Robek di Kabupat:en Manggarai. 
13) Rua di Kabupaten Sumba Ba~at:. 
14) Baing di Kabupaten ~umba Oarat. 
15) Waiwerang di. Kabupaten Flores 'l'imur. 



16) Balauring di Kabupaten Flores Timur. 
17) LewoJ.eba eli Kal>upaten Flores Timur. 
18) Kabir di Kabupaten Alor. 
19) Baranusa di Kabupaten Alo~. 
20) Pailoko ctl Kabupaten A1or. 
21) Maritaing di Kabupaten Alllr. 

Pclabuhan Ekspor sebanyak 7 (Luiuh) pelabuhan 

1) 'l'l.!nou di Kuoupalc:II KupdiilJ. 

2) Maumere di Kabupa~en Sikka. 
3) Waingapu di Kabupaten . Sumba Timur. 
4) Ippi di Kabupaten Ende. 
5) Kalabahi di Kabupaten Alor. 
6) Atapupu di Kabupaten Belu. 
7J Reo di Kabupaten Manggarai. 

Pelabuhan Khusus Pertamina sebanyak 8 (delapan) 
pelabuhan 

1) Tenau di Kabupaten Kupang. 
2) Maumcre di Kabupaten Sikka. 
3) Waingapu di Kabupaten Sumba Timur. 
4) Ippi di Kabupaten Ende. 
5) Kalabahi di Kabupaten Alor. 
6) Atapupu cti Kabupaten Belu. 
7) Reo di Kabupaten Manggarai. 
8) Larantuka di Kabupaten Flores Timur. 
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Selain i tu untuk menuj ang keselamatan pelayaran 

bagi nakhoda kapal, dibangun beberapa Sarana Bantu 

Navigasi pada alur pelayaran yang rawan kecelakaan dan 

padat dilayari moda transportasi laut, terdiri dari: 

- 3 Mereu Suar 

- 11 Rambu Suar 

- 3 Unit Radar Beacon 

- 12 Unit SSB Tranceiver 100 watt 

- 4 Kapal Patroli Tertib Bandar. 

3. KEADAAN IKLIM YANG IKUT MEMPENGARUHI TRAYEK 

PELAYARAN. 

Propinsi Nusa Tenggara Timur merupakan kumpulan 

dari ratusan pulau-pulau yang dikelilingi oleh 

laut-laut yang luas, sehingga keadaan iklim daerah 

sangat dipengaruhi oleh laut. Pengaruh dari iklim ini 

juga mepengaruhi j arak pelayaran, sehingga j arak 

pelayaran bertambah panj ang dari j arak yang semula. 

Untuk menghi tung pertambahan j arak pelayaran tersebut 

diasumsikan bahwa pergantian musim terjadi setiap 6 

Bulan sekali dalam satu tahun. Sehingga jarak pelayaran 

bertambah panjang selama 6 bulan dan 6 bulan berikutnya 

j arak pelayaran kembali normal. Iklim Nusa Tenggara 

Timur adalah tropis kering yang dipengaruhi oleh angin 

muson dengan musim hujan bulan Desember/Januari sampai 

bulan Maret/April, musim kemarau bulan Mei/Juni sampai 
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dengan bulan Oktober/Nopernber. Curah hujan tertinggi di 

pulau Flores bagian barat, pulau Timor bagian tengah 

dan pulau Sumba bagian bar at yai tu rata-rata an tara 

1200-3000 mm. Suhu harian rata-rata 23 - 33 derajat 

celcius. 
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Perlu diadakan identifikasi wilayah untuk 

menentukan besarnya daerah pengaruh pelabuhan utama dan 

pelabuhan akumulasi/distribusi. Hal ini diperlukan 

untuk menentukan seberapa besar produksi yang bisa 

tersedia pada masing-masing pelabuhan akumulasi atau 

distribusi tersebut untuk diangkut ke pelabuhan utama. 

Pusat wilayah di tentukan atas dasar sifat serta 

fungsi pelabuhan yang ada terhadap masing- masing 

pelabuhan akumulasi/distribusi, kondisi serta fasilitas 

pelabuhan dan pelayanan fasilitas sosial. Pus at 

akumulasi/distribusi didasarkan pad a beberapa 

pelabuhan, 

fasilitas 

pertimbangan, 

beralokasinya 

sosial, serta 

yaitu kondisi fasilitas 

kegiatan perdagangan dan 

merupakan pengelompokan penduduk 

terbesar. Pelabuhan yang berfungsi sebagai pelabuhan 

utama adalah pelabuhan Tenau di Kabupaten Kupang 

pelabuhan Waingapu di Kabupaten Sumba Timur dan 

pelabuhan Ende di Kabupaten Ende. 
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Adapun untuk rute 12 (Kupang- Labuhan Baja), 

klasifikasi masing-masing pelabuhan yang dilalui rute 

12 adalah sebagai berikut: 

1 . KUPANG 

Jenis pelabuhan yang ada di Tenau, Kupang 

adalah pelabuhan ekspor. Pelabuhan ini juga 

berfungsi sebagai Mainport untuk propinsi Nusa 

Tenggara Timur. Selain i tu di pelabuhan Tenau 

ini terdapat satu pelabuhan khusus perikanan 

dan satu pelabuhan khusus milik PERTAMINA. 

Selain i tu di Kupang juga ada pelabuhan 

penyeberangan yang terletak di Bolok, Kabupaten 

Kupang. Untuk pelabuhan penyeberangan sarana 

dan prasarana yang tersedia adalah sebagai 

berikut: 

- Jumlah fisik dermaga : 1 buah 

- Luas dermaga 

- Terminal penumpang 

- Pas pengawasan 

- Tanggul 

- Lapangan parkir 

Jalan lingkungan 

Movable bridge 

- Genset 

- Kendaraan operasional 

roda dua 

255 meter persegi 

250 meter persegi 

16 meter persegi 

1100 meter persegi 

500 meter persegi 

200 meter persegi 

116,8 meter persegi 

1 buah 

1 buah. 
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Sedangkan prasarana perhubungan laut di pelabuhan 

Tenau, Kabupaten Kupang adalah sebagai berikut: 

No. Jenis Prasarana Luas( meter persegi) Kapasitas 

1 Dermaga 23x28 

100x15 

100x15 

100x16 

2 Gudang 40x25 

60x25 

3 Lapangan 21000 meter persegi 

penumpukan 

4 Terminal 120 orang 

penumpang 

5 Fasili tas 1. Crane 15 ton 

bongkar muat: 25 ton 

2. Forklift 2 ton 

3 ton 

5 ton 

61. TKBM 316 orang 

2. Badan hukum ada 

7 Fasilitas 1. Air 20 ton 

penunjang 2. Bunker 30 ton 
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2. NDAO 

Jenis pelabuhan yang ada di Ndao-Rote 

Kabupaten Kupang adalah satuan kerja pelabuhan 

a tau pelabuhan perintis. Pelabuhan ini adalah 

pelabuhan akumulasi/distribusi dengan pelabuhan 

pusat di Tenau , Kabupaten Kupang. Ndao adalah 

pelabuhan kecil yang terletak di sebuah pulau 

sebelah barat pulau Rote. 

Prasarana perhubungan laut di pelabuhan Ndao 

adalah sebagai berikut: 

Jenis Prasarana Luas( meter persegi) Kapasitas 

1 Dermaga 23x28 

2 Gudang tidak ada 

3 Lapangan 1800 meter persegi 

penumpukan 

4 Terminal tidak ada 

penumpang 

5 Fasili tas 1. Forklift 2 ton 

bongkar muat: 

61. TKBM tidak diketahui 

2. Bad an hukum tidak ada 

7 Fasilitas 1. Air 10 ton 

penunjang 
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3. SABU 

Jenis pelabuhan yang ada di Sabu, Kabupaten 

Kupang adalah satuan kerja pelabuhan atau 

pelabuhan perintis. Pacta pulau Sabu ini juga 

terdapa t pelabuhan penyeberangan. Pelabuhan di 

pulau Sabu ini adalah pelabuhan 

akumulasi/distribusi dengan pelabuhan pusat di 

Tenau, Kabupaten Kupang. 

Untuk pelabuhan penyeberangan di pulau Sabu 

prasarana yang tersedia adalah sebagai berikut: 

- Jumlah fisik dermaga : 1 buah 

- Luas dermaga 

- Terminal penumpang 

- Pos pengawasan 

- Tanggul 

- Lapangan parkir 

- Jalan lingkungan 

Movable bridge 

- Genset 

120 meter persegi 

250 meter persegi 

16 meter persegi 

1100 meter persegi 

500 meter persegi 

200 meter persegi 

116,8 meter persegi 

1 buah 

Sedangkan prasarana pelabuhan di pulau Sabu 

adalah: 

Jenis Prasarana Luas( meter persegi) Kapasitas 

1 Dermaga 23x28 

100x15 

2 Gudang 40x25 
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3 La pang an 2100 meter persegi 

penumpukan 

4 Terminal ada 

penumpang 

5 Fasilitas Forklift 2 ton 

bongkar muat: 

61. TKBM tidak diketahui 

7 

1 

2. Badan hukum ada 

Fasilitas 1. Air 10ton 

penunjang 2. Bunker 10 ton 

4. RAIJUA 

Jenis pelabuhan yang ada di pulau Raijua, 

Kabupaten Kupang adalah satuan kerj a pelabuhan 

atau pelabuhan perintis. Pelabuhan di pulau 

Raijua adalah pelabuhan akumulasi/distribusi 

dengan pelabuhan pusat 

kabupaten Kupang. 

Sabu dan Tenau di 

Prasarana pelabuhan di pelabuhan Raijua adalah 

sebagai berikut. 

Jenis Prasarana Luas( meter persegi) Kapasitas 

Dermaga 23x28 

60x15 
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2 Gudang ada 

3 Lapangan 2100 meter persegi 

penumpukan 

4 Terminal tidak ada 

penumpang 

5 Fasili tas 1. Forklift 2 ton 

bongkar muat: 

61. TKBM tidak diketahui 

7 

2. Badan hukum tidak ada 

Fasilitas 1. Air 10 ton 

penunjang 2. Bunker 10 ton 

5. ENDE 

Jenis pelabuhan yang ada di Ende adalah 

pelabuhan ekspor Jadi pacta pelabuhan tersebut 

menj adi pusat kegiatan ekspor dan impor untuk 

Kabupaten Ende pacta khususnya dan pulau Flores 

pacta umumnya. Sehingga wilayah di seki tar 

pelabuhan tersebut tidak tergantung untuk 

memenuhi kebutuhan pengangkutan konsumsi dan 

hasil produksinya kepada pelabuhan Main port ( 

Tenau, Kabupaten Kupang) . Pacta pelabuahan Ende 

ini juga terdapat pelabuhan PERTAMINA. Pacta 

pelabuhan Ende ini terdapat juga pelabuhan 

penyeberangan. 

- Jumlah fisik dermaga 1 buah 
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- Luas dermaga 

- Terminal penumpang 

- Pos pengawasan 

- Tanggul 

- Lapangan parkir 

- Jalan lingkungan 

Movable bridge 

- Genset 

- pompa air 

37 

255 meter persegi 

250 meter persegi 

16 meter persegi 

1100 meter persegi 

500 meter persegi 

200 meter persegi 

116,8 meter persegi 

1 buah 

1 buah 

Sedangkan prasarana pelabuhan laut di Ende adalah 

sebagai berikut: 

Jenis Prasarana Luas( meter persegi) Kapasitas 

Dermaga 100x8 

75x13,3 

2 Gudang 40x25 

60x25 

3 Lapangan 2000 meter persegi 

penumpukan 1000 meter persegi 

4 Terminal 120 meter persegi 

penumpang 

5 Fasili tas 1. Crane 15 ton 

bongkar muat: 25 ton 

2. Forklift 2 ton 

3 ton 

5 ton 
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61. TKBM 130 orang 

2. Badan hukum ada 

7 Fasilitas 1. Air 20 ton 

penunjang 2. Bunker 30 ton 

6. AIMERE 

Jenis pelabuhan yang ada di Aimere, Kabupaten 

Ngada adalah pelabuhan yang tidak diusahakan. 

Jadi pelabuhan tersebut merupakan pelabuhan 

akumulasi/distribusi untuk Kabupaten Ngada. 

Prasarana untuk pelabuhan Aimere adalah sebagai 

berikut: 

Jenis Prasarana Luas( meter persegi) Kapasitas 

1 Dermaga 23x28 

65x15 

2 Gudang ada 

3 Lapangan 2800 meter persegi 

penumpukan 

4 Terminal ada 

penumpang 

5 Fasili tas 1. Forklift 2 ton 

bongkar muat: 

61. TKBM tidak diketahui 

2. Badan hukum tidakada 
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Fasilitas 1. Air 20 ton 

penunjang 2 . Bunker tanker 

7. WAINGAPU 

Jenis pelabuhan yang ada di Waingapu adalah 

pelabuhan ekspor . Jadi pada pelabuhan tersebut 

menj adi pusat kegiatan ekspor dan impor untuk 

Kabupaten Sumba Timur pada khususnya dan pulau 

Sumba pada umumnya.Pada pelabuhan ini terdapat 

juga pelabuhan PERTAMINA . Sehingga wilayah di 

sekitar pelabuhan tersebut tidak tergantung 

untuk memenuhi kebutuhan pengangkutan konsumsi 

dan hasil produksinya kepada pelabuhan Main 

port( Tenau, Kabupaten Kupang). Pada pelabuhan 

Waingapu ini terdapat juga pelabuhan 

penyeberangan. 

- Jumlah fisik dermaga : 1 buah 

- Luas dermaga 

Terminal penumpang 

- Pos pengawasan 

- Tanggul 

- Lapangan parkir 

Jalan lingkungan 

Movable bridge 

- Genset 

- Kendaraan operasional 

255 meter persegi 

250 meter persegi 

16 meter persegi 

1100 meter persegi 

500 meter persegi 

200 meter persegi 

116,8 meter persegi 

1 buah 

1 buah (roda dua) 
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Jenis Prasarana Luas( meter persegi) Kapasitas 

1 Dermaga 65x15 

85x15 

2 Gudang 50x16 

3 Lapangan 2700 meter persegi 

penumpukan 

4 Terminal 120 orang 

penumpang 

5 Fasili tas 1. Crane tidak ada 

bongkar muat: 

2. Forklift 2 ton 

61. TKBM 180 orang 

2 . Badan hukum ada 

7 Fasilitas 1. Air 20 ton 

penunjang 2. Bunker 30 ton 

8. MAUMBAWA 

Jenis pelabuhan yang ada di Maumbawa, Kabupaten 

Ngada adalah satuan kerj a pelabuhan a tau 

pelabuhan perintis. Pelabuhan ini berfungsi 

sebagai pelabuhan akumulasi/distribusi untuk 

kabupaten Ngada. 
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Jenis Prasarana Luas{ meter persegi) Kapasitas 

1 Dermaga 65x15 

85x15 

2 Gudang 50x16 

3 Lapangan 2700 meter persegi 

penumpukan 

4 Terminal 120 orang 

penumpang 

5 Fasili tas 1. Crane tidak ada 

bongkar muat: 

2 . Forklift 2 ton 

61. TKBM 180 orang 

2. Badan hukum ada 

7 Fasilitas 1. Air 20 ton 

penunjang 2. Bunker 30 ton 

8 . MAUMBAWA 

Jenis pelabuhan yang ada di Maumbawa, Kabupaten 

Ngada adalah satuan kerj a pelabuhan a tau 

pelabuhan perintis. Pelabuhan ini berfungsi 

sebagai pelabuhan akumulasi/distribusi untuk 

kabupaten Ngada. 



No. 

No. 

BAB III 41 

Sedangkan prasarana untuk pelabuhan Maurnbawa 

adalah sebagai berikut: 

Jenis Prasarana Luas( meter persegi) Kapasitas 

1 Dermaga 23x28 

65x15 

2 Gudang ada 

3 Lapangan 2100 meter kubik 

penumpukan 

4 Terminal ada 

penumpang 

5 Fasili tas 

bongkar muat: 1. Forklift 2 ton 

61. TKBM tidak diketahui 

2 . Badan hukum tidak ada 

7 Fasilitas 1. Air 20 ton 

penunjang 2. Bunker tanker 

9. WAIKELO 

Jenis pelabuhan yang ada di Waikelo, Kabupaten 

Sumba Timur adalah pelabuhan yang tidak 

diusahakan. 

Jenis Prasarana Luas( meter persegi) Kapasitas 

1 Dermaga 23x28 

70x15 
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2 Gudang 40x25 

60x25 

3 La pang an 1800 meter persegi 

penumpukan 

4 Terminal ada 

penumpang 

5 Fasili tas 1. Forklift 2 ton 

bongkar muat: 

61. TKBM tidak diketahui 

7 

2. Badan hukum tidak ada 

Fasilitas 1. Air 20 ton 

penunjang 2. Bunker 30 ton 

10. LABUAN BAJO 

Jenis pelabuhan yang ada di Labuan Bajo, 

Kabupaten Manggarai adalah pelabuhan yang tidak 

diusahakan. Pacta 

Pacta pelabuhan Labuan Bajo ini prasarana 

pelabuhan yang ada adalah sebagai berikut: 

Jenis Prasarana Luas( meter persegi) Kapasitas 

1 Dermaga 23x28 

100x15 

100x15 

2 Gudang 40x25 

60x25 
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3 Lapangan 16000 meter persegi 

penumpukan 

4 Terminal 220 meter persegi 

penumpang 

5 Fasili tas 1. Forklift 2 ton 

bongkar muat: 

61. TKBM 180 

2. Badan hukum ada 

7 Fasilitas 1. Air 20 ton 

penunjang 2. Bunker 30 ton 

Pelabuhan penyeberangan di Labuan Baj o juga 

berfungsi sebagai pelabuhan penyeberangan antar 

propinsi. 

Pacta pelabuhan Labuan Bajo tersedia pelabuhan 

penyeberangan dengan fasilitas sebagai berikut: 

- Jumlah fisik dermaga : 1 buah 

- Luas dermaga 

Terminal penumpang 

- Pos pengawasan 

- Tanggul 

- Lapangan parkir 

- Jalan lingkungan 

Movable bridge 

- Genset 

248 meter persegi 

500 meter persegi 

16 meter persegi 

500 meter persegi 

1500 meter persegi 

200 meter persegi 

96 meter persegi 

1 buah 
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Dari data-data diatas tersebut, terlihat bahwa 

pada rute 12 

pelabuhan utama 

Kupang-Labuan Bajo ada 3 buah 

mainport) yang dilalui. Ketiga 

pelabuhan tersebut, yaitu: 

Kupang dimana pelabuhan Kupang merupakan 

pelabuhan utama untuk wilayah Nusa Tenggara Timur dan 

juga berfungsi sebagai pelabuhan utama untuk pulau 

Timor dan wilayah disekitarnya. 

Waingapu, dimana pelabuhan Waingapu merupakan 

pelabuhan utama untuk pulau Sumba dan wilayah 

sekitarnya. 

- Ende, dimana pelabuhan Ende merupakan pelabuhan 

utama untuk pulau Flores dan wilayah disekitarnya. 

III.2. 

WI LA YAH 

KEADAAN PENDUDUK MASING-MASING 

Tinjauan ini perlu dilihat karena disamping untuk 

memperkirakan besarnya konsumsi masing-masing wilayah, 

juga sebagai bahan untuk pertimbangan untuk penentuan 

rute/trayek baik untuk perintis maupun lokal. Asumsi 

yang digunakan disini adalah kebutuhan konsumsi untuk 

daerah yang tidak memiliki hasil produksi 

pertanian(beras), maka diasumsikan bahwa kebutuhan 

konsumsi tersebut dipenuhi oleh pelabuhan utama yang 

terdekat. 
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Selain untuk memperkirakan besarnya konsumsi, 

penduduk ini merupakan salah satu faktor yang juga 

menentukan interaksi, baik interaksi sosial maupun 

ekonomi. Dimana makin besar jumlah penduduk pacta sub 

wilayah, maka akan makin tinggi interaksi dari sub 

wilayah terhadap pusat wilayahnya. Sedangkan kelancaran 

interaksi antara sub wilayah dengan pusat wilayah akan 

sangat tergantung dengan 

menghubungkan. 

fasilitas angkutan yang 

Interaksi tersebut pacta umumnya dilakukan dengan 

menggunakan armada lokal. Dengan armada perintis ini 

diharapkan kegiatan interaksi akan bertambah lancar. 

Berdasarkan hasil registrasi tahun 1992 adalah 

sebanyak 

penduduk 

propinsi 

3.322.782 orang. Dengan tingkat 

70 jiwa/Km persegi. Perkembangan 

NTT dapat kita lihat pacta tabel 

kepadatan 

penduduk 

III.2.a, 

sedangkan jumlah penduduk untuk masing-masing Kabupaten 

dapat dilihat dari tabel III.2.b. Pacta tabel III.2.c 

dapat dilihat besarnya jumlah penduduk untuk 

masing-masing wilayah yang dilalui oleh rute 12. 
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TABEL 3.2.A 

Jumlah Penduduk Laju Pertumbuhan 
No. K>\BUPATEN Penduduk 

1971 1980 1990 1971-1980 1980-1990 

]_ SumbaBarat 187.676 232.101 291.921 2,36 2,32 
2. Sumba Timur 103.519 123.078 152.946 1,92 2,20 
"' Kupang 314.836 403.167 522.944 2,75 2,64 -'· 
4. Timor T engah 240.791 289.655 348.067 2,05 1,85 

Selatan 
5. Timor T engah 117.259 134.092 163.052 1,48 1,97 

Utara 
6. Belu 153.164 181.073 216.060 1,86 1,78 
7. Alor 114.395 124.978 144.629 0,97 1,47 
8. Flores Timur 229.789 257.687 265.759 1,27 0,31 
9. Sikka 190.143 219.656 246.867 1,60 1,17 

10. En de 179.331 201.609 218.841 1,30 0,82 
11. Ngada 143.763 172.575 198.100 2,03 1,39 
12. Manggarai 320.613 397.525 499.458 2,39 2,31 

Jumlah 2.295.279 2.737.166 3.268.644 1,35 1,79 

Sumber : 1. Sensus Penduduk 1971 

2. Sensus Penduduk 1980 

3. Sensus Penduduk 1990 
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TABEL 3.2.B 

4% 

Penduduk 

No. KABUPATEN Jumlah Luas Kepadatan Kabupaten 

Penduduk Daerah penduduk terbadap 

(Km2) per Km2 Penduduk 
NTT 

I. Sumba Barat 309.824 4.051,9 76 9,11 

2. Sumba Timur 161.696 7.000,5 23 4,75 

3. Kupang 543.265 7.338,6 74 15,97 

4. Timor Tengah Selatan 360.104 3.947,0 91 10,58 

5. Timor Tengah Utara 174.164 2.669,7 65 5,12 

6. Belu 227.478 2.445,6 93 6,68 

7. Alor 148.938 2.864,6 52 4,38 

8. Flores Timur 270.454 3.079,2 88 7,95 

9. Sikka 247.759 1.731,9 143 7,28 

10. En de 223.178 2.046,5 109 6,56 

11. Ngada 204.791 3.037,9 67 6,02 

12. Manggarai 530.852 7.136,4 74 15,60 

Nusa Tenggara Timur 3.402.503 47.349,9 72 100,00 

Sumber : Registrasi Penduduk 1994. 
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TABEL 3.2.C 

Daerah Jumlah penduduk Jumlah konsumsi per tahun % 
konsumsi 

Kupang 303,566 34743,7362 20,94 

rNdao 1,078 114,452 0,056 

Sabu 4,600 526,446 0,25 

Raijua 965 110,446 0,0557 

En de 223,178 25543,1684 12,60 

Aim ere 16,834 1926,68 0,987 

Waingapu 309,824 35,459 21,503 

Maumbawa 17,464 1998,789 0,9907 

Waikelo 161,696 16,875 8,067 

Labuan Bajo 330,852 37866,838 21,97 

1570057 166940 
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III.3. PERKIRAAN JUMLAH KONSUMSI 

Barang-barang impor dapat menunjukkan konsumsi 

yang didatangkan ke propinsi NTT. Barang impor yang 

dikonsumsi daerah propinsi NTT berupa bahan makanan 

( gula pasir dan bahan makanan lain) . Besar konsumsi 

perkapita untuk bahan makanan per minggu dapat dilihat 

pada tabel III.3a. Dengan demikian dapat ditentukan 

jumlah konsumsi untuk tahun 1996. Untuk jelasnya dapat 

dilihat Tabel III.3b dan peta III.3. Perkiraan jumlah 

konsumsi pada masing-masing daerah dapat dihitung dan 

hasilnya dapat dilihat pada tabel III.3.c . Sedangkan 

jumlah konsumsi untu_k daerah-daerah yang dilalui oleh 

kapal perintis dapat dilihat pada tabel III.3.d 

TABEL 3.3.A 

.JENJS BAHAN 

No. MAKANAN Satuan 1990 1993 
PENTING 

1. Beras dan hasilnya Kg 1,728 2,007 
2. Jagung basah dengan Kg 0,293 0,374 

kulit 
3. Jagung kering dengan Kg 0,216 0,146 

kulit 
4. Jagung pocelan Kg 0,764 0,638 
5. Ketela pohon Kg 0,667 0,786 
6. Gaplek Kg 0,141 0,116 
7. Tepung ketela pohon Kg 0,004 0,005 
8. T epung gaplek Kg 0,015 0,007 
9. Ketela ran1bat Kg 0,054 0,081 

10. lkan segar Kg 0,152 0,138 
II. lkan diawetkan/ Ons 0,323 0,446 

kering 
12. Daging sapilkerbau Ko :::::> 

0,031 . 0,022 
13. Telur Ayam Ko 

:::::> 0,019 0,028 
14. Telur Itik Manila btr 0,002 0,011 
15 . Kelapa btr 0,557 0,498 
16. Minyak kelapa ltr 0,071 0,080 
17. rvlinyak goreng ltr 0,009 0,022 
18. Gula merah Ons 0,002 0,015 
19. Gula pasir Ons 1,280 1,299 
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TABEL 3.3 b 

'Daerah Jumlah penduduk Jumlah konsumsi per tahun 

Ngada 204,791 23,438 

Kupang 503,566 525743,7362 

En de 223,178 23291,748 

Sumba Timur 309.82 32334,472 

Sumba Barat 161,696 16,875 

Manggarai 530,852 55401,838 
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TABEL 3.3.C 

Daerah Jumlah penduduk Jumlah konsumsi per tahun % 
konsumsi 

Kupang 303,566 34743,7362 20,94 

~dao 1,078 114,452 0,056 

Sabu 4,600 526,446 0,25 

Raijua 965 110,446 0,0557 

En de 223,178 25543,1684 12,60 

Aim ere 16,834 1926,68 0,987 

Waingapu 309,824 35,459 21,503 

Maumbawa 17,464 1998,789 0,9907 

Waikelo 161,696 16,875 8,067 

Labuan Bajo 330,852 37866,838 21,97 

1570057 166940 
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TABEL III.3.D. 

Jumlahproduksi per tahun setelah 
Daerah dikurangi hasil produksi 

Kupang -6584,162 

!Ndao 0 

Sabu 145,677 

Raijua 0 

En de 35743,1684 

Aim ere 11926,68 

Waingapu 25455,780 

Maumbawa 7198,789 

Waikelo 11687,5 

Labuan Bajo 36401,838 

Sumber: Hasil penelitian dari Universitas Nusa Cendana tahun 1994, Propinsi 

Nusa Tenggara 
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa Kabupaten Ngada 

tingkat konsumsinya lebih tinggi. Dan konsumsi yang 

tertinggi di kabupaten Kupang meliputi 15, 97 

konsumsi yang ada di propinsi NTT. 

% dari 

Secara keseluruhan besarnya import barang konsumsi 

akan mempengaruhi besarnya kemampuan alat pengangkutan 

serta trayek pada masing-masing alat pengangkut dalam 

hal ini kapal pelayaran lokal dan perintis. Dimana 

kemampuan angkut harus sebanding dengan jumlah barang 

yang diangkut. Maka dalam melihat peranan serta 

efisiensi masing-masing alat pengangkutan (armada lokal 

dan perintis), jumlah konsumsi perlu dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan. 

III.4. KUANTITAS PRODUKSI YANG TERSEDIA DI 

TIAP-TIAP WILAYAH. 

Menu rut hasil penelitian yang dilakukan 

Universitas Nusa Cendana berdasarkan jenis produksi 

yang ada pada wilayah dibelakang dari tiap-tiap 

pelabuhan akumulasi, diperoleh kapasi tas rata-rata 

hasil produksi ( kecuali hasil kelautan) tiap pelabuhan 

akumulasi setelah dikurangi konsumsi setempat(lihat 

tabel III.4.a dan peta III.4 ) 

Berdasarkan jumlah produksi terlihat bahwa 

Kabupaten Ngada merupakan sumber produksi terbesar 

yaitu 56.340 ton atau sekitar 39,90% dari seluruh 
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Berdasarkan jumlah produksi terlihat bahwa 

Kabupaten Ngada merupakan sumber produksi terbesar 

yaitu 56.340 ton atau sekitar 39,90% dari seluruh 

jumlah produksi yang tersedia pacta seluruh pelabuhan 

akumulasi di propinsi NTT. Hal ini disebabkan karena 

Kabupaten Ngada merupakan penghasil ternak terbesar di 

propinsi NTT. Wilayah yang paling rendah adalah kawasan 

Raijua, karena selain daerahnya kering juga jauh dari 

jangkauan transpor. 

Hal ini perlu dilihat untuk dijadikan dasar 

pertimbangan dalam penentuan rute/trayek armada 

perintis disamping faktor sosial dan politis, dalam 

rangka penentuan efisiensi trayek pacta pembahasan 

selanjutnya. Dan penentuan efisiensi trayek tergantung 

dari besarnya produksi 

masing-masing wilayah. 

yang harus diangkut pacta 

Lancarnya pengangkutan ditentukan oleh besarnya 

kemampuan secara efisien rute/trayek masing-masing alat 

pengangkutan. Sebagai contoh Kabupaten Waikelo yang 

tidak memiliki pelabuhan ekspor, jelas membutuhkan 

armada pengangkut yang cukup untuk membawa hasil-hasil 

produksi ke pusat utamanya/pelabuhan ekspor yaitu 

Waingapu. 

Secara keseluruhan kelancaran pengangkutan di 

propinsi NTT sangat tergantung pacta armada lokal. 

Armada ini disamping mengangkut hasil produksi utama 
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dari tiap-tiap wilayah ke pelabuhan ekspor untuk 

kemudian diteruskan diekspor keluar daerah NTT juga 

sebagai .alat pengangkut penumpang. Selain itu dari data 

muatan terlihat bahwa untuk pengangkutan hasil produksi 

yang dihasilkan tiap-tiap daerah dan kabupaten, dapat 

terangkut dengan melalui pelabuhan-pelabuhan ekspor 

yang tersedia di pulau-pulau besar seperti Kupang, Ende 

dan Waingapu. 

TABEL III.4.A 

Daerah Jumlah surplus produksi per tahun 

Kupang 52584,162 

~dao 1 ~4,452 

Sabu 526,446 

Raijua 110,446 

En de 55743,1684 

Aim ere 1926,68 

Waingapu 35,459 

Maumbawa 1998,789 

Waikelo 16,875 

Labuan Bajo 56401,838 

Sumber: Hasil penelitian dari Universitas Nusa Cendana, Propinsi Nusa Tenggara Timur 
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PETA III.4 

PETA RATA-RATA HASIL PRODUKSI 

PER KABUPATEN 
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BAB IV 

PENILAIAN TERHADAP ADANYA PELAYARAN 

ARMADA PERINTIS DENGAN PELAYARAN 

LOKAL YANG SUDAH ADA 

Pembahasan disini lebih ditekankan pacta penilaian 

kemampuan angkut armada perintis dan armada pelayaran 

lokal yang sudah ada, sehubungan besarnya surplus 

produksi yang tersedia(yang akan diangkut) dan besarnya 

jumlah konsumsi yang akan didistribusikan pacta 

masing-masing wilayah. 

Setelah diketahui perbandingan kemampuan angkut 

masing-masing armada dan besarnya kondisi yang akan 

diangkut untuk masing-masing wilayah, akan dapat 

ditarik kesimpulan ataupun saran. 

IV .1. PERANAN TRAYEK ARMADA PELAYARAN 

PERINTIS 

Kapasitas atau tonase pelayaran perintis yang 

beroperasi di rute 12 propinsi Nusa Tenggara Timur 

adalah 500 DWT. Oleh karena itu seluruh daerah 

pelayaran di propinsi NTT dipengaruhi oleh angin musim 

dan angin lokal, sedangkan arah angin tidak menentu dan 

sulit untuk diketahui dan ini besar pengaruhnya 

terhadap pelayaran. Dengan adanya pengaruh angin 

tersebut mengakibatkan jarak pelayaran bertambah 
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jaraknya 1/3 dari jarak semula, dan kecepatan kapal 

berkurang 1/3 dari kecepatan semula. 

Dengan demikian jarak pelayaran yang dipakai dalam 

melihat peranan armada pelayaran di propinsi NTT adalah 

jarak yang disesuaikan dengan iklim (jarak musim). 

Untuk menentukan jarak musim dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

• Misal jarak pelayaran 1000 mil 

• Selama 6 bulan dianggap berlaku normal dan 6 bulan 

berikutnya berlaku iklim yang mempengaruhi iklim 

pelayaran. 

Maka j arak pelayaran selama 1 tahun pacta trayek 

tersebut dapat dihitung , seperti misalnya: 

Trayek A 

6 X 1000 + 6 X ( 1000 + (1/3 X 1000)) = 1166,7 mil 

Dengan cara tersebut jarak pelayaran armada 

perintis dapat ditentukan demikian pula jarak pelayaran 

armada penyeberangan ( lihat tabel 4.la) 

Untuk menentukan kemampuan angkut kapal V.g Bakev 

telah mendapatkan rumus, dan rumus ini telah diterapkan 

oleh D. Pasurney di Kawasan Timur Indonesia untuk 

keperluan yang sama. Untuk menentukan kemampuan angkut 

armada perintis dan pelayaran lain juga menggunakan 

rumus tersebut: 

D 'LQ x L x M 
Ts x M x n-z'LQ(a. x v) 
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dimana : 

D= Daya angkut bersih kapal (DWT) 

Q= Jumlah muatan yang diangkut (ton) 

L= jarak pelayaran (mil) 

Ts= Waktu navigasi (hari) 

60 

M= Rata-rata timbang norma bongkar muat (ton/hari) 

V= Kecepatan kapal (mil/jam) 

n= banyaknya kapal dalam trayek 

a = Koefisien daya angkut bersih (loaded factor) 

Dengan demikian besarnya kemampuan angkut kapal 

perintis untuk trayek 12 dapat diketahui (lihat 

tabel IV. 2) 

Ditinjau dari segi ekonomi, terlihat bahwa 

kemampuan angkut armada perintis untuk rute 12 adalah 

sebesar 30.310 ton, sedangkan bila dibandingkan dengan 

jumlah produksi yang harus diangkut ke pelabuhan utama 

adalah sangat kecil dimana jumlah produksi lebih 

besar dari jumlah konsumsi) maka ratio antara kemampuan 

angkut kapal dengan barang yang akan diangkut adalah 

sebesar 0, 4. Hal ini berarti armada per intis mampu 

mengangkut +15 kali dari jumlah barang yang akan 

tersedia. Bila ki ta melihat secara lebih dalam lagi 

maka ternyata untuk daerah-daerah tertentu ada 

kelebihan kemampuan angkut karena sebenarnya untuk 

daerah tersebut tidak diperlukan kapal perintis. 
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Dengan demikian terlihat bahwa dari segi ekonomi 

maupun sosial kemampuan armada perintis tidak merata, 

dimana sebagian besar hasil produksi atau jumlah 

konsumsi yang harus diangkut ternyata lebih kecil dari 

kemampuan angkut atau nyaris tidak ada. Karena memang 

hasil produksi tersebut tidak diangkut untuk kebutuhan 

propinsi , akan tetapi diangkut untuk diekspor keluar 

propinsi. Selain i tu mobili tas penduduk di propinsi 

Nusa Tenggara Timur memang tidak seperti daerah-daerah 

lain di Kawasan Timur Indonesia. 

Bila ki ta melihat potensi hasil produksi 

masing-masing daerah, terlihat bahwa 

untuk 

untuk 

daerah-daerah yang j auh dari j angkauan transpor laut, 

hasil produksi utamanya adalah hasil dari kelautan. 

Contohnya adalah daerah Raijua dan Ndao. Dan 

pengangkutan hasil kelautan tersebut umumnya bisa 

langsung dibawa ke pelabuhan khusus perikanan yang ada 

di Nusa Tenggara Timur oleh para nelayan. Karena memang 

jarak antara tempat-tempat yang berpotensi untuk hasil 

kelavtan tidak begitu jauh dari pelabuhan-pelabuhan 

khusus perikanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pacta peta 4.1a. ( peta potensi hasil pertanian di NTT). 

Selain i tu untuk pelabuhan-pelabuhan yang j arang 

dikunjungi oleh kapal seperti pelabuhan Ndao dan 

pelabuhan Raijua jumlah konsumsi yang dibutuhkan tidak 

terlalu banyak. Walaupun begitu jangkauan armada 
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penyeberangan yang sudah ada , tidak begitu jauh lagi 

dari pelabuhan perintis tersebut. Sebagai contoh untuk 

pelabuhan Sabu yang jaraknya ke pelabuhan Raijua hanya 

kurang lebih 10 mil saja. Sehingga kebutuhan konsumsi 

untuk pulau Raijua dapat dipenuhi dengan menggunakan 

kapal-kapal rakyat setempat. Sehingga tidak perlu 

dilayari oleh armada per intis. Hal lain yang mungkin 

dilakukan adalah memperpanjang trayek penyeberangan 

Kupang - Sabu menjadi Kupang-Sabu-Raijua atau trayek 

Waingapu-Sabu menjadi Waingapu-Sabu-Raijua. Cara 

seperti ini jelas jauh lebih murah dibandingkan dengan 

memberikan subsidi untuk kapal perintis sebesar Rp. 

1.700.000,- perhari. 

Selain itu untuk pelayaran antar kabupaten dapat 

dipenuhi oleh armada penyeberangan dan juga oleh armada 

pelayaran Nusantara (PT. PELNI). Hal ini disebabkan 

kecepatan kapal-kapal tersebut lebih cepat dan lebih 

nyaman daripada armada per intis. Sehingga masyarakat 

pengguna j as a transportasi laut lebih menyukai j enis 

pelayaran tersebut. 
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TABEL IV .l.A 

J enis pelayaran Rute Jarak Pelayaran 
rata-rata per tahun 

Pelayaran Perintis Kupang- Labuan Bajo 1453,667 

Armada Penyeberangan Kupang- Ende 163,667 
Kupang -Rote 41,667 
Kupang- Sabu 134,667 
Waingapu-Sabu 112,667 
Waingapu- Ende 112,667 
W aingapu - Aim ere 123,667 
Labuan Bajo- Waikelo-Sape 125,667 
Labuan Bajo- Komodo-Sape 139,667 
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TABEL IV.2 

Jenis pelayaran Rute Kemampuan angkut 
(ton pertahun) 

Pelayaran Perintis Kupang- Labuan Bajo 12,000 

Armada Penyeberangan Kupang- Ende 46800 
Kupang -Rote 184000 
Kupang- Sabu 66000 
Waingapu-Sabu 43890 
Waingapu- Ende 64370 
W aingapu - Aim ere 62890 
Labuan Bajo- Waikelo-Sape 170300 
Labuan Bajo- Komodo-Sape 165000 
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IV.2. PERANAN TRAYEK PELAYARAN LOKAL 

SEBELUM ADANYA PELAYARAN PERINTIS 

Armada pelayaran lokal yang beroperasi terdiri 

dari armada pelayaran rakyat, lokal dan Dalam negeri. 

Selain i tu masih ada beberapa rute penyeberangan yang 

beroperasi menghubungkan beberapa ibukota kabupaten dan 

juga beberapa kapal penumpang dari PT.PELNI yang 

melayari beberapa ibukota kabupaten. Pelayaran lokal 

dan Dalam Negeri berfungsi sebagai armada lokal, 

biasanya menghubungkan pelabuhan-pelabuhan akumulasi 

dengan pelabuhan utama (mainport} . Sedangkan pelayaran 

rakyat umumnya menghubungkan tempat-tempat produksi 

dengan pelabuhan akumulasi pada masing-masing 

daerah/sub wilayah. 

Untuk melihat kemampuan angkut armada pelayaran 

lokal ini dapat dilihat dengan menghitung kemampuan 

angkut Armada penyeberangan dan Dalam Negeri 

Sedangkan untuk menghitung kemampuan angkut armada 

pelayaran rakyat tidak dapat dilakukan dengan cara yang 

sama karena tidak diketahui j arak pelayarannya, maka 

digunakan asumsi sebagai berikut: 

1. Operasi pelayaran dalam 1 hari penuh 24 

jam. 

2. Kecepatan perahu layar dalam 1 tahun 

2mil/jam 
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3 . Kemampuan operasi dalam 1 tahun: 

24x2x120mil/tahun= 5760 mil/tahun. 

Dengan menggunakan koefisien muat bersih 

perahu-perahu pelayaran rakyat 0,75 untuk tiap DWTnya, 

maka kemampuan angkut angkut armada ini adalah sebagai 

berikut: 

- Daerah Nusa Tenggara Timur bagian barat: 

1200 X 0,75 X 5760 5.184.000 ton mil/ tahun 

Sedangkan kemampuan angkut pelayaran rakyat 

,jika diasumsikan jarak yang ditempuh oleh 

pelayaran rakyat sama dengan jarak pelayaran 

per intis 

5.184.000 ton mil/tahun 

3532,1373 ton/tahun 

1467,666667 mil 

Berdasarkan pertimbangan tersebut dan perhitungan 

tersebut maka besarnya kemampuan angkut armada lokal 

ini untuk masing-masing wilayah dapat ditentukan(lihat 

tabel IV.4). Dari tabel IV.4 terlihat bahwa jenis 
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pelayaran lokal yang menonjol adalah armada 

penyeberangan. 

TABEL IV.4 

Jenis pelayaran Rute Kemampuan angkut 
(ton pertahun) . 

IPelayaran Perintis Kupang- Labuan Bajo 12,000 

.!Armada Penyeberangan Kupang- Ende 46800 
Kupang -Rote 184000 
Kupang- Sabu 66000 
Waingapu-Sabu 43890 
Waingapu- Ende 64370 
W aingapu - Aim ere 62890 
Labuan Bajo- Waikelo-Sape 170300 
Labuan Bajo- Komodo-Sape 165000 
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Setelah kami menganalisa sejauh mana peranan 

pelayaran lokal dan pelayaran perintis pacta rute 12 

Kupang - Labuan Bajo, maka kami mengambil kesimpulan 

dan saran sebagai berikut. 

S.l.KESIMPULAN 

Untuk pelayaran perintis pacta rute 12 ini dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa tidak semua daerah pacta rute 12 Kupang 

Labuan Bajo harus dilayari oleh kapal perintis. 

Dimana ada beberapa pelabuhan yang sudah 

dihubungkan dengan armada pelayaran lokal 

maupun armada penyeberangan. Sehingga 

keberadaan armada perintis dapat menimbulkan 

persaingan dalam mencari muatan. Dimana hal 

tersebut akan 

masing-masing 

mengakibatkan 

pelayaran baik 

kerugian pacta 

lokal maupun 

perintis. Secara garis besar kapal perintis 

pacta rute 12 sudah tidak layak dipertahankan 

secara ekonomi. 

2. Untuk mencapai keseimbangan antara kemampuan 

angkut kapal dengan besarnya barang yang 

diangkut perlu diadakan pengaturan rute/trayek 
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yang disesuaikan dengan keadaan daerah, baik 

ditinjau dari segi ekonomi maupun segi sosial. 

Sehingga dalam hal ini Pemerintah Daerah 

Tingkat I Nusa Tenggara Timur diharapkan mampu 

lebih berperan dalam memberikan masukan kepada 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. Dimana 

masukan tersebut berupa kegiatan perekonomian 

yang telah,sedang dan akan terjadi di Propinsi 

Nusa Tenggara Timur. Karena peran dari armada 

perintis ini sesungguhnya adalah membantu dan 

meningkatkan kegiatan perekonomian daerah. 

3. Angkutan laut untuk pelayaran lokal yang 

dibutuhkan di Propinsi Nusa Tenggara Timur 

adalah angkutan penyeberangan antar pulau. Hal 

ini sangat memungkinkan karena jarak antar 

pulau-pulau besar dan pulau-pulau yang lebih 

kecil tidak j auh. Dan selama ini angkutan 

penyeberangan tersebut sudah 

kemampuan pengangkutannya masih 

ada, walaupun 

belum bagus. 

Hal ini disebabkan oleh terbatasnya fasilitas 

dermaga penyeberangan yang ada sekarang ini. 

Dan cara yang terbaik untuk memperbaiki sarana 

angkutan laut di propinsi Nusa Tenggara Timur 

adalah dengan meningkatkan kemampuan armada 

penyeberangan. Sebagai contoh armada 

penyeberangan yang beroperasi pad a trayek 
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Kupang Pulau Sabu dapat melayari trayek 

tambahan ke Pulau Raijua yang jaraknya relatif 

tidak jauh, pacta hari-hari tertentu. 

4. Secara sosial dan politis keberadaan armada 

perintis pacta rute 12 memang masih diperlukan. 

Akan tetapi daerah-daerah yang benar-benar 

perlu dihubungkan secara sosial dan politis 

tersebut tidak begitu banyak jumlahnya. Dimana 

dari analisa yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa daerah yang masih 

memerlukan armada perintis adalah daerah Raijua 

dan Seba. Dimana daerah tersebut tidak 

menghasilkan produksi pangan, akan tetapi hanya 

menghasilkan hasil-hasil perikanan. Sehingga 

bila kita lihat secara skala prioritas maka 

keberadaan armada perintis pacta rute 12 sudah 

tidak diperlukan lagi. 

5.1. SARAN 

Dari hasil analisa yang telah dilakukan maka 

ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan kelancaran arus barang/hasil 

produksi dan penumpang, yaitu sebagai berikut: 

1. Bahwa pada propinsi Nusa Tenggara yang perlu 

dilakukan saat ini untuk memperlancar arus 

barang adalah memperbaiki sarana dan prasarana 



BAB V 72 

pelabuhan. Perbaikan sarana dan prasarana 

tersebut meliputi: 

a. Perbaikan sarana dan prasarana pelabuhan 

yang sudah ada untuk keperluan ekspor. 

Dimana pelabuhan ekspor yang sudah ada perlu 

diadakan perbaikan lagi, sehingga diharapkan 

hasil-hasil produksi dari masing-masing 

Kabupaten dapat diangkut seluruhnya keluar 

Propinsi. 

b. Perbaikan sarana dan prasarana pelabuhan 

penyeberangan. 

Pelabuhan penyeberangan memegang peranan 

penting sebagai terminal untuk lalu lintas 

barang dan penumpang antar pulau dan kabupaten. 

Sehingga perlu diperbaiki lagi sarana dan 

prasarananya, melihat bahwa armada 

penyeberangan merupakan sarana transportasi 

yang paling tepat untuk melayani kebutuhan 

transportasi antar pulau dan kabupaten di 

propinsi Nusa Tenggara Timur. 
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Lampiran 5. 

DATA SPESIFIKASI TEKNIS KAPAL 

1. Nama Kapal 
2. Tanda Panggilan 
3. Bendera/Kebangsaan 
4. Jenis dan Type 
5. Tempat dan Tahun Pembuatan Kapal 
6. Konstruksi 
7. Diklaskan pada 
8. Dimensi P x L x D 
9. Ukuran 

Isi Kotor 
Isi Bersih 
D.W.T. 

10. Draft maksimal 
11. Kecepatan 
12. MeBin Utama : 

Merk 
Tahun Pembuatan 
Day a 

13. Mesin Bantu 
.Jurnlah 
Merk 
Tahun Pembuatan 
Day a 

14. Bahan bakar yang digunakan 
Pemakaian dalam perjalanan/hari 

15. Pelumas yang digunakan 
Pemakaian per hari 

16. Kapasitas tangb bahan bakar 
17. Kapasitas tangki air tawar 
18. Jumlah dapur 
19. Jumlah kamar mandi 
20. Jumlah W.C. 
21 . Jumlah akomodasi kamar 
22. Jumlah Anak Buah Kapal (ABK) 
23. Luasan bersih dek penumpang 

(Geladak antara) 
24. Luas kepala palka 

(Geladak cuaca) 
25. Alat-alat penolong 

a. Sekoci Penolong 

Jumlah 
Klas 
Ukuran 
Kapasitas 

b. Inflatable Life Raft 

Jumlah 
Merk & Tipe 
Kapasitas 
Service terakhir 

c. Resque Boat 

Jumlah 
Ukuran 
Daya mesin 
Kapasitas 

K.M. " BERGUNA " 
Y B T R 
Indonesia 
Coaster 
Belanda tahun1970. 
Besi/Baja 
B.K.I. Kode Klas : A 100 IP 

40,00 mtr x 7,60 mtr x 3,25 mtr, 

322 T 

200 T 
550 T 
2,80 mtr 
9 knot 

MITSUBUSHI 
1967 
300 HP. 

2 buah 
Lister 
1969 
32 HP 
HSD 
1,800 ltr 
Miditran s 40 
20 liter 
L1S.OOO ltr 
80.000 ltr 
l (satu) buah 
2 (dua) buah 
3 (tiga) buah 
12 buah 
18 
81+ m2 

tempat tidur. 
orang. 

4,20 mtr x 10.00 mtr & 4,20 mtr x 12.00 mtr 

2 (dua) buah 

6,50 mtr x 2,20 mtr x 0,80 mtr 
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MEMUTUSKAN 

KEPUTUSJ\N DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT TEN­
TANG JARINGAN TRAYEK DAN KEBUTUHAN KAPAL ANGKUTAN 
LAUT PI{JUNTIS TAI-f\JN ANGGARAN 1996 I 1997 SERTA 
KETENTUJ\N- KETENTUAN PELAKSANAANNYA 

Jaringan tra~· ek dan kebutuhan kapal angkutan !aut perintis tahun 1996 I 
1997 ada1ah scbagaimana ditetapkan dalarn lampiran Keputusan ini, yang dalam 
pelaksanaannva akan ditindak lanjuti dalarn Surat Perjanjian Pemborongan yang 
dibuat oleh Proyck Pengoperasian Armada Pclayaran Perintis dcngan 
perusahaan pl'layaran pernborong menurut hasil pclelangan I pemilihan langsung 
pekeriaan jasa angkutan !aut perintis . 

Kebutuhan kapal angkutan !aut perintis dengaq ukuran dan type yang 
ditentukan pada setiap trayek sebagaimana disebutkan dalarn lampir;m Sural 
Keputusan ini. dapat dis~suaikan dcngan rnemperhatikan keadaan pelayaran 
(nautis-tcknis) dan data angkutan barang serta penumpang pada masi:1g-masing 
trayek, yang pelaksanaannya dilakukan berdasarkan hasil pclelangan dan atau 
Pemilihan Langsung Pekerjaan Jasa Angkutan Laut Perintis. 

Penem~atan dan Pengoperasian kapal disetiap trayek dilakukan oleh Pemborong 
Pekerjaan Jasa Angkutan Laut Perintis, dengan hak dan kewajiban sesuai yang 
diatur dalam surat Perjanjian Pemborongan Pekerjaan Jasa AngJ..."Utan Laut 
Perintis. 

Dalam pelaksanaan angkutan !aut perintis ditetapkan ketentuan - ketentuan 
pelaksanaan sebagai berik'Ut : 

a. Kepala Di; cktorat Lalu Lint as A_ngkutan Laut secara fungsional mclakukan 
pembinaan angkutan !aut, yang dalam hal ini termasuk angkutan !aut 
perintis, agar terpadu dengan sub sistem angkutan !aut dalam negeri serta 
moda transportasi lainnya, sehingga dapat mencapai maksud, tujuan dan 
sasaran angJ..."Utan !aut perintis yang ditetapkan. 

b. Kepala Kantor Wilayah Departemen Perhubungan secara fungsional 
melakukan pembinaan angkutan !aut yang berada diwilayahnya termasuk 
angkutan laut perintis agar terpadu dengan sub sistem angkutan !aut dalam 
negeri serta moda transportasi lainnya sehingga dapat mewujudkan 
pembinaan angkutan )aut perintis secara nasional oleh Direktorat Jenderal 
Perhubungan Laut. 

' 



DEPARTEMEN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 

JL. MERDEKA TIMUR 5 I TELP : 363009 (6 SALURAN) I TLX : 
JAKARTA 10110 359945. 350946 . 3f.:994 7 

3845409 FAX : 

46783,46784.44373 
44 227, DJF'L lA 

361786,3844492 

KEPUTUSAN DJREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 
N0:\10R: AL. 59/1/2-96 

Menimbang 

TENTANG 

JARINGAN TRA YEK DAN KEDUTUHAN KAPAL 
ANGKUTAN LAUT PERlNTIS TAHUN 1996/1997 

SERTA KETENTUAN-KETENTUAN PELAKSANAANNYA 

I>IREKTUR JENDERAL PERHUDUNGAN LAUT 

a. bahwa dalam rangka menunjang pembangunan dan pengembangan ekono­
mi di daerah-daerah lemah/terrencil- dnn belum berkembang perlu 
diselenggarakan angkutan laut perintis di beberapa kawasan Indonesia; 

b. bahwa sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas dan guna ter-Peliharanya 
kelancaran pelaksanaan angkutan laut perintis, maka dipandang perlu 
menetapkan jaringan trayek dan kebutuhan kapal AnglG.Jtan Laut Perintis 
tat-un 1996/1997. 

Mengingat 1. Undang-Undang Pelayaran Nomor 21 Tahun 1992; 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 1983, Jo . No.23 Tahun 1985; 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1988; 
4. Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 1994; 
5. Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1984, Jo No.12 Tahun 1984; 
6. Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974; 
7. lnstruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1988; · 
8. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.164/0T.002/PHB-80; 
9. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 64/1988; 

10. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 56/1 988; 
11 . Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut No. AL.59/112-94 Tanggal 

27 Maret 1995 tentang Pola Trayek dan kebutuhan Kapal Angkutan 
Perintis talmo 1995/1996 - 1998/1999 serta ketentuan-ketentuan 
pelaksanaannya; 

Memperhatikan Daftar !sian Proyek Pengoperasian Armada Pelayaran Perintis Tahun 
1996/1997. 

I Model Takah 02! 
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c. Administrator Pelabuhan ( ADPEL ) di pelabuhan pangkalan kapal perintis 
melakuka!1 pengawasan, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan angkutan 
!aut perintis pervoyage dan melaporkan basil evaluasi tersebut kepada 
Kepala Direktorat Lalu Lintas Angkutan Laut. 

d. Administrator Pelabuhan ( ADPEL ) clan Kcpala Kantor Pelabuhan 
(KAKANPEL) I Petugas Perhubungan Laut di pelabuhan-pelabuhan 
singgah kapal perintis melrtkukan pemantauan dan mcmbantu kelancar<!n 
pelaksanaan kegiatan operasional kapal perintis 

e. Proyek Pengoperasian Armada Pelayaran Perintis Jakarta melakukan 
pengelolaan, monitoring, pengawasan, pengendalian administrasi dan 
operasional serta ditetapkan sebagai Pusat Data dan lnformasi Angkutan 
Laut Perintis dan atau Proyek Pengoperasian Armada Pelayaran Perin1is 
secara nasional, yang secara periodik melakukan evaluasi dan 
mcnyampaikan laporan kcpada Kepala Direktorat Lalu Lintas Angkutan 
Laut. 

f. Proyek I Bagian ProyekPengoperasian Armada Pelayaran Perintis didaerah 
melakukan penge!olaan, monitoring, pengawasan, pengcnda!ian adrninistr?.si 
dan operasional kapal perintis yang berada di daerah. Dalam pelaksanaan 
tugas dan kegiatannya diwajibkan membuat I menyampaikan Japoran secara 
periodik dan teratur menurut petunjuk pelaksanaan yang akan diatur 
ken~dian dan dikoordinir oleh Proyek Pengoperasian Armada Pelayaran 
Pcrintis Jakarta . 

g. Setiap kapal perintis tidak diperkenankan melakukan penyimpangan trayek 
( deviasi, ornisi) dari urutan pelabuhan pad a trayek yang telah ditetapkan, 
kecuali dengan seijin Direk-tur Jenderal Perhubungan Laut. 

h. · Setiap kapal perintis dalam melaksanaan perjalanan (voyage ) harus 
berdasarka:1 pelayaran yang tetap dan terai t•r serta semaksimal mungk.in 
menepati jadwal singgah di setiap pelabuhan menurut urutan pelabuhan 
singgah yang telah ditetapkan. 

1. Memberikan fasilitas pelabuhan kepada kapal perintis pada prioritas ke dua 
setelah kapal-kapal penumpang PT. PELNI guna memperoleh pelayanan 
sandar dan bongkar muat disetiap pelabuhan pangkai dan singgah. 

Keputusan men~enai pelaksanaan pola trayek dan kebutuhan kapal angkutan 
!aut perintis sebagaimana disebut dalam Penetapan PERT AMA a, berlaku sejak 
tanggal 1 April 1996 sld 31 Maret 1997. -
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KEEN AM Dengan ditctapkannya keputusan ini, maka segala ketentuan yang berten­
tangan dengan keputusan ini dinyatakan tidak berlaku . 

KETUJUH Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila temyata dikernudian 
hari tcrdapat 1-.:ekurangan atau kekeliruan dalam penetapannya akan dipcrbaiki 
sebagairnana mesJinya. 

DITETAPKAN DI 
PADA TANGGAL 

:JAKARTA 
: 17 JANUAni 1996. 

---------------------------------------------------
An. MENTERI JlERHUBUNGAN 

DlREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAlJT 

Tcmbusan Keputusan ini 
disampikan kepada : 

' 

SOENTORO 

I . Menteri Perhubungan; 
2. Menter! Negara Perencanaan Pernbangunan Nasional I Ketua BAPPENAS; 
3. Men ten !'Jegara Pendayagunaan Apar?l.ur Negara; · 
4 .. Sekretans Jenderal Departemen Perhubungan; 
5. Inspektur Jenderal Departemen Perhubungan; 
6. Direh.'1orat Jenderal Ailggaran Departen~en Keuangan; 
7. Gubernur KDH. Tk.I vang bersan2kutan; 
8. Sernua Direktorat I Bagian pada DITJENHUBLA; 
9. Para KAKANWlL DEPHUB: _ 
i 0. Admmi~~raror Pelabuhan rii P~!ab1!i1a.n Pangkal · 
1 ! . Administrator Pelabuhan I Kepala Kantor ' 

Pelabuhan di Pelabuhan Singgah; 
12. Para Pemimpin Proye~enumpin Bagian ~royek Pengoperasian 

Armada Petayaran Pennhs seluruh lndones1a; - · 
13 . Pertamina Up. Direktorat PDN. 

SKDJR.SAMID!SK.LA ' ·, .TRAil jo695 



, 

LAMPI RAN 

~JOMOR 

TAI>lGGAL 

~---

SURAT KEPUTUSAN DI REKTUR J ENDERAL PERHU BU NGAN LAUT 
TENTANG JARINGAN TRAYEK DAN KEBUTUHAN KAPAL ANGKUTAN ~AUT PERINTI ! 
TAHUN ANGGARAN 199611997 SERTA KETENTUAI~-KETENTUAN F'ELAKSANAANNYA 

· AL. 59 I 1 I 2 - 96 
17 J~'lUAni 1996. 

1---------------------------------------- ----------------------------------------------------------------------------------------
POLA TRAYEK UKURAN !LAMA PE- ! TARGET ! NO. ! PELABUHAN 

PANG KALAN 
! KODE ! 
!TRAYEK! DAN JARAK DALAM MIL 

!JUMLAH! 
!JARAK 
!DALAM ! 
!MIL 

TYPE/JENIS !LAYARAN l!FREKWENSI!KETERANGA 
KAPAL !ROUND VO- ! DALAM 

!YAGE ! 1 TAHUN 
'---L-------------L------L----------------·-----------------------------------L------L-------------L---------L---------L---------1 I I I I I I t I 

1 ' 2 3 q c 
.; 6 8 9 

'---L-------------L------L---------------------------·------------------------L------L-------------L·---------L---------L---------1 I I I I I I 1 I 

,. 
' 

1.! TLK. BA'rUR !R-1 

!R-2 

2. : BOJG KULU !R-3 

J. ; TG .PINAI>JG :R-4 

ll • ~ ·a I t-ITETE !R-5 

TLK. BAYUR-132-SHlGAPOK~lA-37-SIGOLOGOL0-111-Sr.ERU-15 ; 1. 546 
-BOLUTA-24-P. l ELL0-118-TLK.DALAM-29-SEHE-20-SI ROMBU! 
-30-SOLO~~K0-1~-AFULU-15-LAHEWA-40-G.SITOLI - 59-

SINGKIL-33-P. PANYAK-112-P. SIMEULU-70-TAPAKTUI-',t--l-80-! 
MEULABOH PP. 

TLK. BAYUR-96-S?.UMANUK-22-SIBE.:RUT -20-MUARASM HI -16-: 978 
SI KABALUAN -28-SINGAPOKI>lA-26-SIMALIGI -24-SIMATALU-; 
16- SIGALUBEK-f,S-SIOBAN-22-BERILAU-30-PAS~PUAT -18-: 

SIKAKAP-62-BI~tKAK-~1-DAKE/DULASAT PP. 

BENGKULU-98-Et ICGAN0·-98-BENGKULU-98-ENGGM.J0-98-BnlG; 1. 2 96 
KULU-98-ENGGAN0-34-LH~AUI BlNTUHAN-270-TG. PR I 0 K- 270: 
-LINAU/BINTUHAN-84-ENGGM,JQ -98-BENGKULU 

TG.PHlANG-224-TAMBELAN-96-SINTETE-105-SERASAt.J-107-; 969 
RANAI-55-SHIDANAU-52-I'IIDAI-112-TAREMPA-43-- LETUf,fG-; 
175-TG.PINANG. 

SINTETE- 96-TAI'lBELAN-22l.l-TG.PHJAt.JG-175-LETUt.JG-43-
TAREMPA-112-MIDAI -52-SEDA~lAU-5 5-RAI>lA I -107-SERASAt,f- : 
105-SH HETE. 

969 

750 D~!T I 
GT ll80 
COASTER 

19 HARI: 19 '·lOY 

750 DWT I : , lfl HARI! 26 './QY 
GT 488 
COASTER 

500 DWT I 1ll HARI: 26 VOY 
GT 325 
COASTEr\ 

750 DIH I 12 HARI! 30 VOY 
GT 488 
COASTER 

75 0 Dl:H I 12 HARI : 30 VOY 
GT 488 
:GASTEF: 



-- ---

- 2 -

1--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------\ 
: 1 : 2 : 3 : 4 : 5 : 6 : 7 : 8 : 9 
:---+-------------+------+---------------------------------------------------+------+-------------+---------+---------+---------- : 

5.: SURABAYA 
I 

' I 
I 
I 

' 6.: B I T U N G 

7.: U. PANDANG 

:R-6 

R-7 

R-8 

R-9 

R-16 

R-11 

R-12 

SINTKT~-269-P~ MAYA-60-~KTAP~~G-90-KENDAWANGAN-59-:1.664 
AIRH ITAM-75-KUALA.JEU I/SUKA11ARA-18!3-KAR IMUN.J AWA-
61~JEPARA-38-SKNARANG PP. 

SURA.BAYA-15!3-t1ASALEt1B0-113-KALIANGET-30-SAPUDI-62-:1.050 
KANGKAN-5!3-SEPEKAN-12!3-TG.WANGI/t1ENENG PP. 

BITUNG-285-GENE{?AL SANTOS -285-BITUNG -13<-) -TAGULAN: 1. 270 
DANG-·36-SIAU·-60-TAHUNA-92-HANGARANG -14 -LIRUNG-4-: 
MKLONGUANK-30-KSSANG -24- GEl'fEH -15- KARATUNG -60-: 
tHANGAS-84-MrlRORE-6-KAWI0-28-KAWALUSO -45- TAHUt{A-: 
142-BITUNG. 

BITUNG-142-TAffiJNA-45-KAWALUS0-28-KAWI0-6-tiARORE-134: 1. 270 
-11IANGAS-8!3-KAR~TUNG-15-GEtillH-24-ESSANG-3!3-11ELONGU: 
ANE-4-LIRUNG-14-HANGARANG-92-TAHUNA -6l·3- SIAIJ -36-: 
TAGULANDANG -Gv)- BITUNG -285- GENHRAL SANTOS -2135-! 
BITUNG. 

U.PANDANG-30-BIRINGKASIH-273-BAUBAU-113-KKNDARI- :2.088 
32-P. MENU I -66-SM .. .ABANGKA-52-B!JNGKU-64-KOLDNKDALK-
126-LUWUK/BANOOAI-2(32--AMPANA-61-POS0-61-PARIGI PP! 

U.PANDANG-119-SRUYAR-55-JAMPEA-45-BONKRATK-112-KA:1.696 
LATOA ( LATOOO )-196-RE0-116-MAUMERK-81-LARANTUKA-: 
124-KUPANO PP. 

U. PANDANG-2413-BlJAPINANG-50-KABAENA ( SIKHLI) -130-£31\lj: 1. 274 
BAU-112-PAPALIA-53-AMBKNA/KALEDUPA-29-1'/ANCI-24- u: 
SALIMA-69-KENDt\RI PP. 

500 r:wr I 
GT 325 
COASTER 

500 r:wr I 
GT 325 
COASTER 

750 [.WI' I 
GT 4430 
COASTER 

750 r:wr 1 
GT 480 
COASTER 

950 r:wr I 
GT 610 
COASTER 

500 cwr 1 
GT 325 
COASTER 

506 WT 
GT 325 
COASTER 

I 
I 

I 
I 

I • 
I 

18 HARI: 20 VOY 
I 
I 

I 

' I 
I 

).0 HAR!: J6 V•JY 

15 HARI: 25 VOY 

15 HARI: 25 VOY 

25 HARI: 14 VOY 

17 HARI: 21 VOY 

16 I!ARI: 23 VQY 



SK. DIRJEN HUBLA NO. AL.59/l/2-96 
TGL. 17 JANUARI 1996 TENTANG JARINGAN 

TRA YEK DAN lffiBUTUIIAN J(AP AL 
ANGI(UTAN LAUT PERINTIS 

TAHUN ANGGARAN 1996 I 1997 
\ 



- 'l -

-;---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
: 1 : '"' L. 3 4 s 6 / 8 9 
~---L-------------L------~---------------------------------------------------L------~-------------L---------L---------L----------1 1 I I I I I I I 

: 11 • : A M B 0 r,J 

I 
l o 

:12.;TUAL 

I · 
I 

F:-18 AMBON-184-GESER ·32-GOROMIONDGR-32-P.KESUI-17-P. TI:l.357 
OR-39-P. KUR-28-P. TOYAHDD-33-TUAL-118-DOB0-24-BU!.JI: 
NA- ·41-KALAR rALAR-44-BATUGOYM¥.3-15.5-P. :"lOLU- 5 ~· -L .::: .:. T; 
-7~,-TUTUKEMBONG-52-SAUMLAKI-55-SEIRA-69-LARAT-35 -: 
P. NOLU-156-BATUGOYAI>JG-4ll-KALARKALAR-41-BEr·1JHiA·-24-: 
DOB0-118-TUAL-33-P. TOYAHD0-28-P. KUR-39-P. TI Cr: 
17-P. ¥.ESUI-32-GOROMIOHDOR-32-GESER-18ll-flt'1BOI!. 

R-19 ! AMBON-129-1-IAI'!RO:.E -14-LEKSULA PP. :1 .. 788 : 
Al'tBOhi-132-BAhiDA -72-GESER-32-GOROMIOhiDOR-8 5-FAKF A!( - ; I 

I 

1138-BULA-54-0BISONTA-35-WAHAI -71-FAFMILAF -52 -w··, iG A: . 
I 

MAII'!ISOL-110-SORONG PP. 
I I 
I I 

R-213 : AMB0~~132-BANDA-197-TUAL-136-LARAT-127-SAUMLAKI -2~:2.156 : 
ADAUT-70-DAWERA I DAWELOR-30-MASELA-20-TEPA-46- LE: I 

I 

LAI--lGII'!AHALETA-4'3-LAKOR-18-~0A-20-LETI-37-WOHREU / I 

KISAR-68-COM-64-ILAWAKI-64-DILLI PP. 
I I . 

R-21 ! AMBON-325-iUAL-118-DOB0--21l-BEHJit1A-£11- KALARKAL AE -: 2. 468 : 
44-BATUGOYANG-21.4-SAUMLAIG-91-KROHJJ-28- TEPA- 7>:-: . 

I 

BEBARIWULUR-84-ROMAt..JG-35-KI SARIWO~~EL I -6 E3-C0~-1 2 ;; - ; 
, 
I 

LEROKIS PP. 
·• . I 

R-22 ! AMBON-?.10-BEBAR I fiJULUR-84-ROMAt..lJ-148-LEROKIS-73 -:2.264 : 
IU!AKI-64-KISARibiONRELI-37-LETI-28-I'tOA-1B-U1KOR--15: I 

' 
-LELANGIEL0-46-TEPA-23-LEWAIDAI-25-DAWERAIDA~ELOR-: 

, 

70-ADAUT-20-SAUMLAKI-127-LARAT-136-TUAL PP. 
I I . I 

: R-23 ! TUAL-185-DOB0-136-LARAT-127-SAUMLAKI-118-TEP~-lB~ -;3.1 66 
l'tOA- 20 -u::TI-37-KISARIWm-.IRELI-920-SURABAYA - 4'5 il-; I 

I 

B IRHlGKASI -458-COM-60-KISARIWOHRELI -37-LETI --:23- ; ~ :;:., ! 
I 

-100-TEPA-110-SAUMLAKI-127-LARAT-136-DOB0-1 8 5-TU ~~ ; 
I 

I 

I , I . 
I . 

7~· 0 DWT I : 21 HAF~ I: 17 './0'(: 
GT 480 
.: :~~S7"E~ 

750 DWT I ! 19 HAF:I: 19 1•10"( I 

GT 480 
COASTEr: 

I I . . 
75'1 DWT I : 22 HARI : 16 '.JOY 
GT 480 
COASTER 

, I 
I I 

750 DWT I : 22 HARI: 16 1·JCY 
Gi 488 
COASTER 

I ' 
7'50 D!:IT I : 22 HARI: 16 '.JOY 
GT 4813 
COASTER 

. 
I 

;:,0 D!.JT I : 39 HARl; 9 lJlJY 

GT 48!3 
.~JAS"";~~: 

I 

I - , 
I 



- 5 --

/---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
)1! 2 :3: 4 ! 5: 6 : 7: 8: 9 
'- - --~-------------L------L---------------------------------------------------L------L-------------L---------L----------L----------1 I I I f I o I 

:13.: TER~·1ATE 

: 14.: JAYAPURA 

, .. c ' 
1 J.. .._, 6 I B I A K 

F:-24 TERt·lATE -13-SOASIU-19-GITAIPAYAHE-61-SAKETA- 85- BA: 1. 258 
BANG-135-BESUI -34-Mr,FA-25-WEDA-51-SABE"lPEOPE0-17 
PATA"JI-37-GEBE-32-P. GAG'-28-P. PAM-53-SADt·lEK- 39 
SORO"IG PP. 

R-25 : fERNATE-105-DAMA-82-BEREBERE-61-TOBEL0-42-WASILE -:1.622 
66-AKELAMOIPATLEAN-12-MIAF-46-BULI-28-BICOLI-- 78 
GEBE-122-SORONG PP. 

F:-26 

R-27 

R-28 

R-29 

I ~ I 

·- V - -. • 

TERNATE-76-MAYA0-23-TIFURE-70-BITUt-JG PP. 

TERt~TE - !~5-LAIWUI-56-WAILOAR-118-DOFA-c1-LEuE- 50- :1. 742 

BOBONG-114-SAI-JAt-fA-12£1-POGI -4 5--LEKSULA-14-t-JAMfWLE 
72-NAMLEA-80-AMBON PP. 

JAYAPURA-139-SAFZMI-185-SERUI-122-NABIRE-153- BIAK-:2.042 
112-WASIOR-1133-I!ti"JOK!dARI-207-SORot.JG PP. 

JAYAPURA-139-SARMI-185-SERUI-120-BIAK-153- ~ABIRE-:5.094 

213-MANOKWARI-207-SORot·lG-235:_BHITUNI-159-FAKFAK 
182-KAIMANA-138-TUAL-135-DOB0-186-POMAK0-115-AGATS: 
-3813-MEARUKE PP. 

BIAK-85-KAMERI -42-MAt·JOK~IARI -75-SAUKOREM-75-MAI-·10 f(l;lA~ 1. 3£14 
RI -42-KAMERI -85-BI A K-8 5-ANSUS-35-SC:RU I -22-!t/Af.:Et,J-22: 
-SERUI-26-DAWAI-18-KAIFURI-7-PUIWAI-70-TEBA-66-SAR: 
MI-41-BETAF-100-JAYAPURA-100-BETAF-41-SARMI-66- TE: 
BA-70-PUIWAI-7-KAIFURI-18-DAWAI-26-SERUI-35-ANSUs-: 
85-BIAK • • 

r ' 
/ ; R-30 : BIAK-45-KORID0-47-JEt-lGGERBU"l-27-MIOSBIPot.JDI-45- KA: 1.082 
~ --- -- -·· · ( MERI-42-M_ANOKWARI-75-SAUKOREM-75-MANO~<WARI-4?.-KAME : 

!3..L-4 5- f1I OSBIF'O~JD I -27-JE~·!GGERBUN- C, 7- KORIDO -4 5- EilA K: 
-1 ~·3-t:.!£ill.l_8E -8 5-lr!ARE~·l-22-SERU I -22-WAREt-.1-8 5-t-IAB H :E 
153-BIAK. 

500 DWT I : 17 HAF:I: :21. ~JfJY 

GT 325 
COASTER 

500 DWT I : 19 HARI: L 9 'JOY 
GT 325 
COASTER 

5013 DlriT I 18 HARI: :.: 0 '·lOY 
GT 325 
COASTER 

750 DbJT I 18 HART; 20 VO~ 
GT 480 
COASTER 

9513 D!dT I 40 HAR:;:: 9 '.JOY 
GT 610 
COASTEF: 

3::,0 DWT I I 17 HARI: ~ ; ')0 '<' 
I '- \ . . 

GT 220 
COASTER 

I I I 

I I ' 

I I ' ' ' 
I ' ' 
' I ' 

352 DWT / ' 14 HAF:I: 26 '·JO Y 
Gl 220 I ------ . . .. .- I 

' ' 
CO?.STEF: 

' ' 
' '· 
' 
' ' 



- 6 -

' 
1-----------------·---------------------------------------------------------------------------------------------------------------
:t: 2 :3: q :5: 6 ! 7! 9! 9 
'---~-------------~------~---------------- ----·-------------------------------~------~-------------~---------~---------~----------1 1 t I I I t f I 

: 16.: SORONG : R-31A : SORot-JG-30-SAOt·E'<-·16-WARSAMBHl-20-WAIFOI-8-KABILOL-: 1.285 ; -\ ' 16 HARI!-\ ' 
50-SAOI-lEK-39-SO~Ct·<G-48-MECiSt1nlGKARA-40-MUTUS-20 · 
SALI0-15-SELFELi-24-P. GAG -27-P. PAM-37-AREFI-33-: 
SOROI-1G-69-URBJ:t·lASOPEt-l-38-1'1t·Hi::P.-20-KABARE-24-P. AYU-: 
24-KABARE-20 -MNIEP.-38-URBINASOPEN-69-SOROHG -138-! : > 350 DWT I : ' ·, 11 ' / 

TEMHJABUAN-138-SOROf.lG-1313-MUGHJ-30-HlAt·IWATAH-140- : ' : GT 220 ' ' ' IJOY ' ' ' ' 
SORONG. ' ' : COASTEF: . ' 

' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 
:R-31B : SOROt-lG-90-SEGutJ-105-FAFAf-ILAF-57-L;AIGAI'lA- 32- LEtfMA! 1.£134 :-/ ' 18 HARI!-/ ' 

LAS-2~-MEOS KAPAL -1213-SEGUN-90-SOROt-JG-38-AREF I·-37-
P .PAM-4:'>-KOFIAU- 40-P .GAG-30-MUTUS-50-SOROt·fG-35-
MAKBON-23-MEGA-1 S-SAUSAPOR-1 '2-WERUR-20-bfAU-213--
WERUR-12-SAUSAPOR-15-1'1EGA-58-SOROt·lG-138- TEMH-IABUAN: ' ' ' ' 
68-MUGifo.J-30-INA,..JidATA,..l-98-TEMINABUAI-l-138-SOROt--l£3 

' ' ' ' ' ' ' ' 
R-32 : SORONG-177-ARAt·IDAI-813-BHITUHI-413-BAB0-79-KOKAS-80-: 1. 766 : 750 DltST I ! 19 HARI; 19 \JOY 

FAKFAK-130-P. ADI-60-KAIMA~~~68-TELUK ETNA-169 ~PO! ' GT 480 
' 

MAKO PP. ' ' COASTER 
' I 

' ' I ' ' I ' ' 
R-33 : SOROt·IG-24~-BINTUI>JI-40-BAB0-79-KOKAS-80-FAKFAK-187-: 2. 872 : 750 D!J!T I ! 25 HARI: 1 :S 'JOY 

KAIMANA-150-TUAL-130-DOB0-185-POMAK0-120-AGATS-220! I GT 480 I 

-BADE-220-AGATS-120-POMAK0-185-DOB0-130-TUAL-150 j: ! COASTER 
KAIMAfo.IA-187-FAKFAK-80-KOKAS-79-BAB0-40-BHITUHI -24 5: 
-SOROt-.JG. 

' ' ' ' 
' ' ' ' :l7.: MERAUKE : R-34 : l'tERAUKE-145-I<IMMM-123-BAYUt-1-134-ATSY-89-ASUI/ECI-:1.300 : 350 Dl.dT I : 14 HARI: 26 'JOY ; 

,, 

15'?-SENGGO PP. ' ' GT 220 ' ' I ;I 
I ' . ' . ' 

COASTER 

' ' ' ' I . 
R-35 : MERAUKE-295-BADE-150-ATSY-134-AGATS-43-SAWAERMA :1.248 : 350 DldT I : 13 HARI: 28 '.JOY : ' 

PP. ' 
, GT 220 ' ' ' il ' ' ' ' ' 

COASTEF: ' ' ' ' ' ' 



- 7 -

1---------------------------------------- ···--------------------------------------------------------------------------------------' 
. 1 : 2 3 4 s 6 .., 

I 8 9 

'---~-------------L------~----------------------------------------------------~------~-------------~---------~---------L----------' I I ' I I I I I I I 

R-36A: MERAU¥.£-145-KI~~AM-150-BADE-103-MUR-90-KEPI-90-MUR! 873 
-150-KIMAAM-14~-MERAUKE. 

R-36B: MERAUKE-145-KIM~AM-150-BADE-103-GETENTIRI-103- !1.002 
·: TAt·IAHMERAH-103 --t:ETEf-.lTIRI -183-BADE-158-KIMAAM-145-

I'IERAIJKE 

\-----------------------------------------···--------------------------------------------------------------------------------------/ 

KETERANGAN * Ul-.uran kapal yano dir,aksud dalam Surat 
Keputusan ini ad"- ~ ;,r, ukuran minimum 
dalam DWT ~tau GT. 

Jakarta. 17 JO!lll.Orl 1(]96. 

A.n MENTER! PERHUBUNGAN 
DIREKfUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT ~ 

~" 

S 0 E t-l T 0 R 0 



PETUNJUKPELAKSANAANPROYEK 
PENGOPERASIAN ARMADA PELAYARAN 
PERINTIS 1.,AHUN ANGGARAN 1996 I 1997 . 



- ..... _ 

Kepada 
Dari 
Perihal 

DEPARTEMENPERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 

JL. MERDEKA TIMUR 5 
JAKARTA-10110 

TEL :363009 s/d 363073, 
343137 

NOTJ\ - DINAS 

TLX : 46783, 467!-l . 44373, 
44227, DJP. 11, 

N~~~~-~-&jtf?j=)~·/ 6/)f"IY? 

Yth_ Direktur Jcnderal Perhubungan Laut_ 
Kepala Direkt.orat Lalu Lintas Angkutan Laut. 
Laporan Basil Hapat Koordinasi Angk<Jt.a.n Laut/Proyek 
Pengoperasia.n Armada Pelayara.n Perintis TA. 1995/1996 
dan persia pan m-:.n,je) anr, T'>i.~] aksannan proyr k TJ\ _ 1 qDfi/ 
19D7_ 

L Bersama ini kami sampaikan laporan 
seperti terse but pada pokok sura t dia tas. 
uraia.n dan pen.jelasan sebagai berikut 

perihal 
dengan 

a- H.apat .Koordinasi Angk-uta.n Laut/Proyek Pengo­
p e rasian Armada Pelayaran Pcrint.is Talmn 
1995/96 dan persiapa.n roeJJje) ang pe laksa.naan 
proyek tahun 1996/1997, telah dilaksanakan 
pada ta.nggal 22 sampai dengan tanggal 24 No­
pember 1995, bertempat di Batu-Malang_ 

b_ Rapat koordinasi dibuka oleh KADITLALA yang 
dalam hal ini mewakili DIRJEHHUBLA, dengan 
dihadiri oleh 12 ( dua be las) f • .Af..ANWILDEPHUB, 
6 ( enam) ADPEL terkai t dengan angkuta.n laut 
~rintis~ para PEHPRO/PEMBAGPRO dari 16 pela­
buha.n pangkala.n. para Kontraktor, Pani tia 
Pengarah . dan Panitia Penyelenggara ( bahan 
materi rapat koordinasi terla.mpir )_ 

c _ Adapun hnsilnya adala.h sebagai ber ilmt 

1) Jaringan trayek dan kebutt:ilia.n kapal pe­
rintis 'l'A_ HJ<t&/19~{1 

a) Sesuai kawat DITJENHlffiLA Nomor : 1125 
/AL/95 ta.nggal 21 Septe~ber 1995 
(terlampir), diinstruksikan kepada 
KAKANWI LDEPHUB/ ADPEL/PEHPRO/PElffiAGPRO 
di daerah agar segera mengadaka.n ko­
oordinasi denga.n PEMDA dan instansi 
terkait lainnya dalam kaitannya de­
ngan penyusunan/penyempurnaan ja.ring­
a.n trayek dan kebutuha.n kapal perin­
tis TA_ 1996/97- . 

b) Hasil masukan -----



b) Basil masukan dari daerah dan evalua­
si DITJENi-JUBLA. setelah dikonflrmasi­
kan kembali dalam rar..at koordinaai. 
nampak bahwa secara unnun trayek dan 
kebutuhan kesual tahun 1996/1997. re­
lati£ tidak ]auh berbeda dengan tahun 
1995/1996. terkecuali -

( 1) llntuk pelaksanaan proyek TA_ 
1996/1997, pelabuhan pangkal 
Pon tianak pin dab ke Sin tete_ 

( ~ ) 1 (sa tu) trayek yetng akan di i si 
1 (satu) unit kapal. yang ditem­
pa tkan di pelabul1an pangkal Birua 
(NTB) belum dapat ditampw1g ka­
rena dana yang dibutuhkan t:idak 
ternedia . 

( 3) Terdapa t tamhahan 2 ( dua) w1i t 
kapal dengan kapasi tas roasing­
masJ.ng 750 IMl\ di tempa tkan di 
pelabul1a.n pangkal Teluk Bayur 
dan Dili_ 

c) Komposisi perbandingan jaringan tra­
y e k dan kebutuhan \::apal perintis 
tahun 1995/H196 dan tal1un 1996/1997. 
sebagai berikut -

------------------------
: NO ; URI\If\.'1 TA.1995/1996 ! RENLAnA TA.1996/1997 ! 

---------
1. Dana DIP Rp.:L..;.n1,9 IUy Rp. 29.566.9Bl.-

2. Trayel 34 3.b 

3. [a pal 34 Unit 36 Unit 
2B.65e Di{f 21.9ll DllT 

4. Pelabuhar : 

a. Panghlan 16 J.O 

b. Singg.1f: 27i! 26( 

5. : F rekwer.!;i 1 Tim 695 n1 Voyage 

------

2) Pedoman 



2) Pedoman Dokumen Pelelansan/H~~ncana Ker.1a 
dan Syarat-oyarat (RKS) : 

a) Sebagaimana pada pelal:n;maan proyek 
TA_ 1995/1996, maka unt-uk pe1aksanaan 
proyek TA _ 1996/97 , Dl 1\J Jo:UI TlJ13LA per 1 u 
menerbitkan kembali Podornan dokumen 
pele1angan/rencana kct·Ja dan syarat­
syarat (RKS) _ 

b) Basi 1 pembahasan bahw~ p<:doman doku­
men pe1e1angan tahun lWHj/97. meng<:!cu 
l:epada pcdoman dokumn11 [.oe le1aHgan 
tahun 1995,11996, dent~<Hl , .. enyempurnaan 
sebagai berikut -

( 1) Besarru1 j ami nan penawaran, 
semu1a 1% d;u·i niJa i penawaran 
da1aDl 1 tnhlltl, d i nPmpurnakan 
menjadi 1:t uampai :J:t.-

( 2) Ha terai yang dipen~unakan senm1a 
Rp_1_000_- disesuaikan menjadi 
Rp_2_U00_-

(3) Dasar/referensi peJ;1Y.sanaan pe­
kerjaan di tambah d(:unan : 

(a) Surat kepuLu:;;Hl bersarua 
Hen ter i Keuanea r 1 dan Mente­
ri Negara Pert:rH:anaan Peru­
bangunan Nasiona1/ · Ketua 
BAPPENJ\S Nomor : 
Kep_27/MK-3/8/ln94 

Kep_166/Y.ET/8/l !194 
( copy ter1ampir ) • 

4 - 8 - 1994 

(b) 'Surat edaran bersama Mente­
ri Keuangan dan Menteri 
Negara Perenca!'1aan Pemba­
ngunan Nasiona1/Ketua BAP­
PENAS Nomor : 
SE-86/A/31/0694 
-------------- -Tgl 8-6-1994 
285[}/D_IV/6/1994 
( copy ter1ampir )_ 

( 4) Rincian anggaran biaya dan pen­
dapatau yru1g dltawarkan. harus 
dl tanda tangani Dlrck tUl~ Utama/ 
Kuasanya (nama je1ao dan jabatru1 
oerta dlbubuhi cap/ntcmpe1 peru­
sahaan. khusus untuk PT- PEUH 
tidak 1ag1 mencantumkan komponen 
provl t margin) _ 

(5) Ni1ai -----



(5) Nilal ponyuautan kapal : 

(a) Untuk kapal beruaia 10- 20 
tahun adalah sebeaar Rp_ 1 , 
1 _000_000, - /DWT dan benaran 
premi asur~-\nsinya sebe.sar 
2,5%_ 

{b) Untuk kap;:1} berusia 20 ta­
hun ke atas adalah sebesar 
Rp_ 500_000_-~f, disesu­
aika.n dengan nilai ta.ksasi 
d;_u·j · Direl:torat Te.k:nis 
( Dl TKAPPEL-D:!. TJENHUBLA), be-
saran 
yakni 

premi 
r · ~ 
~ .... -

asuransinya 

3) Rencana pelaksnnaan pr-oyek TJL l99G/97 

a) Dengan mempoerha tikru1 sit·a t dan karak­
teristik allgl.\Jtan laut perintis dan 
guua menghindarkan pelaksauaa.n pesan 
ul~ng, maka sesuai surat edaran ber­
sama Henteri Negara Perencanaan Pem­
bangunan Nasional/Ketua .BI\.PPENAS dan 
l-1enteri Keuanga.n ·noruor 

b) 

SE- 8Ei/11/31/(16tl-1 
-- -------- --- --·------- tanggal 8 Juni 1994. 
2858/D_JV/6/1994 

pelelangan dapat dilaksanakan scbelum 
DIP terbit. Adapun langkah-langkal1 
yang akan dite.ropuh adalah -

( 1) Pelelanga.n akan dilaksru1akan pa­
da bulan Ja.nu-ari 1996 (set.elah 
terbitnya daftar SATUAN TIGA) 
dan penandatanganan kontra.k di­
lakukan setelru1 DIP TA. 1996/97 
dan SK.PEMPRO/PEMBAGPRO 1996/ 
1997 terbit yaitu pada ta.nggal 1 
April 1996. 

(2) PeJelanga.n dila"b\.tkan PEliPRO/PEH­
BAGPRO TA. 1995/1996, hasllnya 
diserr\hka.n kepada PEMPRO/PFl1BAG­
PRO TA. 1996/1997, disertai bc­
~lta ~cara yang diketill1ui KAKAN­
WI LD.EPHUB/ AD PEL. 

Sejalan surat PT _ PELNI nomor : 
G3fl/Us/XI-9!:> tanggal 7 Nopember 
maka komposisi pekerjaa.n jasa 
kutan laut perintis yang a.ka.n 
langkan adalalt -

DIRUT 
1995. 

ang­
dile-

( 1 ) 6 (en am) __ . __ 



( 1) 6 ( enam) w1i t kapal yang di oe­
diakan PT _ PELN.l Wltuk rncngisi 6 
(enam) trayek. diterupuh dengan 
cara pemilihan langsung. 

(2) 30 (tigapuluh) trayek lainnya 
dilelangkan kepada perusal-wan 
pelayaran swasta nasional dalam 
negeri_ 

d_ Sehubungan hal - hal tersebut butir c. t e rlam­
pir bcrsama ini disa;;1paikan dra£t l:onscp 
untuk dapat. kira.nya mcndapatkan persetujuan 
dan tanda tangan lla_pak DIRJEN. yai tu -

1) Jaringan trayek dan kebutuhan kapal ane­
kut.an laut per.i nt .i n TJ\. .199G/l D97 hr~ : ~p t · t..·\ 
kc teu Luau- k8tcn tuau p e l a k::>allaannya. 

2} Pedoman DoJ....-umc n pelelangan/rencana kerja 
dan syarat- syarat pekerjaan jasa ang1..lJtan 
laut perintis tal1w1 anggaran 1996/1997. 

3) Instruksi DIR..lENHUBLJ\ perihal priori tas 
pela~ranan sandar dan bongkar-rouat l:apal ­
kapal perintis di pelabuhan pangkal dan 
singgah, 

4) Kebijaksanaan pelaksanaan proyek pene;ope­
rasian armada pelayaran perintis t.ahw1 
anggarru1 1996/1997, yang meliputi -

Telegram kepada para P.EMPRO/PEMBAGPRO 
perihal -

f{i.;)t' Pengadaan j a sa nn tuk 6 (en am) 
unit kapal PT _ PEWI yang akan 
..:Jengisi 6 (enam) trayek. ditem­
puh dengan cara pemilihan lang­
Slll1g dan 30 (tiga puluh) trayek 
lainnya dilelangkru1 ke~~da pnra 
perusaharu1 pelayaran s-...,asta na­
sional dalam negeri_ 

l~I Pelaksanaru1 pelelangnn sebelum 
DIP TA-1996/1997 dan SK PEMPRO/ 
PEMBAGPRO 1996(1997 ter~it~ 

Pemberi tabuan kep..:'lda KAKANWILDEPHUB 
Propinsi KALB!ffi agar membentuk parli ­
tia pelelru1gan menglngat untuk TIL 
1996/1997 pelabuhan pangkal Pontianak 
dipindahkan ke Sintete_ 

2_ Demikiru1 -----



2_ Demikian disampaikan. selanjutnya kami mohon pe­
tun.juk dan penga.rahan Bapak DIRJEN. terima ka.sih_ 

Tembuean ( tanpa lamp iran) 
- ------- --- --- - ----------

3. 
4. 
t>. 

SEY"..DITJRNHUBLA. 
KABAG Perlengkapan. 
KABAG Perencanaan. 
Kl\BAG Keua.n.gan. 
KABAG Hukum. 

\ 



DEPARTEMEN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 

JL. t.IERDEKA TIMUR 5 
JAKARTA-10110 I TEL :363009 s/d 363073, 

343137 

.T E L E G R A H 
------------ - ------

SUHAT KAWA'.f 

TLX: 4~793, 467~. 44373, 
4!:27. DJPL lA 

Petun,juk Dinas : AHAT SEGERA_ 
--------------- - --- - ----------- ----- - ---- - --- - - ---- -------- -- - -- -
Dari 
Kepada 

Tindasan 

Dl REKTUR JENDEHAL PEHifllBUNGiiN LAUT _ 
1_ KAKMlh'II.l>EPHUll I'HOPH~SI :t~LIHI\HTJI.N ll.I\JlflT _ 
2 _ PJI.J\A PEMPRO/PEMBAG.PRO PEHGOPERASIAH Al:o1ADA PEU­

YAHAN PERINTIS TA_ 1995/1996 : DKI JAKAID'A, 
TEWK BAYUH, BENGKUW.,. TG_PJN.AHG, SIJHABAYA, HANA-
00, UJUNG PANDANG, KUPANG, DILl, AHBON, TERNATE, 
TUAL, JAYAPURA, SORONG, MERAUKE DAN BIAK_ 

HENHUB, SEKJEN DEPHUB, IRJEN DEPHUB, SEKDITJENHUBLA, 
KADITLALA, KAKAN\VILDEPHUB PROPINSI : 9JMBAR, BENGKULTJ 
RIAU. JATH1, SUUn', S1.JL..S~"L. Nrr, TIHTJH, MAJJJ}~U DAN 
IRIMl JAYA, AlliiNlSTRATOR PEI...AB(JHAN :: TG_PJNANG, 
SINTETE, TEHNATE, TUAL, SORONG, BIAK. H.KRAUKJ<-:_ 

-----------------------------------------------------------------
NOMOR 

AA DALAH RANGKA PENGADAAN JASA ANGKlJI'AN LAUT PERJN-
TIS TA_ 1996/1997 KMA DGN INI DITETAPKAN SBB 
T'l'X.OOA 

SATU 6 KURBUX ENAH KURTUP TRAYEK YANG AKAN DI-
I SI 6 KUR.BUK ENAM KlJRTUP UNIT KAP AI. PT _ 
PEUH YAKNI KODE TRAYEK R-2 KHA R-5 .KJil\ ' 
H.-20 KMA R-21 KMA R-22 DAN R-28 SEBAGAI­
MANA TEJ{CANTUM DLH SK DI~ NOHOU : 
/iL..59[l/.2..-96 _ _ _ TGL ~7- JNli.JN',J __ .\. _ _ _ _ Kt1A 
DITEliPUH IXm CARA PEl1ILIHAN LfiNGSUNG TTK 

WA ~0 K'..__lTWJJl\ TIGA !"'JLUB ~U?."l'!_T? 'l'RAY.Kf\ l.A TNYA 
AKN! DITii.!.olARKAN h.n~ADA 1)ARA FEHGSAHA.l\.N 
PEL/\YARAN SWASTA NASIONAL DALA~ NEGERI 
OON CARA PELELANGAN UMUH TTK 

BB UMP DAN LAPORKAN PELAKSANP..ANNYA KMA DIREKTUR 
JENDERAL PERHUBUNGAN · LAUT KIR1M 'I'TKHBS 

. TGL WAKTU : fJ-~ . 
--------------------------------------------------------------- - - ~ 
PENGIRIM · DIRKKTUR JENDERAL PElli~GAN LAUT 

----------- ----



Dari 
Kepada 

'fjndasan 

DEPARTEMENPERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 

JL . MERDEKA TIMUR 5 l TEL : 363009 sld 363073, l TLX: 46783, 46784, 44373, 
JAKARTA- 10110 343137 44227, DJPL lA 

TELEGRAM 

SUHJI.T KAWAT 

l'etun.iuk Dinas : AHAT SEGEPJ\ . 

DI HEKTUH JENDERAL PERHUBUNGAN I.J\UT _ 
PARA PEMPRO/PEMBAGPHO PEHGOPERA.Slfi.N ARt-iAD/\ PELAVAH.J\N 
PEHINTJ S 'l'.1L Hm!:.>/1896 . : DKl Jf\K/\HTA, 'JT~l)Jt: BAYUJ<. 
BKNGKUW. TG _ PINM1G, S'URABAYA, P.J~.NAVO. ll.~f\ . .JnG l'/1lWAI~ i;. 
EUI'ANG. DILl. M1lK>lL 'l'E.HNA'IE, TUAL .. JAYJ\.PUH.J\, SOI<Ol~G. 
t-mHAUKE DAN BIAK. . . 
t1ENHUB. :::Et:,lEN DEPHUB ~ 1 RJEN DET'HUB. SEKDl T~JENBUBL./\. 
K/\JHTLALA. I:...AKAH~HLDEPHUB PROf'IHSl : Sll.MllAH. IJEHGKUW 
lUAU, JATIH. SUIJJT~ SULS"EL, NI'T. TJMTIM, MAWKU DAN 
IHIAN JAYAz . ADHIN1STRATOR PELA13UHAN : TG_PINANG. 
TEHNATE, 1'01\L, :::ORONG,. BIAK, Mh."T{fi.'JKE-

NOHOH 

AA UTK MENGHINDARJ PELAKSANAAN PESAN UL..\NG PEKERJA­
AN JASA ANGKUTAN LAUT PERINTIS TA_ 1995/1996 KHA 
MAK.J\ UTK PELAKSANMN PRDYEK TIL 1996/1997 DIIN­
STRlJKSI KAN KPD SDR UTK MENGAMBI L LANGKAHS SBB 
TTKOOA 

SATU MELAKSANAKAN PHDSES PENGADAt\N JASA ANGK ' 
LAUT PERINTIS TA_ 1996/1997 PADA AWAL 
BULAN JANUARI 1996 KURBUK S'ETELl\H TERBIT­
NYA DAFI'AR SATUAN TIGA .I\'UH1'UP SEBELUH DIP 
D~N SK PEMPfiO/PEMBAGPRO TA- 1996/1997 
TF:RBIJ.' TTK 

DUA HASIL PEI...ELA.NGA.N TSB BUTIR AA AGAR DISE­
MHK.AN KEPADA PEMPRO/PEMBAGPI-<0 TA _ 1986/ 
1997 OON DISERTAI EERITA ACARA YANG DIKE­
TAHUI KAKANWI LDEPHUB/ ADPEL DAN rDU\NDATA­
NGANAN KONTRAK DILJ\KUKAN OLEH PEHPRO/PEH­
BAGPRD 'l'A_ 1996/1997 SEI'El.J\H DIP DAN SK 
PE11PRO/PEMBAGPP.U TA 1996/J 397 TEr-.BTT T1'K 

TIGA MENGUPAYAKAN AGI\H TEPA'!' PEl-{ TGL 010496 
SELURUH KPLS PERlNTIS HSL I'ELELANGAN 
TELAH BERCPERASI TTK 

EM.PAT J)LM PELAKSANAAN TS'B SATU KMA OOA DAN TIGA 
AGAR SENANTIASA MENGADAKAN KOORDINASl OON 
PROYEK PEtmOPS AHMADA PELAYARAN PERlNTIS 
JAKAHTA SERTA MELAPORKAN HASIWYA KKPADA 
DITJENHUBLA CQ. DITJ.ALA SELAMBATS PADA TGL 
150396 TTK 

BB UMP DAN PEIAKSANAANNYA KH.A DIREKTUR JEliDERAL 
PERHUBUNGAN I.AlJl' KIRIM 'l'TK.H..llS 

-------- ---------------------------------:r~~~~~~~--:!2~ u 
PENGIRIH : ~...DIRKKTUR JKNDRRAL PR NGAN LAUT f,.J/ I 

S 0 K N' T 0 R 0 



DEPAATEMEN PEAHUBUNGAN 
DIREKTOAAT JENDEAAL PEAHUBUNGAN LAUT 

Jl. MERDEKA TIMUR 5 
JA KARTA- 10110 

TEL :363009 s/d 363073, 
343137 

'l' E L E G R A M 
- - -----------------

SUHAT KA\>U\T 

TLX : 46783, 46784 , 44373, 
44 22 7, OJPL lA 

Pe tun.iuk Dinas : AHJ\T SEGE:HA. 
- ----·----------- -------- ---- - - - -- -- --------·------------ --------------- ---
Dari 
Kepadn 
Tindasan 

DI HEKTUH JENDERAL PERHUBUNGAN LAtfl' _ 
KAKJ\NWILDEPHUB PHOPINSI KALIMANTAN BAR/\T. 
MENHUB S"EKJEN l>EPHUB. IR..1EN DEPHUB SEKDITJENIJUBLA 
KADITG\[J\ • .1\l>PEL SINTl!:rF., PEHPHO PENGOPEHJ\SJJ\N AHt·1/\DA 
PEIJ\Y IHU\N PEHINTJ S JAKJ\HTJ\. 

------- ------ ------ ---------------------------------------- ------
NOHOR : Ycr I fl.l-/ N2 . u. 
1\A HK DIR.lEN~U~l.J\. NOMOR : .~4/{!~~9 .. ,11 

T
9
G.L -~?p~~~-- -­

DAN SK DIHJENHUBI.J\. N0110R : AIJ.I j 1 2a. ~~- JGL. 1t\Jl% _ _ 
Kt1JI. Ml\KA UTK PELAKSJ\NAAN PROYEK TA _ 1996/1997 
HAHAP I>ITEHPUJI lJ\NGKAHS Sill3 TTKDUA 

SATU PHOSES PENGADMN JASA TA _ 1H96/1SR7 UTr: 
KODE TRAYEK H- 5 DAN H- 6 PKL SINTF..~l'E AGAH 
DILi\KSANAKAN PADA AWAL BULAN JANUAIU 19fJ6 
KUHBUK SETELAH SATUAN TIGA TERBIT KURTU.P 
SEBELU11 Dl P DAN SK PEMPHO/PliJ1BAGPHO TA. 
1996/1997 1~1T 1~K 

DUA UTK PELAKSANAAU TS'B SATU KMA PANITIA PE­
LELANGANNYA DIBEN'11JK OLEH KAKANWILDEPHUB 
PROP KALBAH DAN HJ\SJ L PELELANGANNYA DI SE­
RAHKAN KEPADA PFliPRO TJL 1996/1997 D3N 
DISERTAI BERITA ACARA PENYERAHAN YANG 
DIKE..l'AHUI OLEH SDR TTK 

TIGA PENANDATANGANAN KOHTRAK DILAJ<.\.JKAN OLEH 
PEMPRO TA. 1996/1997 SETEI..AH DIP DAN SK 
PEMPHO TlL 1996/1997 TERBIT KMA DAN DIU­
PAYAKAN AGAR TEPAT PJ!.."R TGL 010496 Kl1J\ 
KPLS PERINTIS Hl\SIL PF.Ll!.l.J\NGAN TELI\H 
BEROPEP.ASI TTK 

EMT'AT DLM PELAKSANAAN TSB BUTIR SATU KMI\ DllA 
DAN TIGA AGAH SENANTIASA MENGADAKAN KOOR­
DINASI OON PROYEK PENGOPS AHMADA PELAYAR­
AN PERJNTIS JAKARTA DAN MELAPORKAN HASIL­
NYA KPD DITJENHUBLA CQ DITL/HJ\ S'ELAMBA~~S­
NYA PADA TGL 150395 TTK 

BB UMP DAN PEIJ\KSANAANNYA KMA DlREKTUR JENDk.RJ\L 
PERHUBUNGAN LAUT KIRIM TTKHBS 

----------------------------------------~~~~:~~~~--~-~~ )£ 
PENGIRIM DIREKTUR 

S 0 E N T 0 l~ 0 
---------------
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P.T. "PELAYARAN Nf\SION.AL INDONESIA ... (P.ERSERO} 
' ' I , 

JL. GAJAH ,MADA 14 PO BOX 1115 JKT 
' . . : : .. 

PEL N I 
New Boe 
Bank Negara Indonesia i946 
Jakart.a-Kota, Gunung Sahar i, 
Cikini, Mangga Besar 
Bank Indonesia · Thamrin 
Bank Dagang Neg<1ra · Thamrln · · 

No. Anda 

JAKARTA 10130 >, 1 I 

t ·~ .. 
. .: 

j . ~ :"" 

. . r · ~ 

I ' . i' ,· . . 
Kantor Pusilt 1 : · ,' ' 

• '. J'' j ... 
Tilpon : (Og1) 343307-361G3 S-3·t<l:· 

' I , , , ' ' , 

• , 

Telex { ' 

· Bfla me r 
harap se · 

34434.5-3443·19. 
. . 44580~ 46040 : 4 570 1 - 4 !)( 

.;•; 377 'P.f-LNIIA 
'.' ~ 

I ' 

No. karnl . .l 'lfun / XI - 9 5 

I 
Jakarta·, 07 Npp~ll! ' L 1 1 )~ 1 5 

: ... :. 
)' r Kepada :;' 

Perihal 
Yth. Dirjcu. Perhubung11n Le.ut I ,. 

Jl. Merd~ka T~ruur no. 5 Kapal - kapal 

I 

I 
I 

.{ 

P e r i n t i s PT • P e 1 n i ........... di - ' . .: I 

·!A KARIA 
. -~~ ~ ; 

·.i ~ • .. 
. l 

' .. : 
;t' 
._;; . 

1. Memperhatikan surat Direktur Jenderal P~rhu~u~s ~ 
Nomor AL. 59/1/15-95 tertlingga.l . 06 Nopc r 
dengun ini ka.rtd ~ampa.ikan sebagai bcrikut ·· 

Lu ut 
·: ~)9 5, 

a. Kekosongan p~da trayek R - 4 5Uda l· 
dengon menemp~tkan Krn . Duta Nuslinta • 
di Pontianak ta~ggal 30/ 0ktobor 1~9 ~ 

t diatusi 
I 

. . pso, NOR 

• 
. 
; 
' 'I . 1 

b. Sedangkan tra·yek ~ - 33 pangkalan Merauk~ ~- Nyala 
Perintis DWT. 350 kerusakan mesin induk tidak daput 
diper~yiki se;tt:rupat, dlin pengudnun kapal . 1ubstituai 
sampa.l dengan. tgl r 30 Oktober 1995 belum btf..rhn s il. 
Nengingat waktu .:' k.ckosongan sudah 21 · hqri, . dan 

' ' 1 
mobilisasi kapal ·, ke Merliuke akan mema~an waktu 
kurang lebih 14 "hari, maka PT. Pelni ~i4ak dapat 

- . ~· melanjutkan ~-tray~k R- 33 ( terllimpir s~rat Dir. 
1131/Us/X-95 ·tanggal 30 Oktober 1995 ) . ·~ . . , 

., 
~; 

! · ; 

2. Berdnsurkan f-... 



'O'll:! ~ J. ~11041 :su 
l'I:.LN I .1:\1\t\I<JA 

2. Berdasarkan evaluasi pekerjaan puda tahun : 1994 dan 
sealCater I tahun . l99S, kapal - kapal Porinti~ · ex Crash 
ProKram tahun l98l d«n 1975 DWT. 750, DWT. 5POc3an DWT. 
350, scring mengalaruf· keruaakan pnda pengoporasiunnyu 
Yang menyebabkan tidak effitden untuk diopcruaik:au. 

. . 
3. Untuk meningtatkan .pengoperasfan dan kinerja 

Perin.tia pada tahun . ~nggaran 1996/1997, PT •. P~lni 
dapat mengisi 6 ( enam ) ~rayek dengan aloka~~ 7 
kapal masing - masins DWT. 950, sedangkan . tra~ck 
R - 6, R- 13i R ~ 26, R- )4 tidnk daput. diisi 
ketcrbatasan kapal. , , I 

knpal 
hanya 
unit 

R - 2, 
karcnu 

4. Demikian mohon ~ daput dimatlumi 
disarupaikan teri~a kasih discrt3i dan atas ; .;perhatinn 

. ! . 
penghargaan !kami. 

1'embueon , 
1. Menteri Pcrhubungan 
2 .. . Sek:j en. Dephub. 

· J. Irjen. Dephub. 
4. Sekditjen. Hubln 
5. Kaditlala. 
6. Pempro. Pcrintia DKI. 

.. 

. ~· 

., . , 
' .. 

~ 
I ... 

" 
'· 

' I 
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DEPARTEMEN PERHUBUNGAN 

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 
JL MERDEKA TIMU~ 51 TE!..P. 363CO<J stc 363073 j TLX: 46783, 46784. 44373 
· JAKAJHA • 10110 343137 44227, OJPL lA 

I FAX : :-.61786, 3844492 

/1~' (( f<!. {2 'UJ7 
TELECRl\11 

-- --------. - ---. - -- - -- - ·- -· 

SUHA '1' KJ\ vJJ\. '1' 

P~tunjuk Di nil s : AJ·JAT ~- :ECI < IU\ . 
-- - -·--- - -- -- - ·· - ------ - - -- ----------------- --- - ----- - ------ ------- -··-- --- - -- --

D <.t r i 
l\. e pada 

Tindasan 

DITJF.nlllJBLA. 

KAKAI-TWILDEPHUB PROPINSI : SUMD/,R, BENCKULU, Jn ,o,u, 
KJ\.LBAR, JATIH, HTB, l~1'T, TH~'l'll1, ~;ULSI~L, U JJ .UT, 
1'11\LUKU DAN IHI./\N JAY./\. 
SEKJEH DEPI-IUD, lRJEN D.EPHUl3, DIHJENHUBLJ\, SI~KD.iTJl<N · 
HUBLA, ADPEL TG.PINANG, . SIN'l'l'~l'E, TERNATE, TUt,L, 
SORONG, BIAK, HERJ\UKE, PEHFHO/PE1113.AGPRO PI!:l~COPS 
AHHADJ\ PELAYJ\RAN PWUNTI S : DKI JJ\hJ\HTA, ~;UJ-1Ui'>.II, 
DENGKULU, lUAU, KJ\LBJ\.H, JATHJ, NTT, Tll11'Il1, SULSEL, 
SULUT, 111\LUKU I/ AMOON, t11\L.ll/T~HHA'J'E, HJ\L.liJ/'.l'lJfiL, 
IRJA l/JAYAPURA, IHJA li/SORONG, lHJA 111/l-iEHAUKJ~:. 
IHJA lV/DIAK. 

- · -- ~--- -- --- -- -- - - --- ----------- ------- --- - - - ·- ·------ -- -------- - --- -- -··- ·- · -- ·-

[ Uodel Takah 02 

YC>JI/-< 

NOM OR 

AA BERDASARKAN BASIL SAHLITA DAN F1NALISASI Pfi:MDJ\ --
1-IASAN DUP PRDYEK TA _ 199G/HJ9'7 TKT DEPHUB Kl1A 
DISPJ·iPAIKAN BAHWA RENCANA PELJ\KS PROYEK PENGOP~; 

.P • .HHADA PEHINT1S TA _ 199G/1997 Dl lSI 37 UHJT KPL 
MELAYANI 37 THAYEK KHA DGN PENI!11PAT./\N .KFL YAJ--aD 
PKL SUMBJ\.R 2 UNIT KPL 1500 Dw"l' K.H.A PKL BENCKULU 
1 UNIT KPL 500 DWT Kt1A PKL TG.PlNANG 1 UNIT KPL 
750 DWT Kt1A PKL f:INTETE' 1 UNIT KPL 75(1 DW'l' Kt1/\ 
PKL PONT] ANAK 1 UlHT lUJL 500 DWT KHJ~ PJ<L 
SUHABAYA 1 UNIT KPL 500 DWT KHA PKL Bll1fl. 1 UtH 'l' 
KPL 500 DWT KMA PKL KUPJ\l~G 3 UHIT KPL 1500 moJT 
1::::!..\ PY.:~ 01L!.. '!: 2 UNIT KPL 1~00 D'.YT KMA PKL SUL~3EL 
0 UNIT _lUlL 2250 DWT KHA PKL D1TUNG 2 UlH'l' KPL 
1500 DWT KMA PKL · Al·iBON 5 UH1'l' KPL 3750 D\•/'l' Kl-11\ 
PKL TERNATE 3 UNIT KPL l!.i00 DYil' K11A PKL TUAL J 
UHIT KPL 750 DWT Kl1A PKL JAYAPUHA .2 UN 11' KlJ L 
1700 DW'l' KMA PKL lllAK 2 UNJ T KPL 700 DWT !-\Hi\ _i->KL 
SORONG 3 UNIT Kl-'L H!50 DWT Kl-111. PKL l1EIMUI\i•: :J 
UIUT KPL 900 DWT TTK 

BB BERKENAAN DGN tSB BOTIR M lJAN DLH IU\NGKA 
PERSIAPAN AWAL PELAKSANAAN PROYEK 'l'A. 199G/199'l 
YG PENGADAAN J./\SANYA AKA!~ DILAKSANJ\KAN PJ\Dl\ 
BULAN JANUARI 1996 KHA DIHENCANAKAN BAHvlA 'l'IU\YElC 
ANGK LAUT PERINTJ S TiL .lD9G/ 1997 AKAN HULJ\J 

-DISUSUN PADA" HEDlO BLN SEP'l'fi:HHEH 189~) DAJ-J 
PENI!.'TAPAN OLEH DII<JlWHLJBLA PADA AKHIH lJLH 

_ OK'..!.'OBER Hl95 TTK -

cc SEHUHUNCAN .. -~ 



., ( ... .. 

CC SEJJUIJUNGAN TSB DUTIH !J\ KHA 111\Ki~ DLM IU\ NCK t\ 
PEINUSUNAN DAN l'EN'lEJ·fPUn.t~AAI~ PO(J~ 'l'lU> \'J•:K Di\1! ~: 10: 
lllJTUH.M~ KAPAL 1\.NGI\ Lf.UT . PL:Intrn~-; TA . l CJ: )(;/ J :i~ i '/ 
KHA D li-lf.JU~FKII.N 1\Ci\l\ SDH S.EGEHA HEl~l~f\.l·!Bl L 
LM-lCK.I\.liS Sl31J 'J"l'K.DU/~ 

DUll. 

'l'lCI\. 

l1El~GAD1\KJ\.N E'Jf,WASI ~I:C!dV\. !.::J•:i::..:A: · U~ T.l u; 
fl.ELII.JCSANMN /d~GK L!HJT Pl!:HTin'J ~; tlHWUl ~ 
'1'11AYE~: D/.t~ E.JU'ALIH'J, KUHTUJ' : :J!:t i: 'J';, 
P.E1111.NF!,ATA;·~ KPL TSlJ GWJ'J1A lUJ '1.'1'1: 

1-JE!~G/i.DfdC.l\t~ KOOHDI IU!.S I DGN P.Et1DA SI~TH.IJ '/\ 'l' 
S.D:ln'/\ IHSTAI~SI Lf>INtH'A YG TIWJUd'.l' G ii\. 
J)f1Li\.l1 Kl\ITNmY;\ OCl~ PENYUSUNII.IVPEUY UJFUi\ · 
NAAH ~)USUHAJ.l 'l'HJ\YEK DIIN KEDU'l'UllAH IUtPJ~: . 
Ph.HJ NTlS 'l'A. 19UG/1D8'/ Kl-1/\ 

DJ\LAH P ELJ\KSJ\.JU:. .. A.H 'l'S.O Sll.'l'U DII.N DU/, JU"if1 
1\.GAlc SDH 'l'L:'l'J;.P BERPED8l1fi.N lWD P G:'l' lJt4,J LJJ ; 
'l'.E.i:~JUS 'l"l'C PEHYUSUNAJ~/Ffi.:NYE.HPUHNAAIJ 'l'HA 
YEK DAH KJ~DU'l'UHA.U K1 1L PEH1H1'}[; Yt,l4C 
SEHJ\llTIII.Sii Dl ~:iAHP/d KJUl DITJENJJUDLA f'ADI> 
'l'AHUNS SEllELUHNY fl. 1Ml'K 

~@ 111\ ~I L EVALUJ\ :J I DiU~ KOOlwiUASI TSB Dlii'J'A~; td~ .:,r; 
D.lfi.HJJIL .KE 111\.SI;~CS Pfl.nGKII.LAN Kl 1L r:\L/, Ul.IJ 
OKTOilE.ll 18t! G OLG:.ll ~;Tid•'" DJTJI•.:..N11UBLA YAW; , J U:: ~h 
SE!-J\LI GUG liliJJC/~D.!I.KAll KOUFIHWiSI D/l.lil KUN::lJL:J'/;~ ; ; 
TllD P ENYUSUNAtl/1' EN l:' El-1PUl\i~AfJ~ 'l'HA YEK DJ\1~ 1-:~.L~lJT0Jl 
AH KAPAL PEHIIUI S Tii. 1 !JS G/1!.3~7 TTK 

<f)f( U!ffJ DII.N P.ELAKSANJ\.AIHN A K.l1A ICfi.DI'.J'.Ll\. Li~ /t 'l'/1~.:: lL'l hi~ 
DlHJlili PEHl!UBUHGAN UiUT KlHHl 1''l'1GJD::.: 

'l'CL ~.'AK'.J'U : 2 1 SEP 1995 
- ·- ---- ·--· -····- ·- -- ---··- - -··-·- ·- ---- ------- - - - - .... _- . -- ... . ... . -·- · - ·- .. - ·- -··---·- - ·- ·· ·· .. 

PENGIHIM 



DJ·:f>J\fn'EMEN KI•:l/1\Nr;/\N J?.EPIJnl , lk TNDO':f·:S I/\ 
DIREKTORAT .JENI.lEH/\1. 1\NG<;,\HAN 

K./\N'I'Oii PlJS/\T 
Gl'dUI'lf. 1\nf!f.ar~n. Jl. l.apanf.an Hant('nf. Timur , _ ~ 

Tf"fp,1J~tl .'l1JO, :1701117, r;u: J7.<t~JO 

r o ~OX ID9, J ,IKI\OlTA 10711• 

·=====~===~====== .==========~~~-==~=~====== == == ~ ============= == ====== 
S-1317/A/65/0495 10 

~~an : 

·. [11 1 '('~11 11 ttl : tll~ pt-:~ lterjaH.n jusa F'r·n~· r !li. P0ngt)JI• · ·~·: ,s.i<JII 
, \ r· 111 :,, 1 I :: '· · 1 • I : 1 ·' o 1· a n P e r i 11 t i ~~ . 

·--- - ---- ------ ------------------- -- --

,, I I' ! . ·\ • 

ft ihl i,J"I 1,· .IP~; I>f< IV\1. PER.I-ll'!H\(i .:\ \ f. .\.\ . T 
r: 1 

.i 1. -\ h: T A 
.. . ---- ·----------· 

· ;,.! : 11111•11 . ·- tlr:tl Snudarn t. rtnt;g:1l :ir J ' lat· r· ~ ! llJ:": \ · P J <.n:~ ,..-. ·-: ; <):-. 

1•' · 1111 :• IF· /' s"' l>ut pada p o h c<l \ Sllr;Jt. , den£: :! '1 lnJ •!ih•:rit -:::.· 11 · :) ~ · 
I ,··til• · ,, 

I _. II , ' :. 

i r-· 11 ~ : 1 n S u r a 1: 
l' •· r e n c:aa rt 

l<P.pu1. usnn nerscllil:) '.l,..., nl . !~l ' i .;e uan!:[ cl. !: ol:tl ; 

P~mh :: tlt (:; llll c llt \:'<...iO !t a J. ;~ "' i.U:l : .:.n::! 1 

· , ' • ·1 ' II' · · 1 ; • • 1."1 fl J -·~ ~ nl bang U t.lH II '• :-1 .-,;. I fl )l :1 J ~'02....Ji :: I '..! _ £1._(_~l_li_: _ : /_f,_[_!~-~- !_ : 1 
\(J. 1·.-: Jo. J f ~ f; ,: .·.· 1_/8/ j :~r,_ 

; ,. d t· :.1 1 "'!t tnjulian ulang 
l.'t.')J• .·· :.tl · ·r ·d~~ r l •. i.dal\ •.i: r1er lu~ n'1!"!i · :\n. 

1. 1 1 : u 1\ 1 " ! iu;. r j a an j a s u 
! '' ' I . 0 I 1 1. : -1 :~ l_ ;~ l ' S P. b U t_ 

1 

i ; 1 nt I ' i 1 ;:1 11 .1 K e p pre s 

f'rc,~·p )\ l' e ngoper·as 1 an Arrnc.dn PeJ. ::::,· ::H<'\ 1 ~ 
hend::J li j : 1 II Sn U<l rl r·;-; O€ rp ·:d< HIIC\rt i·; ,- :;:_tr _ i;, ~ 

!~ o . 1 G T a h ; m J 9 Y ; . 

llr'mil\i;-tn untult dimaldurni. 

,/ENDEHAL ANGGARAN 

P<:lli ~le111 r> 1· i 1\r:uangan, sebagai .lapora11; 
h d i I . .i , · 11 I"', · c h 1 tl J 1 1 n g a n La u t ; 

· ~"t: l i t 111 I 'r· r hend rd1a raan dan Kas Neg a n1 : 

<lill:.1l:t l .til . _jr~n p;, .. ,·hubungan Laut; 



Nom or 

umpfran 
rc-rlh;tl 

_ _ LIV\L ANGGARA.N 
J:zl:m up:v.g;~.n &nccng T!mur No.2 (Kocak Pos lJ9) 

Pctunjuk Pdak\..;,::..un ,. c.ul i 

eyat (l) Kcpp:c.;, ;:-,, . ..!6/l99j 

SL!RAI EPA Rt..N BER~AMA 
NO SEE . SE-8WN31/0(l21 

2BS8!D . Vl!6/199i 

Ych 

Jahru. B Junf 199; 

KcpJ.dJ. 

McnccrVKccua Lcmbag:t 
di.-

.LA KA R..U 

Bcrd.a..sarbn Kcpprcs . l6/l99i p.a..sal-4 ay;n (t) yang mc:nga~ur 
!cn~g Dcpartcmcn/lcm~ga lidak dipcrr.cnanhn mdakulun 

undWJ, yang mcnga.kibathn bc...hJ.Il aL"ts <~nggaran bdanja ncg:ua 

J'ka dJ.I1.1 untuk mcmbray:u rtr:da.On itu Udak tcrscdia atau Udak 
c~kup tcr..cd<J, dc;n£J.Il rni drtxnkan pcrunjuk sc:b<~8ai bcrikut: 

Ya.n.'; dr;:uk.st:d mcla..kulu.n tJndWn adalah mc:ngadak.an 

~lJUlJu.'"l.~"Kon:rJi<JrbU11 ~-.u:~ 6pac mm1bc:barrbn ;;~nggaran 
:V!.l.fl_ra r.r~.10a 

' L
1

nt:J~ mda~an.-~n pa~1apan pclak.s<~naan proyck, ya:tu 
prrr.tw:ntulun p<~.nrtia pdcla.n&a::. kC.dktifan kc:graun panitia 

r<"ld.An_r.u; ~ .l...11p;;r dc-ngan rw:ncup.an o..lon pcmc!lang, dapat 
d : ~rJ,.,~.I;H.l~J<: o!ch ?:::yd. bcrsangkuran schagaimana 

rr.a em·:.~ '\ :ur. ~n pcrun~a~ng.u:.1 n pcrjanjian!koli r.r.d<fi k.at.a.n 
rq_o'u d.1pJ : ~d.J_·-nw.-. ·. c~:..~.~. C !P JL<u doh:um~ :> l.a1n yang 
.: J f · c :. ~:::~~u: _>J;J~ ~~t<.o:-,c~~:Jn scpcnuhnv ,, mcndapat 

.: -:::~~r . ..._.-. S C..:.lU.I ~~ : c:-.ru..1n ~.l'.i.' oS :~yat ( 4 ) 1-..'cpprc:s No . 16/ 
; vy,. 

I 
l 
' 

p<n=lr:on dana 1.)1\'-ny:~.. m.:>Sih mcmcr\u\-..2.n IX-rsctu)u:>..n D)N 

fuppcna.s, hc.nd,](blh rckmm dlbc.r1uhukm b:lhw.- pujanjlanl 

kontrakllloun ~ d2p<~t dlt.mdal..u1gmi sctclah mc:rnpc.rolch 
pasctujuan pc:nggun22nlpc:no.Jun d<~na dm DJ!v'&ppcn.as. 

Dcmikl:ln kira~ya nuklum. 

MENTER! NEGARA PERENCANAAN PEMBANGUNAN MENTER! KEUANGAN 
NASIONALJKETUA I3APPENAS 
u.b. 

Dcpuli Bid;mg Pcmbi-ly:un ilin 

Prngcnd:di2n Pcb h:~naan 

rrd · 

KUNAfU_Q 
NIP 350000172 

Icmbusan kq"1Jda Yth • 

I . Mcntcri K~u<~n !; .a..'l Rl. ~lagai laporan; 

u b. 

Dirrbur Jtndc r.~l A nggJnn 

t<d 

i2.A.1LS_LVi 

NIP 060031COJ 

2. Mcntcri Ncg<H41 Pcrcno.naa11 Pcmbangunm NA.Sion;l.I!Kcrua 

Bappcnas, scbagai lapor.m; 

·3 . Kcpala B<~dan Pcn·gawas Kcuangan dm Pcmbangunan di Jakarta; 
4 . Para Kcp2l.a KAntor Wilayah Dirjcn An~:u-a.n disduruh Indonesia ; 
5. P:tra Kcpala B.appcda Tingk.dt I discluruh lnd~csi;~; 

6. Para Kcpala Kantor Pcrbc:ndahar.un dm K.1.s Ncg:ua discluruh lndonc.si<~. 



DEPARTEMEN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 

JL. MERDE KA TIMUR;; I TEL :363009 s/d 363073, I TL X: 46783, 45784 , 44373, 
J A K ARTA- 10110 34313 7 44 227, DJPL lA 

TELEGHAM 
- - - - ---------------

SURAT KAWAT 

Da1·i 
Kepada 

- ------- ----- ----------------- ----- ------- ------------------ ------Petunjuk IJinas : AMAT SEGEJM_ 

Dl REt:li.JR JENDERAL PEHHUUUNGAN LAlfl' _ 

Tindasan 

PARA KAKANWILDEPHUB TERKAIT DGN ANGRllr.AN Ll\lTI' I'ElUN­
TIS, .ADPEL DI PELB PANGKALAN, ADPEL/K.AKANPEL DI PEL BB SINGGAH KAPAL PERJNTIS _ 

MENHUB, SEKJEN DEPHUB, _ IHJEN DEPHUB, SEKDITJENHUBLA, 
KADITLALA, KADITKAPPEL, KADITPELPk"'NG, KADIT NAVIGAS I _ 
PARA PEliPHO/PEHBAGPRO PENGOPERASIAN ARMA.DA PEL/\.YARAN 
PERI NTIS SEWRUH lNOONESlit _ 

--------- --- --- --------- - ---- ------ ---- --- - - --- ------------- ------
NOMOR : !jb /f'~ 

AA SEBAGAI TINDA.K LANJUT SURAT DITJENHUBLA NOMOH : 
AL_58/l/5-94 TGL 110794 DAN HSL RJH~OR PERINTIS 
TA 1995/1996 KMA MAKA lrl'K LEBIH MENINGK.ATKAN PE­
LAYANAN DAN PEM..I\NFAATAN KPL SECARA OPTIMAL 
KHUSUSNYA BAGI PENGGUNA JASA KPL PERJNTIS KMA 
DGN HH DI lNSTRUKSIKAN KPD SDR SBB 'l'TKOOA 

SATU HENGADAKAN KOOHDINASI DGN PEl-IDA DAN IN- , 
Sl'ANSI TERKAIT LAINNYA DI11 RANGKA PEHAN­
FAATAN KPL SECAHA MAKSIMAL KURPAJK BERHA­
SIL GUNA DAN BERDAYA GUNA TTKKHA 

DUA MEMBEru KAN PRI ORITAS KEOO." SETELAH KPLS 
PENUMPANG PT -PELNI GlJNA MEliPERoLEH PELA­
YANAN SANDAR DAN BONGKAR- MUAT DISIITIAP 
PELABl.JHAN PANGKAL DAN SINGGAH TT.l\KMA 

TIGA MfmGADAKAN PEHANTAUAt-l KMA PENGAWASAN DAN 
PENGENDALIAN TERHADAP OPERASIONAL KPLS 
PERINTIS SECARA 'TERUS HENEROS TTK 

BB UHP DAN IJ\PORKAN PELAKSANAANNYA KMA Dl REKTUR 
JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT KIRJH T'TKHBS 

TGL_ WAKTU : /7-/.IJ'9(; 
------------------------------------------------------------------
PRNGIRIM • DIRRKTOR JKNDRHAL PERHUJ3UNGAN LAUT 

SOKt\ TORO 
--·---- ·------ - - -

i. ~"h\. . ,·.· 





~omor 

Lampi ran 
peri hal 

DEPARTEMEN PERHUBUNGAN 
DfREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 

JL. MERDEKJ. TIMUR 5 
J A l( ART A ·10110 I TEL: 31>30~ (6 S lluran) 

lS99~S.1S9~46, 359947 
38-(5.uJ9 

I llX: •6783 • .(6]8-(. ·~373 
H227. OJpt_ lA 

Pening~atan produktifitas 
op~r&~ion~J bongk~r muat 
di pela.buhan. 

Jnkarta. // ~ '9.94 
l(epada 

Yth. l. Para KAf~AN"~'IL lJEPiit'O 

! . 

·'I 

M c: n u n j u k· S '.! r ~ t D i r e k t u r 
AL.58/2/l-92 tang~al 
pcngendrtllun, pt!ngawasan 
m~~t di pelabuhan 

~ Para ADPEL U~am~ 
d i 

Seluruh lndonesia 

-----------------
Jenderal Perhubungan Laut No. 
1~ Desember 1992 tentang 

c.! lH1 ~ ._, ~ i L! ~ 2 i k e .;:; i at 8 n bong k a r 

Sehubunga.o butir I(satu) diatas dalam rangka meningknt­
t an pro <1 u k r i f i t a~. ope r a -:; ! on 1\ J b c. n g k a r m u a t d i p e 1 a b u hen 
agar ditempuh langkah-l~ngt3h ~cbsEei berikut 

a . f.1 E:: n i n g k a t k a n f o r u o: P 4 T a t.1 !.1 P 2 T s e b a g 8 i f o r u m 
koordinasi J.lCOb.llganan ke luOC!l!'!l:l bongkar muat d i 
pelabuhan sebagaimuna t..iit~tapkan· dtdam Surat 
Keputusan Direktur lt!ndera I Perhubungan Lau t 
Ho.AL.GZ/1,'1-87 tan~;{!nl ~1 .Februari 1987 tcnt;1:1g 
Tata Cara Tetnp Pelaksanaan Bongkar Huat dan 
Pele.yor.ar: K~p~! dilu!lr p<:!abL!hc.n utam3 dan Surnt 
K.t:pucusan Dir<!ktur Jend~r~l Perhubungan Laut 
No.AL.62/l/l-8o tunggcd 8 ~larct 1986 tentang Tntn 
Cara Tetap Pelaksftnaan Bongkar Muat dan Pelorunan 
k~ral di pelabuhan UtRma. 

b . HC11£Upt:yakan !l~nr ke~iatnn bongkar muat bar~ng 
dar!/ ke kapal dap.:tt dil!il:sunol:an 24 jam dengan J 
shift gilir kerja apc.bila telah diperlukan. 
Pcn~~bah~n fasilitas pelabuhan seperti dermaga, 
lap&ngan penumpukan, gudang lin! I dan sebagainya 
akan dlpertimbangkan setelah pelaksanaan kerjn 24 
jam di pelabuhan dan produkti,dtas bongkar rnuat 
lelult clitiugkatkan. 

c. NE:mprioritaslcuu pelayanan kepada kapal-kapal untuk 
sander d11n bongkar muat der,gan urutan sebagni berikut 

1) ~::l~.ll-kapal penumpang yang melayani t r11 .1· d : 
liner dan tramper. 

I ~) Kapal-kapa! 



J. 

--------

2) hilpal-kap;tl barang yang m.:lay a ni trarek s.:cnra 
liner dan Tramper yang mt::ngan g kut kontuincr 1 
P e t i kern as dun sed a p a ~ rn u n g k i n cl i s i a p k u n 
dern1ag£1 ynng diucan1nkan dipakai untuk kc:p~rluctn 
i n i . 
hapal-kapul btHang lain yan g ml!layuni 
I iner dan trarnp~r 

J I 

d . ~It! n g k o or d i 11 as i k n n p a r" p c 111 i I i k b a rang d n n 
£Udilng diluur pcl;rlJuhan agar tn[!n)'e s unikan 
jarrr kerja di pt~lnlJuh<tn. 

tray e:: k 

p e 111 i I i k 
Ll<:ngan 

e . I-I e n c e g a h k a p a I g a n t u n g s I i n g d a n me n u n g g u m u a t 11 n 
I.J e r sand a r d i <l e r urn g <t s \! r t it 111 en g up a yak an a g a r 
Peruslthaan Rongkar !'-1uat Pl3!>1 ) dularu rne laksC\nakan 
lJongkar nructtnya ruernpunyai targ e t waktu S l! S UC\i 
produkcivitas )'Hng telah ditetapkan. 

f. Dalam keadaan yang snngat mendcsnk demi kelancaran 
operasionKl di pelabuhan ADPEL/hAhANPEL dap &t 
nrernerintahkan kapal dan Perusah.aan Bongkar ~luat 
(PBH) untuk membongk;H lJarang-h<~rang ke gud.:1ng I 
lapangan penumpukan di !)elabuhilrt dengan biay" 
penumpukan/penyimpanun di -tang g ung oleh peurilik 
barang atau se:=>•tni kontrak. 

g . ~ e n a n t i R s n 111 e n g t1 d a k a n p e n g t n d a l i a n d a n p e n g i:l\>' a s a n 
terhad<lp penggun <tan TKBI>I, 1\.c::lt:!ngkapnn dan 
keselarnatan bongkar 111Uat. 

Dernikian untuk 
p ~ I a k s t1 n a an 1 e b i h 

menjt~cti 

lanjut. 
perhatian 

DIREhTUR JENDERAL PERHUBUNGA~ LAVT 

NC~TER! PERHUOUNGAN: 
S E K J E S D ~: P t I U B ; 
KAD!l'LALA: 
KAD!T Pt:LPEI':G; 

i. Dircksi PT (P~rsero) 
PP!abuhan Indonesia I 
DPP lNSA: · 
DPP APB~I I : 

!\ · P 11 r n .-\ D P F L / h :\ K :\ N PEL • 

s/d [ v: 



DOKUMmNPELELANGAN/RENCANA 
KERJA DAN SYARAT-SYARAT PEKERJAAN 

JASA ANGKUTAN LAUT PERINTIS 
TAHUN ANGGARAN 1996 I 1997 



Nomor 
K.lasifikasi 
Lampi ran 
Perihal 

Iembusan : 

DEPARTEMEN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 

JL . I-1ERDEKA TIMUR 5 
JAKARTA-10110 I TEL :363009 s/d 363073, 

343137 I TLX : 46783, 46784, 44373, 
44227, DJPL lA 

Pedoman Pelelangan Pekerjaan 
Jasa Angkutan Laut Perintis 

Jakarta, 

Kcpada 

Yth. Para Pemimpin Proyek!Bagian Proyek 
Pengoperasian Armada Pelayaran Perintis. 

di-

.Masing-masing Pelabuhan Pam?.kaJ 

1. Dalam rangka pelaksanaan Proyek I Bagian Proyek Pengoperasian Armada 
Pelayaran Perintis Tahun Anggaran 1996 /_ 1997, dengan ini disampaikan : 

1.1. Pedoman Dokumen Pelelangan I Rencana Kerja dan Syarat-syarat ( RKS ) 
Pe:.-ejaan Jasa Angkutan Laut Perintis. 

1.2. Pedoman Perkiraan Harga I Biaya ( Owners Estimate ) Subsidi Operasi 
Kapal Perintis. 

Untuk dijadikan pedoman oleh saudara dalan1 pelaksanaan pelelangan Pekerjaan 
Jasa Angk.lltan Laut Perintis. 

2. Demikian untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. 

jtl-DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 

/1Jt<W~ 
/ SOENTORO 

1. SEKJEN DEPHUB; 
2. IRJEN DEPHUB; 
3. SEKDITJEN HUBLA; 
4. KARO. Perencanaan DEPffiJB~ 
5. KARO. Perlengkapan DEPHUB; 
6. KADITLALA DlTJEN HUBLA; 
7. Para KAKANWIL DEPHUB terkait; 
8. Para ADPEL terkait . 



A PENDAHULUAN. 

Indonesia terdiri dari ribuan pu!au dan diantaranya masih banyak 
daerah yang terisolir I terpencil, tertingga! ·. dan b <eh.!m 
berkembang, yang be!um terjangkau o!eh sarona Perhubungan 
Laut ( Angkutan Laut ) dengan cora pelayaran komersial. Untuk 
mengantisipasi keadaan itu, pemerintah mengadakan AngY..utan 
Lout Perinlis dengan maksud, · tujuan dan sasaran, sebagai berikut : 

1. Maksud 

2. Tujuan 

3. Sasaran 

Melayani kebutuh?n jasa angkutan laut b':1gi 
daerah-daerah terpencil dan belum berb:m­
ang; 

Mendorong pengembangan daerah, pen:ng­
katan dan pemerataan pertumbuhan ekonr.:,mi 
serta stabilitas nasional yang dinamis; · 

Penyediaan pelayanan jasa angkutan hut 
secara terpadu, tertib, lancar, aman, nyarr:':In 
dan effisien ( memenuhi faktor keselama tc:m 
pelayaran ) daiam rangka menunjang f.-r:::­
ningkatan mobilitas penduduk dan angkubn 
barang serta administrasi Pemerintahan da:i I 
ke daerah terpencil yang pelaksana annya 
dilakukan secara terpadu dengan sub sistem 
pelayaran dan moda transportasi lainnya. 

tintuk mencapai maksud, tujuan dan sasarun · itu, woi:'J 
disediakan subsidi operasi kapal clalam bentuk DIP Propok 
Pengoperasian Armada Pelayaran Perintis dan untuk pros<os 
pengadaan pekerjaan jasanya, dilakukan dengan caret 
Pelelangan Umiun kepada Perusahaan Pelayaran Nasiono] 
Dalam Negeri untuk menjadi pemborong Pekerjaan Jasa Angkuton 
Laut Perintis. 
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Untuk itu, disusunlah Pedoman Dokumen Pelelangan Umum I 
Rencana Kerja dan Syarat-syarat ( RKS) Pekerjaan Jasa Angkulqn 
Laut Perintis, yang isinya mencakup hal-hal sebagai berikut : 

I. Petunjuk pelelangan umum pekerjaan jasa angkutan laut 
perintis, seperti pada butir B; 

2. Dasar pelaksanaan p ekerjaan jasa angkutan laut perintis, 
seperti pada butir C ; 

3. Bentuk dan isi surat perjanjian pemborongan pekerjaan jasa 
angkutan laut perintis, seperti pada butir D. 

Dokumen ini disusun o1eh Panitia Pelelangan Proyek I Bagian 
Proyek Pengoperasian Arn1ada Pelayaran Perin tis . . . . . . .. . . . . . yang 
dibentuk dan diangkat berdasarkan surat keputusan Pemimp in 
Proyek I Pemimpin Bagian Proyek Pengoperasian Armada 
Pelayaran Perintis ........... , nomor .. ........ ............ tanggal ... .... ... , 
dengan susunan keanggotaan sebagai berikut 

I. 
2. 
3. 
4. 

Ketua I Anggota; 
Sekretaris I Anggota; 
Anggota; 

dan seterusnya ..... ; ......... . 

Pekerjaan Jasa Angkutan Laut Perintis yang akan dile1angkan 
ada1ch sesuai surat DIRJEN HUB LA nom or : .......... tanggal ........... . 
19.. telah menyebutkan kode trayek ........ , sebagaimana 
dise!Jutkan dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 
Laut nomor : ............... tanggal .............. Masa waktu pelaksanaun 
pekerjaan dimulai sejak ditanda iangani NOR ( Notice of 
Readyness) kapal Perintis yang bersangkutan di pelabuhan pada 
trayek dimaksud dan berakhir sampai dengan tanggal 31 
Maret 19 ... 
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B. PETUNJUK PELELANGAN UMUM PEKERJAAN JASAANGKUTAN 
LAUT PERINTIS. 

l. SYAHAT-SYARAT UMUM. 

a. Pemberi pekerjaan adalah Proyek Pengoperasian Arma-
da Pelayaran Perin tis ..... ... .. .... .. ...... ... ... . , Direktorat Jenderal 
Perhubungan Laut, Departemen Perhubungan. 

b. Pemborong adalah pemenang dari pelelangan umum pe­
kerjaan jasa angkutan laut perintis tahun anggaran 
19 ..... I 19 ...... , untuk kode trayek R ...... , Pangkalan ........ .. .. . 

c. Syarat Pese rta Pelelangan Umum : 

l) Perusahaan Pelayaran Nasional Dalam Negeri yang 
mempunyai Surat ljin Usaha Perusahaan Pelayaran 
(SIUPP); 

2) Memiliki dan atau menguasai kapal yang pada saat ini 
atau pada saat pelaksanaan pelelangan telah 
dioperasikan secara nyata oleh perusahaan pelayaran 
yang bersangkutan, sesuai dengan kebutuhan kapal 
pada kode trayek R ....... , yang ditawarkan dalam 
dokumen ini ; 

3) Mempunyai pengalaman di bidang angkutan laut ; 

4) Perusahaan Pe1ayaran Nasional dalam negeri yang 
membeli dokumen pelelangan urnun1 dan yang 
mengikuti penjelasan ( Aanwijzing ) pelelangan. 
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d. Lingkup Pekerjaan : 

1) Pekerjaan yang akan dilaksanakan adalah jasa 
angkutan lout peril!tis, dengan pelayaran kapai yang 
tetap dan teratur untuk daerah-daerah terpenc il I 
terisolir, tertinggal dan belum berkembang, yang b elum 
terjangkau oleh sarona perhubungan lout ( angkutan 
lout ) secara komersial ; , 

2) Lokasi pekerjaan berada di daerah dengan p elabuhan 
pangkalan ... · ... , yang membentuk suatu pola trayek, 
yang dite tapkan oleh Direktur Jende(a} Perhubungan 
Lout; 

3) Pekerjaan jasa angkutan laut perintis dilaksanakan 
sesuai dengan : 

a) Kode trayek; 

b) Susunan trayek yang menghubungkan beberapa 
pelabuhan dan membentuk 1 ( satu ) route p ela­
yaran kapal yang disebut I ( satu ) round voyage; 

c) Dilayari oleh kapal yang jenis, ukuran dan type 

serta kondisi teknisnya memenuhi persyaratan 
kelaik lautan kapal. 

e. Bentuk Surat Penawaran dan Cara Penyampaiannya. 

I) Surat penawaran disampaikan dalam sampul tertutup 
yang di lak pada 5 (lima ) titik, yang didalamnya terdiri 
dari : 

- Sampul I ( Pertama ) dan 
- Sampul IT ( Kedua ). 

4 



Sampul I, berisi kelengkapan data administrasi dan data teknis 
yang dipersyaratkan, sedangkan Sarnpul II, berisi rencana 
anggaran biaya dan p~?ndapatan :kapal perintis dalam 1 (satu) 
tahun operasi. 

a) Data Administrasi, terdiri dari 

( l) Akte Pendirian Perusahaan beserta akte perubahan!1ya 
bila ada. 

(2) Surat ljin Usaha Perusahaan Pelayaran (SIUPP). 

(3) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

(4) Neraca perusahaan per tanggal 31 Desember 19 ... .. . 

(5) Surat referensi bank dari Bank Umum atau Asuransi 
kerugian yang ditujukan kepada ?anitia Pelelangan Proyek 
I Bagian Proyek Pengoperasian Armada Pelayaran Pe rin tis 

(6) Copy jarninan penawaran sebesar 1 % s/d 3% dari jum­
lah harga penawaran dalam 1 (satu) tahun, dan ditujukan 
kepada Panitia Pelelangan Proyek I Bagian Proye.k 
Pengoperasian Armada Pelayaran Perin tis . . . . . . . . . Asli 
jaminan penawaran, ditunjukkan dan diserahkan kepada 
Panitia Pelelangan pada saat pembukaan penawaran, 
selanjutnya Panitia Pelelangan memberikan tanda bukti 
pent::rilJ.1CI~.1'1 kep-:!CC! p9rusahaan ps}ayaran nasional 
dalam negeri peserta pelelangan. 

(7) Surat pernyataan yang dibuat dan ditandatangani olGh 
penawar, yang menyatakan tunduk kepada KEPPRES 
Nomor 16 Tahun 1994 dan peraturan-peraturan 
Pemerintah lainnya serta ketentuan-ketentuan yang 
berlaku di lingkungan Departemen Perhubungan, contol} 
pada lampiran 4. 





-.:----- ·-

(8) Surat pernyataan yang dibuat dan ditanda tangani oleh 
Penawar, yang menyatakan bahwa karena pelelangan 
mendahului DIP Tahun Anggaran l 9. . /19 .. , mcku jiku 
temyata anggaran yang dile-langkan dimaksud tidak 
tersedia dalam DIP, secara otomatis penawar'an batal dan 
tidak akan menuntut biaya dan atau apapun kepoda 
Pemerintah Cq. Proyek I Bagian Proyek Pengoperas icxn 
Armada Pelayaran Perintis , ........... ................. , contoh p r1da 
lampiran 7. 

(9) Surat pemyataan yang dibuat dan ditanda tangani o]c~h 
penawar, yang menyata!:an pengalaman perusaho'1n 
yang bersangkutan dibidang angkutan laut, contoh porJa 
lampiran 9. 

b) Data Teknis, terdiri dari 

(l) Data spesifikasi teknis kapal yang dibuat dan ditarl'l a 
tangani oleh Administrator Pelabuhan / Kepala Kanl ')r 
Pelabuhan, dipelabuhan - pelabuhan yang· telah di tc::­
tapkan pada lampiran 8, dengan contoh spesifikasi telmis 
kapal pada lampiran 5. 

(2) Copy dokumen kapal yang masih berlaku dan tehh 
dilegalisir oleh yang berwenang, terdiri dari 

- Surat Ukur, 
- Surat Kebangsaan kapal, 

SGrtiHkat kE:;;ompumc;:an, 
- Sertifikat radio, 
- Sertifikat MARPOL, 
- Sertifikat Klas. 

(3) Bukti kepemilikan I penguasaan .k:apal : 

- Kapal milik berbendera Indonesia, dibuktikan dengan 
copy Gross Akte. 
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Kapal yang dikuasai 

* Kapal berbendera Indonesia dengan status sewa 
· beli ( Hire Purchase ) I Leasing, dibuk~ikan dengan 

surat perjanjian sewa beli I leasing, antara pemilik . 
kapal I leasor dengan penyewa. 

* Kapal status charter, dibuktikan dengan surat 
perjanjian sewa menyewa kapal ( charter party 
antara pemilik kapal dengan penyewa ), yang 
berlaku mulai minimal; 3 ( tiga ) bulan sebelum 
pemasukkan penawaran pelelangan dan berokhir 
sompoi dengon okhir tohun onggaran pelaksa- noon 
proyek . . 

(4) Surat Pernyataan dari perusahaan pelayaran penawar, 
yang menyatakan bahwa kapal utama yang ditawarkon 
benar-benar akan dipergunokon sebogai kopal perintis , 
dan apobilo kapal tersebut mengalami hambatan teknis 
sehingga tidak dapat beroperasi, akan disediakan kapal 
lainnya sebagai kapal pengganti yang ukurannya minimal 
soma dengan ukuran kapal yang diganti dan atau sesuai 
dengan kebutuhan kapal pada trayek R..... serta dengcrn 
kondisi teknis kapal laik lout sebagaimana yang 
dipersyaratkan, contoh pada lampiran 6. 

c) Data Harga Penawaran, terdiri dad : 

( 1) Surat penawaran harga, dibuat diatas kertas dengan kop 
perusahaan, asli dibubuhi materai Rp. 2.000.-, 
ditandatangani Direktur Utama atau Kuasanya, dan 
distempel perusahaan ( nilai penawaran hargo I biaya 
subsidi operasi kapal horus tertulis dengan angka dan 
huruf horus soma), contoh pada lampiran l. 
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(2) Rincian penawaran anggaran biaya dan · pendapatan 
kapal perintis dalam l (satu) tahun operasi yang 
ditandatangani Direktur Utama atau Kuasanya dan 
distempel perusahaan, contoh pad a lampiran .2. 

(3) Lingkup pekerjaan jasa yang ditawar, contoh pada 
lampiran 3. 

2) Semua kelengkapan surat penawaran yang menyang­
kut data administrasi, data teknis dan data harga 
penawaran sebagaimana diuraikan tersebut diatas, 
dibuat dalam rangka 5 (lima), l ( satu) asli dan 4 
( empat ) foto copy. 

3) Sampul I dan sampul II harus polos berwama coklat, 
ukuran secukupnya dan tidak tembus boca. 
Pada sudut kiri atas 

- Sampul I ditulis 

- Sampul II ditulis 
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Data Harga Penawaran. 



4) Sampul I dan Sampul II, dimasukan kedalam satu 
sampul penutup - polos berwarna coklat, ukuran 
secukupz:ya, ditutup rapat dan dilak pad a 5 Oima) 
temp at. 

5) Pada sudut kiri atas bagian Iuar sampul penutup hanya 
boleh dituliskan 

DOKU1v1EN PENAWARAN PELELANGAN 
PEKERJAAN JASA ANGKUTAN LAUT PERlNTIS 
TAHUN ANGGARAN 19 ... I 19 ... 
KODE TRAYEK R- ..... , PANGKALAN ................................ . 
( hari ), ( tanggal ), ( bulan ), (tahun), ( jam ) akan 
dilakukan pelelangan. 

Dokumen penawaran dialamatkan kepada 

PANITIA PELELANGAN 
PROYEK I BAG IAN PROYEK 
PENGOPERASIAN ARMADA PELAYARAN PERINTIS 
...................................... d/a ]alan ..................................... . 

6) Pada saat pembukaan penawaran, peserta pelelangan 
diharuskan terlebih dahulu menyerahkan I memper­
lihatkan kepada Panitia Pelelangan, dokumen -
dokumen sebagai berikut 

SIUPP asli, 
- ~.JPWP asli, 
- J an1inan penawaran, 

- Perjanjian sewa beli I bukti leasing asli bagi kapal 
berstatus sewa beli ( hire purchase ) I leasing. 

- Perjanjian sewa menyewa kapal (charter party asli) 
antara pemilik kapal dengan penyewa, bagi kapal 
berstatus charter. 
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7) Peserta pelelangan yang 
pemberian penjelasan ( 
mengundurkan diri. 

tidak hadir pada waktu 
Aanwijzing ) dianggap 

8) Bagi pimpinan perusahaan yang berhalangqn hadir 
pada saat pemberian penjelasan ( Aanwijzing ) dan 
atau pada saat pembukaan penawaran, dapat 
memberikan kuasa ·· kepada seseorang untuk 
mewakilinya dengan merr1berikan surat kuasa 

bermaterai Rp. 2.000.- ( Dua ribu rupiah). 

9) Pemberian penjelasan ( Aanwijzing ) pekerjaan akon 

dilaksanakan pada : 

H a r i 
Tanggal 

Jam 
Tempat 

........... ;. ............. _ ...... . 

Be rita acaro pemberian penjelasan (Aanwijzing) 
pekerjaan akan dibuat oleh panitia pelelangan dan 
ditanda tangani oleh sekurang-kurangnya 2 (dua) wakil 

peserta pelelangan yang hadir. 
Berita acara ini merupakan bagian tak terpisahkan dari 

dokumen pelelangan. 

l 0) Dokumen penawaran harus sudah disarnpaikan 

kepada panitia pelelangan pada 

H a r i 
Tang gal 

Jam 
Tempat 
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Dokumen penawaran yang diterima, langsung 
dimasukan kedalam kotak tertutup yang terkunci dan 
di;:>egel, yang disediakan oleh panitia pelelangan. 
Dokumen penawaran yang d.iterima sesudah batas · 
waktunya, dianggap gugur dan dikembalikan tanpa · 
dibuka. 

11) - Pembukaan dokumen penawaran ( sampul I ) dila­
kukan pada : 

H a r i 
Tanggal : 
Jam 
Tern pat 

.............................. 

.............................. 
.......... .................. 

··························· 

- Apabila kelengkapan data administrasi pada 
sampul I tidak memenuhi persyaratan pelelangan, 
dinyatakan gugur, dan data teknis serta sampul II 
d.ikembalikan kepada peserta. 

2. SYARAT-SYARAT ADMINISTRASI 

a. Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan jasa angkutan laut 
perintis dalam surat perjanjian . pemborongan ini dimulai 
sejak ditanda tanganinya Notice of Readines ( NOR ) 
kapal. 

· b. Berakhirnya pelaksanaan pekerjaan jasa angkutan laut 
ps:inti~ ir~i yc:!:-~i pad a tanggal 31 Maret 19 ....... . 

c. Syarat -syarat pembayaran : 

1) Harga borongan pekerjaan jasa angkutan laut perin­
tis yang dibayar oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK 
KEDUA adalah sebesar harga I biaya subsidi operasi 
kapal per hari atas dasar lumpsum sesuai hasil 
keputusan pelelangan. 
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2) Pembayaran harga I biaya subsidi operasi kapal dari 
PIHAK PERT AMA kepada PIHAK KEDUA dilakukan 
melclui Kantor Perbendaharaon dan Kas Negara 
(KPKN) di ............ , setelah k.apal selesai me,laksanakan 
pelayaran l (satu) round voyage dan atau lebih, 
didukung dengan basil evaluasi Tim I Petugas evaluasi 
atas berita acara pelaksanaan pekerjaan jasa pada 
voyage yang telah dilaksahakan. 

d. Denda : 

Apabila trayek m e ngalami kekosongan kapal ( tidak ada kapal 
yang beroperasi ) atau terjadi kelambatan kapal dari jun1la h 
hari pada 1 ( satu ) round voyage yang ditetapkan, maka 
kepada PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 5% ( lima 
prosen ) dari jumlah subsidi operasi kapal per hari dikalikan 
dengan jumlah hari kekosongan operasional I keterlambatan 
yang terjadi, kecuali keterlambatan tersebut karena force 
majeure serta deviasi dan omisi yang mendapat persetujuan · 
Direktur Jenderal Perhubungan Laut. 

e. Jaminan Penawaran. 

Peserta pelelangan harus rnenyerahkan surat jaminan 
penawaran ( bid bond ) dari bank umum atau perusahaan 
asuransi kerugian, sebesar minimal 1% sld 3 % dari perkiraan 
harga penml\raran pada waktu memasukkan dokumen 
penawaran yang ditujukan kepada Panitia Pelelangan 
pekerjauT! josa OJ1gkutan !aut pslin~is .................... Surat 
jaminan penawaran tersebut segera dikembalikan apabila 
yang bersangkutan tida.k menjadi pemenang dalam 
pelelangan. Surat jaminan penawaran menjadi milik negara 
apabila peserta mengundurkan diri setelah memasukkan 
dokurnen penawarannya dalam kotak pelelangan. 
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f. Jaminan Pelaksanaan. 

-Peserta ,pelelangan yang ditunjuk sebagai pemborong, · 
sebelum menanda tangani surat perjanjian pemborongan I· 
kontrak, diwajibkan memberikan jaminan pelaksanaan 
sebesar 5 % ( _ lima prosen ) dari · nilai surat perjanjian 
pemborongan I kontrak berupa surat jaminan pelaksanaan 

• 
dari b~nk umum atau asuransi kerugian. 
Pada saat jaminan pelaksanaan diterima PEMPRO I 
PEMBAGPRO, jaminan penawaran dari pemenang yang 
bersangkutan segera dikembalikan. 
Jaminan pelaksanaan dikernbalikan kepada rekanan setelah 
pelaksanaan pekerjaan selesai sesuai dengan kontrak_ 

3. SYARAT-SYARAT TEKNIS. 

Kapal yang dibu tuhkan : 

a. Kapal yang dipergunakan adalah jenis kapal bara:ng yang 
dapat mengangkut penurnpang dan atau kapal 
penumpang yang dapat mengangkut barang, dengan 
konstruksi besi ; 

b. -Ukuran kapal adalah minimal - sama dengan ukuran yang 
ditetapkan dalam surat keputusan Direktur J enderal 
Perhubungan Laut nomor: ............... tanggal ···· ······-····· ; 

c. Harus dapat melayari dan at au sesuai dengan kebutuhan ' 
menurut daerah-d~er(::h y::1ng ditetapl:ct:l ; 

d. Kapal horus memenuhi persyaratan kelaik lautan kapal 
dan dengan keadaan teknis antara lain : 

l) Kecepatan kapal berlayar rata-rata 8 Knots ( ekonomis 
speed); 

13 



2) Alat-alat penolong antara lain : 

a) Sekod ditambah Inflatable Lift Raft ( ILR ) dengan 
kapasitas minimum 100 % pelayaratau lLR dengan 
kapasitas 100 % pelayarditambah 1 · (satu) buah 
Resque Boat; 

b) Rakit/alat apung def!gan kapasitas minimum 25 % 
pelayar; 

c) Baju berenang dewasa minimum sejumlah 105 % . 
pe layar; 

d) Baju berenang anak-anak minimum sejumlah 10% 
penumpang; 

e) Pelampung penolong minimum sejumlah 8 
(elapan) buah : 

- 2 (dua) buah dilengkapi lampu dan isyarat asap; 
- 2 (dua) buah dilengkapi dengan tali minimal 

panjang 27 meter; 
4 (empat) buah biasa. · 

3) Fasilitas penumpang antara lain 

a) Tersedia ruangan yang layak untuk ditempati 
penumpang, terlindung . dari cuaca dengan 
ventilasi yang baik dan penerangan ya!1g c::nkup; 

b) . Luasan dek bersih untuk penumpang dibagi 
dengan faktor l, 1 M2/penumpang digeladak cuaca 
(ruang terbuka) dan dengan faktor 1,4 7 
M2/penumpang digeladak antara (ruang tertutup). 
Pada geladak cuaca, yang dihitung untuk fasilitas , 
penumpang adalah bagian tutup palka saja; 
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c) Tersedia WC dan kamar · mandi yang cukup 
dengan sis tim sanitasi yang seha i. J umlah minimal 
1 (satu) we untuk penumpang sampai dengan 12 

' orang dan jumlah minimal 2 (dua) 'we untuk 
penumpang sampai dengan SO orang dan 
ditambah 1 (satu) we setiap tambahan kelipatan 
50 penumpang berikutnyci; 

d) Tersedia air tawar dan air minum minimal 50 liter I 
penumpang I hari; 

e) Tersedia obat-obatan dan petugas pengelolanya. 

4) Dilengkapi dengan peralatan radio telekomunikasi 
sesuai ketentuan; 

5) Pengawakan horus cukup dari sesuai dengan 
persyaratan. 

Catatan Pemenuhan alat - alat penolong dan 
fasilitas penuinpang yang sifatnya tidak 
permanen seperti disebut pada huruf 
d.2), 3), 4) dan 5) dapat dipenuhi setelah 
kapal ditetapkan sebagai kapal Perintis 
dan atau Perusahaan tersebut dite­
tapkan menjadi Pemborong Fekerjaan 
Jasa Angkutan Laut Perintis. 
Apabila dalam jangka waktu 15 Oima 
bel as) . hari setelah kapal terseb1.1t 
ditetapkan sebagai kapal perintis tetapi 
persyaratan tersebut dia!as belum juga 
dipenuhi, kontrak dibatalkan. 

C. DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN JASA ANGKUTAN LAUT 
PERINTIS. 

1. Dasar ( Referensi ) Pelaksanaan Pekerjaan Jasa Angkutan 
Laut Perintis ada1ah sebagai berikut : . 

a. UU Nomor: 21 Tahun 1992; 
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b. Peraturan Pemerintah Nomor : 17 Tahun 1988 ; 

c. Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 1994; 

d. Keputusan Bersama Menteri Keuangan R.I. dan Menteri 
Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Ketua 
BAPPENAS nomor : Kep.27 MK-3/8/1994 Tgl. 4 - 08 - 1994 

Kep.166/KET /8/1994 
tentang Petunjuk Teknis KEPPRES Nomor : 16 Tahun 1994; 

e. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 56 Tahun 
1988; 

f. Surat Edaran Bersama Menteri Keuangan dan Menteri · 
Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Ketua 
BAPPENAS nomor SE-86/N31/0694 tangga1 8 Juni 94; 

2858/D.N /6/1994 

g. Surat Direktur Jenderal Perhubungan Laut nomor: ........... . 
tang gal .. . . . . . . . ... perihal Penetapan trayek yang akan 
dilayani PT. PELNI dengan cara pemilihan langsung dan 
yang akan dilelangkan kepada perusahaan pelayaran 
swasta nasional dalam negeri * ); 

h. Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut 
Nomor : .......... tanggal ................ tentang Pola trayek ·dan 
Kebutuhan kapal Angkutan Laut Perintis tahun 19 . ./19 .. serta 
ketentuan-ketentuan pelaksanaannya; 

i. Surat Keputusan Pernimpin Proyek I Bagian Proyek Pengo-
. perasian Armada Pelayaran Perin tis . . . . .. . nom or .............. . 
tanggal ................ ; 

j. DIP Proyek Pengoperasian Armada Pelayaran Perintis 
............... Tahun Anggaran 19 ... /19 ... ; 

*) Khusus untuk Pemilihan Langsung 
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2. Dasar Penawaran Pekerjaan Jasa : 

a. Ruas trayek yang dilayani kapal perintis adalah untuk 
menghubungkan daerah yang relatif maju I berkembang 
dengan daerah-daerah yang terpencil I terisolir, tertinggal 
dan belum berkembang, yang belum dapat dllayani oleh 
pelayaran secara komersial. 
Karena itu, untuk menjamin pelaksonaan cngkutan lout 
perintis yang tetcp, teratur dan amon (meinenuhi {Qktor 
keselamatan pelayaran) ke daerah-daerah tersebutperlu 
disediakan subsidi operasi yakni untuk me nutup perbe doan 
antara biaya operasi dan perkiraan pendapatan yang akan 
dicapai. 
Dengan demikian pendapatan kapal berupa uang tambang 
barang dan uang pasasi menjadi penerimaan ( pengha­
silan ) pemborong. Karena itu, penawaran harga I biaya 
subsidi operasi kapal Perin tis adalah · selisih an tara biaya 
ope rasi kapcl ciengan penghasilan (uang tambang barang 
dan penumpang) yang ditawarkan; 

b. Harga I biaya subsidi operasi kapal Perintis adalah atas 
dasar lumpsum dan pasti ( tidak subsidi langsung ); 

c. Harga I biaya subsidi operasi kapal sebagai salah satu 
komponen yang akan ditawarkan oleh pemborong harus 
sesuai dengan pangkalan, susunan trayek dan jarak mil 
serta maksimal lama pelayaran 1 ( satu ) round voyage 
yang ditetapkan; 

d. Dasar perhitungan biaya jasa pelabuhan yang merupakan 
salah satu komponen yang akan membentuk biaya operasi 
kapal adalah : 

1) Untuk pelabuhan yang diusahakan dihitunSJ berda­
sarkan KEPMENHUB Nomor KM.65 tanggal 19 Oktober 
1994; 
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D. 

2) Untuk pelabuhan yang tidak diusahakan dihitung 
berdasarkan KEPMENHUB Nomor KM.28 tahun 1992. 

3. Kon1parador 

a. Pihak Pemerintah Cq. Proyek, menunjuk seorang Kom­
prador yang cukup ahli dan diberikan wewenang 
mewakilinya untuk mengi.kuti pelayaran kapal dan bertugas 
mendota angkutan barang dd.n angkutan penumpang, hasil 
pendapatan uang tambang barang dan penumpang serta 
mencatut hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
operasional kapal yang secara nyata dilihat d a n 
dialaminya; 

b. Untuk pelaksanaan tugas komparador, pihak pemborong 
wajib menyediakan fasilitas dan akomodasi yang wajar I 
setingkat dengan PErwira kapal. 

BENTIJK DAN lSI 
PEKERJAAN JASA 

SURAT PERJANJIAN PEMBORONGAN 

ANGGARAN 19 .. I 19 ... 
ANGKUTAN LAlJT PERINT1S TAHUN 

Yang berland a tang an dibawah ini : 

I. Nama 
Jabatan 
Alamat 

................. 

.................. 

.................. 

Dalarn hal ini bertindak untuk dan atas nama Menteri 
Perhubungan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perh11bungan 
Nomor .................... tanggal ............. untuk selanjutnya disebut 
PIHAK PERTAMA 

II. Nama 
jabatan 
Alamat 

···············•· 

················· 
.......... ......... 
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Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT. Perusahaan 
Pelayaran ........ , selanjutnyadisebut PIHAKKEDUA Kedua belah 
pihak bersepakat untuk mengadakan Surat Perjanjian 
Pemborongan Pekerjaan Jasa Angkutan Laut Perintis tahun 
anggaran 19.. I 19.. seperti diatur dalam pasal-pasal sebagai 
berikut : 

Pasal 1 

DASAR!REFERENSI PELAKSANAAN PEKERJAAN JASA 

1. Pekerjaan Jasa Angkutan Laut Perintis seperti dimaksud 
dalam Perjanjian Pemborongan ini dilaksanakan berdasarkan: 

a. DIP Proyek Pengoperasian Armada Pelayaran Perin tis · 
Tahun Anggaran 19 .. I 19 .. ; 

b. UU Nornor: 21 Tahun 1992; 

c. Peraturan Pemerintah Nomor: 17 Tahun 1988; 

d. Keputusan Presiden No. 16 Tahun 1994; 

e. Keputusan Bersama Menteri Keuangan R.I. dan Mente ri 
Negara Perencanaan Pernbangunan Nasional I Ketu.a 
BAPPENAS No. : Kep.27/MK-3/8/1994 Tgl. 4 Agustus 1994, 

Kep.l66/KEf /8/1994 
tentang Petunjuk Teknis KEPPRES Nomor: 16 Tahun 1994; 

f. Surat Edaran Bersama Menteri Keuangan dan Mentm i 
Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Ke tua 
BAPPENAS Nomor : SE-86/N31/0694 tanggal8 Juni 1994; ' 

2858/D.N /6/1994 
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g. Surat Direktur Jenderal Perhubungan Lout nomor ..... 
tanggal .. .. .. . . .. . perihal Penetapan trayek yang akan 
dilayani PT. PELNI dongan cara pemilihan langsur1g dan 
yang akan dilelangkan kepada perusahaan pelayaran 
swasta nasional dalam negeri 1. ); 

h. Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut 
Nomor : .......... tangga:l ................ tentang Pola Trayek dan 
Kebutuhan Kapal Angkutan Laut Perintis Tahun Anggaran 
19 ... I 19 .... serta Ketentuan-ketentuan Pelaksanaannya ; 

i. Berita Acara Hasil Pembukaan Pelelangan Pekerjaan Josa 
Angkutan Laut Perintis Tahun Anggaran 19 .. I 19 .. ; 

j. Surat Penawaran harga I biaya subsidi operasi kapal 
PT. Perusahaan Pelayaran ....... 

' 

k. Jaminan Pelaksanaan Pekerjaan Jasa Angkutan Laut 
Perintis Tahun Anggaran 19.. I 19.. untuk kode 
trayek R- ....... ; 

I. Surat Keputusan Penetapan Pemenang nomor: .................... . 
tanggal ............ . 

*) Khusus rmtuk Pemilihan Langsrmg 
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2. Dasar I Referensi Pekerjaan Jasa Angkutan Laut Perintis pada 
ayat l tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan 
mengikat terhadap surat perjanjian pemborongan ini. 

Pasal2 

BENTIJK, MAKSUD, TUJUAN DAN SASAl1AN SERTA UNGKUP 
PEKERJAAN 

l. Bentuk pekerjaan ini adalah Jasa Angkutan Laut Perintis 
dengan cara pelayaran kapal Perintis yang tetap dan teratur, 
yang trayeknya ditetapkan oleh Direktorat Jenderal 
Perhubungan Laut dengan maksud, tujuan dan sasaran yaitu : 

a. Maksud 

b. Tujuan 

c. Sasaran 

Melayani kebutuhan jasa angkutan laut bagi 
daerah - daerah terpencil dan belum berkem-
bang; · 

Mendorong pengembangan daerah, pening­
katan dan pemerataan pertumbuhan ekono­
mi serta stabilitas nasional yang dinamis; 

Penyediaan pelayaran jasa angkutan laut 
secara terpadu, tertib, lancar, aman, nyaman 
dan effisien ( memenuhi faktor ke selamatan 
pelayaran) dalam rangka menunjang pe­
ningkatan mobilitas penduduk dan angkutan 
barang serta administrasi Pemerintahan di 
daerah terpencil yang pelaksanaaru"!y~ 
dilakukan secara terpadu dengan sub sistem 
pelayaran dan moda transportasi lainnya. 
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5. Kapasitas kapal untuk angkutan penumpang adalah 
sebesar I sesuai dengan dispensasi yang diberikan oleh 
Administrator Pelabuhan I Kepala Kantor Pelabuhan ber­
dasarkan ketentuan yang berlaku. 

Pasal 4 

PERHITUNGAN MUlA! DAN BERAKHIRNY A PELAKSANAAN 
PEKERJAAN 

I , 

l. Pelaksanaan Pekerjaan Jasa Angkutan Laut Perintis dalam 
Sural Perjanjian Pemborongan ini dimulai pada langgal ..... 
bulan ..... Tahun 19 .. , yang pembuktiannya dilakukan dengan 

( NOR ) kapal yang ditanda 

Angkutan Laut 

. , . 

. ' . ~· j 

; 1 . . ' · ~ . j • • t 

d · ·Pqsa1 5 · · · ~ · 
... ~ ' • 'f...... 1 

.... ~ .... - · .. .,.. • f n :; II r _.,.....,, . p • +"' ,.. ~ ' I I t 

~·~ ~~1::~~:~f. pEfurj:sAm-N I?E~TAHAN. Kl\Pl-1L'VOYAGE TERAKHIR 
... "• • • t"" '' I .. +., i J j. • 

.. i· : ........... r:~ ... ~!, .. ,., .... ,-~-., · ·· · • ~ 1.. • . 

-.-:::: :::.~:~~:::~~ · i~-:baiam . · ~al · :kapp l .. sedang beroperasi ( sedang dalam 
.. ··:· · · ::.~-=~=-~ : ~:;: perjdlr~h~n) P<;x,q? voyage terakhir, Pihak Kedua dalam 

·· ~·· ..... .., · ····· menyelesaikan pelayaran dapat mengajukan omisi ke 
·. ~:-~-~- . · !:3berapa pelabuhan .singgah sesuai prosedur yang berlaku, 

r ... - ... ,--

,. · ~ehingga kapal Perint~s dimaksud tiba di pelabuhan pangkal 
-~ sampai dengan batas waktu akhir peb~rjaan. 

2. pengaj_uan Omisi pelabuhan singgah dimaksud ayat l, 
dilakukan sebelum melaksanakan voyage terakhir. 

~ . 
l·. 1 .• .. • n , ., 
r 

ot f · ~!I • .,. I I • • ~'-

""'I ' "'*"., 
I ·:,til I .... 

< i 

I • 

L. 'I " .I 
' I 
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2. Lingkup Pekerjaan Jasa Angkutan . Laut Perintis adalah 
sebagai berikut 

.-:::x. Kode Trayek : R-... ; 

b. Trayek dan jarak pelayaran dalam satuan mil antar ruas 
pelabuhan yaitu : .............. ; 

~ 

c. Lama waktu pelayaran kapal maksimal dalam 1 (satu) 
round voyage adalah ..... hari, terhitung dimulai sejak kapal 
tiba di pelabuhan pangkalan (home base) sampai dengan 
kapal tiba kembali di pelabuhan pang kalan, setelah 
berlayar menurut urutan pelabuhan yang ditetapkan. 
Untuk voyage-voyage selanjutnya, dihitung mulai dari kapal 
tiba satnp(li kembali di pangkalan 

Pasal 3 

KONDISI UMUM TEKNIS KAPAL 

Kondisi umum teknis kapal untuk melayani trayek tersebut 
Pasal 2 adalah 

l. Jenis kapal ...... dengan type ..... , konstruksi baja; 

2. Ukuran minimal ...... DWT/GT ... ; 

3. Kecepatan berlcryar 8 (delapan) Knots (ekonomis speed) 
atau lebih; 

4. Kapal horus memenuhi persyaratan kelaik lautan kapC!l 
untuk mengangkut barang dan atau penumpang; 
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Pasal 6 

BUKTI P£1.AKSANAAN PEKERJAAN 

1. Bukti realisasi Pelaksanaan Pekerjaan Jasa Angkutan Laut 
Perintis adalah berupa : 

a. Hasil pencatatan dan atau pengawasan yang dibuat 
dan ditandatangani oleh Korpparador kapal Perintis 
pada setiap l (satu) round voyage; 

b. Laporan realisasi pelayaran ( voyage report ) kapal 
dengan bentuk formulir yang telah ditetapkan, yang diisi 
dan ditandatangani oleh Nakhoda Kapal Perintis yang 
bersangkutan; 

c. Berita Acara tentang Realisasi Peb:?rjaan Jasa Angkutan 
Lout Perintis per 1 (satu) round voyage yang dibuat dan 
ditandatangani oleh PIHAK PERTAlv1A atau kuasanya 
dengan PIHAK KEDUA atau kuasanya dan yang 
diketahui Administrator Pelabuhan I Kepala Kantor 
Pelabuhan dan atau Pejabat yang ditunjuk di 
pelabuhan. 

2. · Bukti pelaksanaan pekerjaan jasa dimaksud ayat l, 
merupakan dasar perhitungan pembayaran, penentuan 
sanksi I denda bila ada dan hal-hal mengenai operasional 
yang wajib menjadi perhatian PIHAK KEDUA. 
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Pasal 7 

HARGA BORONGAN DAN CARA PEJv1BAY AHAN 

I. Harga borongan pekerjaan jasa angkutan laut perintis yang 
dibayar oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA adalah 
biaya subsidi operasi kapal per hari atas dasar "'lumps urn · 
dan dengan harga yang tetap yakni sebesar Rp. .. . . . .. . . ( 
.......... ), a tau dengan jurnlah B.p...... ( ..... ...... ) sampai 
dengan langgal 31 Maret 19 ..... 

2. Harga borongan dimaksud pada ayat 1 pasal ini termasuk 
segala resiko dan lain-lain dikarenakan perjanjian ini. 

3. Pembayaran harga I biaya subsidi operasi kapal dari PIHAK 
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA dilakukan melalui KPKN 
..... , setelah kapal selesai melaksanakcin pelayaran 1 (satu) 
round voyage dan atau lebih. 

4. Prosedur da!l- syarat- syarat pembayaran jasa adalah 
sebagai berikut : 

a. PIHAK KEDUA mengajukan permohonan pernbayaran 
pekerjaan jasa angkutan laut perintis kepada PIHAK 
PERTAMA dengan dilengkapi bukti realisasi pekerjaan 
jasa seperti ditetapkan dalam pasal 6; 

b. Berdasarkan permohonan pembayaran pekerjaan jasa 
dimaksucl !1t:.r:1f u dio:ias, rnakc..: F~~ PERT .. "l-AA dengan 
Tim atau Petugas evaluasi pelaksanaan pekerjaan jasa 
angkutan laut perintis yang diangkatnya, mengadakan 
evaluasi dan menghitung subsidi biaya operasional 
kapal perintis yang hams dibayar, serta menentukan 
sanksi bila ada berupa denda kepada PIHAK KEDUA; 
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c. Sebelum pembayaran · melalui Kantor Perbendaharaan 
dan Kas Negara (KPKN) setempat dilcikukan oleh PIHAK 
PERTAVA maka PIHAK PERTAL\tfA dan PIHAK KEDUA 
membuat berita acara serah terima realisasi 
pelaksanaan pekerjaan dan perhitungan denda bila ada 
serta jumlah pembayaran subsidi operasi kapal untuk 
pekerjaan jasa angkutan laut perintis per round voyage, 
dengan berpedoman kepada hasil evaluasi Tim I 
Petugas evaluasi seperti dimciksud huruf b diatas ; 

d. Dalam hal terjadi kekeliruan p_erhitungan dan atau 
terjadi kelebihan pembayaran subsidi operasi kapal 
ataupun sesuai hasil pemeriksaan kemudian oleh 
Instansi pemeriksa yang berwenang menemukan 
kesalahan I kekeliruan pembayaran yang tidak sesuai 
dengan isi surat perjanjian pemborongan ini, maka 
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA akan melaksanal:an 
perbaikan sebagaimana mestinya, sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

e. Apabila terjadi kelebihan pembayaran subsidi operasi 
kapal dari PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA 
harus disetorkan kembali oleh PIHAK KEDUA ke Kas 
Negara, selanjutnya PIHAK KEDUA melaporkan dengan 
menyampaikan copy bukti setoran kepada PIHAK 
PERT_l\MA. 

Pasal 8 

PEMBAYARAN UANG MUKA PEKERJAAN JASA 

PIHAK KEDUA dapat menarik uang muka pembayaran pekerjaan 
jasa sebesar 20 % ( dua puluh prosen ) dari harga borongan 
dengan syarat disertai jaminan dari Bank Umum atau Asuransi 
kerugian, sesuai dengan keputusan Menteri Keuangan, yang akan 
diperhitungkan pada setiap pembayaran pekerjaan jasa angkutan 
laut perintis. 
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Pasal 9 

DENDAATAS KETERLAMBATAN DAI~ KEKOSO NGA_N 

-
l. Apabila trayek mengalami kekosongan kapal ( tidak ada kapal 

yang beroperasi) atau terjadi kelambatan pelayaran kapal dari 
jumlah hari l (satu) round voyage yang ditetapkan pada pasal 
2, maka kepada PIHAK KEDUA dikenakan sanksi berupa : 

a. Dendasebesar 5 % dari jumlah subsidi operasi kapal per 
hari seperti dise b ut pada pasal 7 ayat l dikalikan dengan 
jumlah hari keko so ngan operasional I kete rlambatan yang 
terjadi; 

b . Subsidi operasi ka pal atas hari kekosongan, kelambatan 
seperti disebut p a da huruf a tidak dibayar oleh PIHAK 
PERTAMA kepada P IHAK KEDUA; 

2. Denda dan Sanksi d~:-:;.aksud pada ayat l huruf a dan b 
dikecualikan terhadap kejadian : 

a. Keterlambatan pel~.-aran kapal Perintis karena melakukan 
deviasi atau orni si dengan seijin Direktur Jenderal 
Perhubungan Laut ; 

b. Keterlambatan pek ryaran kapal akibat force majeure 
dalam pengertian cian ketentuan --Seperti dijelaskan pada 
pasallO. 

3. Keterlambatan pelaya~an kapal Perintis sebagaimana dimak­
sud pada ayat 2, ::: ~telah diteliti dan dievaluasi Pll-IAE:;: 
PERTAMA berdasar kan bukti berupa persetujuan 
penyimpangan trayek cian penjelasan perihal Force Moieure 
seperti dimaksud pad a ?asal l 0, subsidi operasi kapal dibayar 
oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA 
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4. Perjalanan kapal Perintis yang lebih cepat dari jumlah 1 (satu) 
round voyage seperti yang ditetapkan pada pasal 2 ayat 2 
huruf c, tidak didenda dan subsidi operasi kapal dibayar oleh 
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA sejurnlah hari' operasi 
kapal sesuai realisasi voyage tersebut. 

Pasal 10 

PENGERTIAN DAN KETENTUAN FORCE MAJEURE 

1. Yang dimaksud Force Majeure ialah _hal-hal yang meng­
hambat jalannya pekerjaan, yang tidak dapat diatasi oleh 
siapapun juga, antara lain angin ribut I taufan, pemogokan, 
gempa bumi, sabotase, huru-hara akibat politik, tindakan 
Pemerintah dalam bidang moneter pada umumnya, tindakan 
penyelamatan jiwa di laut, sehingga ~IHAK KEDUA tidak 
mampu melaksanakan Pekerjaan Jasa Angkutan Laut Pedntis. 

2. Bilamana terjadi Force Majeure, PIHAK KEDUA harus mem­
beritahukan secara tertulis kepada PIHAK PERTAMA yang 
disyahkan oleh Administrator Pelabuhan/Kepala Kantor 
Pe-labuhan/Petugas Pelabuhan setempat dan atau pelabuhan 
terdekat disertai bukti-bukti yang syah. 

Pasal 11 

KEfENTUAN KAPAL PENGGANTI (SUBSTITUSI) DAN BATAS 
WAKTUNYA 

l. Kapal pengganti ( substitusi ) minimum harus mempunyai 
ukuran dengan kapasitas angkut untuk ba:rang dan 
penum-pang yang sama dengan kapal yang diganti dan atau 
mempunyai ukuran lebih besar dari yang dipersyaratkan 
dengan ketentuan dtxpat menyinggahi pelabuhan pangkal , 
maupun singgah untuk melakukan kegiatan dan harus 
memenuhi persyaratan kelaik lautan kapal untuk angkutan 
barang dan a tau penumpang. 
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2. Apabila kapal pengganti yang diberikan PIHAK KEDUA dimak 
sud berukuran lebih besar, maka biaya subsidi operasi yang 
dibayar adalah tetap sama seperti biaya subsidi operasi kapal 
yang ditentukcm pada Pasal 7. 

3. Apabila kapal Perintis yang dioperasikan pada trayek tertentu 
akan dock, PIHAK KEDUA wajib menggantikannya dengan 
kapal yang ditentukan seperti disebut pad a ayat l, dengan 
waktu penggantian (substitusi) dilakukan sebelum dan atau 
pada saat kapal Perintis yang diganti meninggalkan trayek. 

4. Apabila kapal Perintis yang dioperasikan mengalami kenl­
sakan, maka dengan batas waktu maksimal sampai dengan 14 
(erApat belas) hari, PIHAK KEDUA wajib menggantikannya 
dengan ukuran dan type kapal yang ditentukan seperti disebut 
pada ayat l, dan PIHAK KEDUA selambat;-lambatnya 7 ( tujuh ) 
hari sejak terjadinya kerusakan kapal, harus melaporkan 
secara terperinci mengenai keruscrkan kapal kepada 
PP.mimpin Proyek I Bagian Proyek Pengoperasian Armada 
Pelayaran Perin tis ....... .. dan dengan disertai surat pernyataan 
(bermaterai Rp.2.000.-) mengenai kesanggupan memperbaiki 
kapal dalam batas waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak 
tanggal kejadian kerusakan kapal. 

5. Penempatan kapal pengganti atau penarikan kembali kapal 
Perintis dari dan ke trayeknya harus dilaporkan PIHAK KEDUA 
kepada PIHAK PERTAMA selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari 
kalender sebelum dilaksanakan penggantian I penarikan 

, kapal Perintis yang sedang beroperasi. 
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Pasal 12 

KETENTUAN BATAS VlAKTU KEKOSONGAN PENGOPERASIAN 
KAPAL DAN PEMUTUSAN PELAKSANAAN PEKERJAAN 

1. Batas waktu kekosongan pengoperasian kapal PerinHs pada 
trayek yang ditetapkan, maksimal 30 (tiga puluh) hari kalender 
terhitung sejak tanggal terjadinya kekosongan kapal pada 
trayek tersebut. 

2. Dalam hal batas waktu kekosongan operasional kapal 
tersebut pada pasal 11 telah dilampaui dan atau PIHAK KEDUA 
berdasarkan data dan fakta pelaksanaan pekerjaan 
sebelurnnya dinilai oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

tidak mmnpu melaksanakan pekerjaan jasa angl~utan laut 
perintis, maka PIHAK PERTAMA dengan persetujuan Direktur 
Jenderal Perhubungan Laut, secara sepihak dapat 
memutuskan surat perjanjian pemborongan ini dan jaminan 
pelaksanaan pekerjaan ~ebesar 5 % ( lima prosen ) dari nilai 
kontrak keseluruhan yang sudah diserahkan PIHAK KEDUA 
kepada PIHAK PERT AMA menjadi milik N egara. 

3. Apabila terjadi pemutusan secara sepihak Surat Perjanjian 
Pemborongan sebagaimana dimaksud pad a ayat 1, 
penunjukan pemborong sebagai pengganti PIHAK KEDUA akan 
menjadi wewenang PIHAK PERTAMA yang proses 
pelaksanaannya melalui Proyek I Bagian Proyek Pengope-
rasian Armada Pelayaran Perin tis .............. . 

4. Pemutusan pelaksanaan pekerjaan dimaksud pada ayat 3, 
terlebih dahulu dilakukan dengan cara pemberian peringat an 
tertulis, pertama pada hari ke-15 (limabelas) sejak terjadinya 
kerusakan kapal, peringatan kedua pada hari ke-20 (duapuluh) 
dan peringatan ketiga (terakhir) pada hari ke-25 (duapuluh 
lima). 

30 



·· ~ 

Pasal 13 

SANKS I 

1. Bagi pemborong yang tidak: mampu melaksanakan pekerjaan 
jasa angkutan laut perintis sebagaimana yang telah diatur 
dalam perjanjian pemborongan ini, .maka . kepada pemborong 
tersebut termasuk kapalnya dilenakan sanksi : 
u TIDAK DIPERBOLEHKAN MENGIKUTI PELELANGAN 
PEKERJAAN JASA ANGKUTAN LAUT PERINTIS PADA SELURUH 
TRAYEK 11 untuk jangka waktu 1 (satu) tahun anggaran. 

2. Bagi kapal perintis yang ditempatkan pada setiap pangkalan, 
jika dalam 2 (dua) voyage berturut-turut mengalami kerusakan, 
maka PIHAK KEDUA diwajibkan untuk menggantikan kapal 
tersebut dengan kapal pengganti sebaga~mana dijelaskan 
pada Pasal 11. 

Pasal 14 

KETENTUAN PENYIMPA.NGAN TRAYEK KAPAL 

Pen} impangan ( deviasi I omisi ) trayek kapal Perin tis dari trayek 
yang ditetapkan, dapat dilakukcm oleh PIHAK KEDUA apabila ada 
persetujuan dari Direktur Jenderal PerhubungGn Laut. 

Pasal 15 

l. Setiap kapal Perintis mempunyai jadwal pelayaran dengan 
menjelaskan perkiraan tanggal tiba dan perkiraan tanggal 
berangkat kapal dari dan ke setiap pelabuhan per l(satu) 
round voyage pada trayek kapal yang bersangkutan. 

2. Penyebarluasan informasi jadwal pelayaran kapal Perintis 
kepada masyarakat luas, dilakuk.an bersama oleh PIHAK 
PERT AMA dan PIHAK KF.DU.A~ 
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Pasal 16 

PERTMTDA KAPAL PERINTIS 

1. Setiap kapal· Perintis horus mempunyai tanda yang jelas 
dengan tulisan dilambung kapal yang menyebutk.cin }:_<=rp_q:! 
Perintis, pembiayaannya menjadi tangaung jawab PIHAK 
KEDUA ~ 

2. Apabila kapal Perintis tersebut tidak lagi beroperasi untuk 
angkutan laut perintis, PLl-IAK KEDUA horus menghapus per­
tanda kapal perintis dimaksud. 

Pasal 17 

MANIFEST DAN VOYAGE REPORT 

Manifest dan voyage report yang digunakan oleh kapal Perintis 
adalah manifest dan voyage report perusahaa~ ___Qel5JYaran. dan 
atau manifest perusahaan pemilik kapal ( PIHAK KEDUA ). 

Pasal 18 

1UNTUTAN GANTI RUGI ( CLAIM ) 

Semua resiko, kerugian dan atau kewajiban apapun kepada 
PIHAK KETIGA seperti tuntutan ganti rugi (claim) dari pemilik 
barang (pemakai jasa angkutan laut perintis) akibat terjaqJI).y~ 
kerusakan barang atau susut, mejadi tanggtlf!g_jawab PlHAK 
KEDUA dan diselesaikau secepatnya oleh PIHAK KEDUA 

Pasal 19 

TARlP UANG TAMBANG BARANG DAN UANG TAMBANG 
PENUMPANG 

1. Besaran uang tambang barang dan uang tambang p~num­
pang adalah sebagaimana ditetapkan oleh Keputusan Menteri 
Perhubungan nomor : K11.35 Tahun 1989 ; . 

2. Untuk tarip angkutan pelayaran kapal Perintis pada trayek I 
ruas trayek yang belum dicakup oleh Keoutusan Menteri 
Perhubungan, berlaku sebagai berikut: 
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a. Terhadap angkutan barang, berlaku tarip berdasarkan 
hasil negosiasi antar PIHAK KEDUA dengan pemakai jasa 
kapal Perintis; 

b. Sedangkan terhadap angkutan penumpang, berlaku 
besaran tarip sebesar perhitungan antara jarak mil laut 
yang ditempuh dikalikan dengan tarip rata-rata per millaut 
yang telah dilaksanakan pada trayek tersebut. 

Pasal 20 

PEMANTAUAN, PENGAWASAN DAN PENGENDAUAN PEKERJAAN 

l. Dalam rangka menjamin kebenaran pelaksanaan pekerjaan 
Lasa angkutan laut _p~!'!ntis maka pejabat fungsional 
Pemerintah dan atau PIHAK PERTAMA baik secara langsung 
maupun melalui komparador atau d~ngan cara sistim 
pelaporan akan melakukan pemantauan, pengawasan dan • 
pengendalian terhadap : 

a. Operasional kapal Perintis; 

b. Jumlah angkutan barang, penumpung dan uang tambang 
barang serta uang pasasi kapal Perintis untuk tujuan 
kebenaran data; 

c. Lain - lain yang dipandang perlu dan berkaitan dengan 
kelancaran I kenyamanan pelaksanaan angkutan laut 
Perin tis. 

2: PIHAK PERTAMA meg:!lPjuk seorang komparador yang 
mewakili PIHAK PERTAMA untuk mengikuti pelayaran kapal 
dan bertugas untuk mendota angkutan barang dan 
penumpang, hasil uang tambang, uang pasasi serta mencatal 
hal-hal yang berkaitan dengan operasional kapal. 

3. Dalam hal PIHAK PERTAMA tidak da}Jat menyediakan 
korn_R(lrador untuk voyage tertentu atau keseluruhan, maka 
PIHAK KEDUA wajib melaksanakan pekerjaan tanpa 
komparador serta tidak lagi menjadi salah satu bukti 
pelaksanaan pekerjaan jasa ~ebagaimana ditentukan dalarn 
pasal 6 ayat l huruf c. · 
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Pasal 21 

PEKERJAAN JASA TAMBAH KURANG 

1. Apabila karena sesuatu hal diperlukan perubahan, ,. berupa 
tambahan atau pengurangan pekerjaan jasa angkutan laut 
perintis yang dikarenakan alasan teknis · dan permintaan 
Pemerintah, maka PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA 
bersama-sama mengadakan penyesuaian-penyesuaian 
kegiutan dan pembiayaan dalam bentuk surat perjanjian 
tambahan atau addendum. 

2. Perhitungan biaya pekerjaan jasa tambahan atau pengu­
urangan jalur pelayaran akan mempergunakan biaya yang 
berlaku dalam surat perjanjian pemborongan ini serta selalu 
memperhatikan kemampuan dana DIP tahun anggaran 1 9 .... I 
19 ..... . 

Pasal 22 

PERSELISIHAl'-J DAN TEMP AT KEDUDUKAN 

1. Apabila terjadi perselisihan dalam melaksanakan perjanjian 
1naka PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA menyelesaikan 
melalui musyawarah. 

2. J ika perselisihan tersebut tidak dapat diselesaikan dengan 
musyawarah, maka penyelesaian selanjutnya akan dilakukan 
oleh keJua belah pihak di Pengadilan Negefi dimana PIHAK 
PERT AMA berdomisili. 
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Pasal 23 

HAL-HAL LAIN 

1. Surut Perjanjian Pemborongan ini dibuat dalam rangkap 20 
(dua puluh), termasuk 2 (dua) rangkap yang asli diatas materai 
sebesar Rp.2.000, - (dua ribu rupiah) dan mempunyai kekuatan 
hukum yang san1a. 

t. 

2. Surat perjanjian pemborongnn asli yang pertama untuk 
PIHAK PERT AMA dan surat perjanjian pemborongan as) i yang 
kedua untuk PIHAK KEDUA yang setiap halamannya diparaf 
oleh kedua belah pihak, sedangkan surat perjanjian 
pemborongan lainnya disampaikan kepada yang berwenang. 

3. Segala sesuatu yang belum diatur dalam perjanjian ini akan 
diatur dalam perjanjian tambahan (addendum kontrak) yang 
merupakan bagian yang mengikat dan tidak terpisah-kan dari 
perjanjian ini. 

4. Surat perjanjian pemborongan ini berlaku terhitung sejak 
tanggal surat perjanjian pemborongan ini ditandatangani. 

PII-IAK KEDUA 
PERUSAHAAN PELAYARAN 

DIREKTUR liTAMA 

Dibuat di 
Pada tanggal . 

.. . . . . . . . . . . . . . . . 

PIHAK PERTAMA 
PEMIMPIN PROYEK/BAGIAN PROYEK 

PENGOPERASIAN ARMADA 
PELAYARANPERINTIS ........................ . 

NIP. 
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E. PENUTUP. 

Demiban Dokumen Pelelangan Pekerjaan Jasa Angkutan Laut 
Perintis tahun anggaran 19 . ./19.. ini dibuat untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya . 

.................. , ........... ............. . 

Mengetahui : 

PE!v1IMPIN PROYEK/ PANITlA PELELANGAN 
BAGlAN PROYEK PENGOPERASIAN PROYEK!BAGIAN PROYEK PENGOPERASIAN 

ARMADA PElAYARAN PERINTIS ARMADA PEIAYARAN PERINTlS ....... . 
................. ........ ....... ... ... ..... . TAHUN ANGGARAN 19 .. I 19 .. 

... . .......... ...... . ........... .. .. .......... . .... ... ........ ......... .................... . 
--------------------------------- ------------------------------------
NIP . .. ..... ....... .. .... .... ... ... . . NIP .. ...... .. .... .... ....... .... ...... ..... . 
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Nomor 
Lampi ran 
Peri hal 

Lampiran I. 

KOPPERUSAHAAN 
·-----------------------------------------------

1 (satu) berkas. 
Penawaran hargi'i I biaya 
pekerjaan jasa angkutan 
but perintis tahun 
anggaran 19 .. I 19 .. , 
untuk kode trayek R-
Pangkalan .................... . . 

•. 

.. ................... , .. .... .... . 

Kepada 

Yth. Panitia Pelclangan 
Proyek/Bagian Proyek 
Pelayaran Perintis 
. ....... ,; ..... ....... .... ....... . 

di-

I. Menunjuk Pengumuman Panitia Pelelangan nomor ............ tanggal ...... ... , 
maka kami yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama 
Jabatan 
AJamat 
SIUPP 
N.P.W.P. 

Nomor .. ... ... ...... tanggal ...... .... ... . 
Nomor .. ..... .. .. ... tanggal ........ ..... . . 

bertindak untuk dan atas nama Perusahaan Pelayaran PT ..... ....... ......... , 
dengan ini mengajukan penawaran hargalbiaya pekerjaan jasa angkutan !aut 
perintis tahun anggaran 19 . ./19 .. untuk kode trayek R- ... . , Pangkalan ... ..... , 
dengan ruang lingkup pekerjaan jasa terlampir, dan dengan subsidi operasi 
kapal per ha.ri secara lumpsum sebesar Rp .... ... .... .... (. ......... ....... ... ..... . ) 
dengan dukungan rincian anggaran harga I biaya dan pendapatan kapal 
terlampir ( sudah termasuk: pajak ). 

2. Surat .?enawaran narga ini berial..11 untuk jangka wak1.u 3 (tiga) bulan. 

3. Dernikian surat penawaran bargalbiaya ini karni sampaikan, terima kasih. 

PT ...... ..... ....... ... .. ... . 

----------------------------------------
Bermaterai Rp.2.000.-,ditandatangani, 
dibubuhi stempel perusahaan, nama 
jelas dan jabatan 



Lampiran 2 A 

RINCJAN PENAWARAN ANGGARAN BIA YA DAN 
PENDAPATAN KAPAL PERINTIS 1 (SATU) TAHUN OPERASl 

( I'ELELANGAN UM-UM) 

NAMAKAPAL 
DWTIGRTIJ\13 
PANGKALAN 
TRAYEK 
MUATAN 
PENUMPANG 

I. PENGHASILAN 

1. Uang Tambang .Muatan 
2. Uang Tambang Penumpang 

II . BIAYA VARIABLE. 

I . Bunker 
Main Engine 
Aux Engine 

2. Air Tawar Penumpang 
3. Minyak Pelumas 

Main Eng1ne 
Aux Engine 

4. Premi ABK Peri ntis 
5. Keselamatan Barang 
6. Pemasaran 
7. Biaya Jasa Pelabuhan 
8. Biayc. Operasional 
9. Overhead 

Ill . BIA Y A TET AP 

1. Gaji Jan tunjangan ABK 
2. Kesehatan IKesejahteraan ABK 
3. Makanan ABK 
4. Air Tawar ABK 
5. Cucian ABK 
6. Equipment I Store I S-Parts 
7. Floating, Repair, Docking 
8. Running Repair 
9. Asuranst 
10. Sertifikat I Surat2 I Fumieasi 
11 . Penyusutan 

' 

JARAK 
LAMAVOYAGE 
FREKWENSI · 
JUMLAHABK ' 

( ... hr) X .... T 1M3 X Rp ........ = ~ . ... .. .. . 
( ... hr ) x .... T 1M3 x Rp. .. ..... = Rp. . ...... . 

Jumlal1 Penghasilan = Rp ........ . 

( ... hr ) x ...... T x Rp . 
( ... hr ) X ...... T X Rp . 
( ... hr ) x .. .. Ltr x Rp. 

( ... hr ) x .... Ltr x Rp . 
( ... hr ) x .. .. Ltr x Rp . 

••••••••• :::•:••··· ~~· : · · ··· ----
Jum.lah Biaya Variable = Rp ........ .. . 

.. ...... hari x ... ...... or x Rp ...... . 

...... ... hari x ........ . or x Rp ...... . 

........ : han x ....... .. orx~ ...... . 

..... .. .. hari x ......... orx Rp ..... .. 

........ l~an x ......... or x F-j:> .... .. . 

..... haq x . . .. . D\VT x Rp .... .. . 

..... han x ..... DWT -x~ . ..... . 

.. .. . hari x . . . . . DWT x Rp ..... . 

·························~~· · · ···· Jumlah Biaya Tetap = Rp ....... 

IV. PRO VII MARGIN ... ................ x Rp ..... .. .... ........ . 
V. TOTAL BIAYA (IH· ill+ IV) Rp. ·····-··· ··· 

VI. SUB SID I (TOTAL BIA Y A - PENGHASILAN ) 

VII. SUB SID I PER HARI 

I 

Rp . ....... .... . 
Rp. ··· ··· ·· ··· · 

Rp ....... .... . . 

PT.···· ··· ··· ·· ·· ··-····· ··· ···· 

Di~andatangcni, d.Ibubuhi 
Stempel ~sithaan nama 
jelas oan Jabatan 

_______________________ _.,...,.,... 



Lampiran 2 B. 

RINCIAN PENAWARAN ANGGARAN BIAYA DAN 
PENDAPATAN KAPAL PERINTIS 1 (SATU) TAHUN OPERAS! 

( PEMfLlliAN LANGSUNG ) 

NAMA KAPAL 
DWT/GRTfM3 
PANGKALAN 
TRAYEK 
MUATAN 
PENUMPANG 

I. PENGHASILAN 

I. Uang Tarnbang Muatan 
2. Uang Tambang Penumpang 

II . BIA Y A V ARIADLE. 

1. Bunker 
Main Engine 
Aux Engine 

2. Air Tawar Penumpang 
3. Minyak Pelurnas 

Main Engine 
Aux Engine 

4. Premi ABK Perin tis 
5. Keselamatan Barang 
6. Perna saran 
7. Biaya Jasa Pelabuhan 
8. Biaya Operasional 
9. Overhead 

III. BIAYA TF.T AF 

1. Gaji dan tunjangan ABK 
2. Kesehatan IKesejahteraan ABK 
3. Makanan ABK 
4. Air Tawar ABK 
5. Cucian ABK 
6 . . Equipment I Store I S-Parts 
7. Floaqng, Rep~ir, Docking 
8. Runrung Reprur 
9. Asurans1 
10. Cucian ABK 
11. Penyusutan 

JARAK 
LAMNVOYAGE 
FREKWENSI 
JUMLAHABK 

( ... hr) x .... T/M3 x Rp ........ = Rp ....... .. 
( ... hr) x .. .. T/M3 x Rp ........ = Rp ....... .. 

-------a----------
Jumlah Penghasilan = Rp ....... .. . 

( ... hr) x ...... T x Rp ..... .. 
( ... hr) x ...... T x Rp ..... .. 
( ... hr) x .... Ltr x Rp ..... .. 

( ... hr ) x .... Ltr x Rp . .. .. .. 
( ... hr) x .... Ltr x Rp . .... .. 

: ::: ~i > 
iumlah Biaya Variable = Rp ... .. .... .. 

......... hari x ......... or x Rp ..... .. 

......... hari x ......... or x Rp ..... .. 

......... hari x .... .... . or x Rp ... . : .. 

......... har! x .. .... ... or x Rp . .... .. 

..... .... han x ..... .... or x Rp ... .. .. 

..... hari x ..... DWT x Rp ...... . 

..... hari x ..... DWT x Rp . ..... . 

:::::.~~ .~ .·.·.·. ·. · ... ?.~ .. ~ ~. ·.·.·.·.·.·. 
:: ::::::::::::: :::::::::::::::::: ~~~ : :::::: 

-----------·---
Jumlah Biaya Tetap = Rp . .. ... . 

JV. TOTAL BIA Y A {II+ III +IV) Rp ..... .... ... . 
V. SUB SID I (TOTAL BIAY A- PENGHASILAN) Rp ..... ...... .. 

Vl. SUB SID I PER HARI Rp .. ......... .. 

PT . .................... ..... ... . 

·------------
Ditandatangan~\ dibubuhi 
Stempel Rerusanaan nama 
jelas aan Jabatan 



KODE 
TRAYEK 

Lan:piran 3. 

LINGKUP PEKERJAAN JASA ANGKUTAN LAUT PERJNTIS 
YANG DITA\VARKAN 

SUS UN AN TRA YEK 
DANJARAK 

DALAM MIL LAUT 

U KU RAN LAMA KAPAL JENIS & TYPE J)ELAYARAN 
DW T/ GT 1 VOYAGE 

PERUSAHAAN PELAYARAN PT ..... .. .................. . 

·· ··· ····· ········ ···· ···· ······························ ··· ···· 
------------------------------------------------------

Bermaterai Rp.2.000.-,ditanda tangani dan 
dibubuhi stempel perusahaan, nama jelas 
dan jabatan. 



Nomor 
KJasif 
Lampi ran 
Peri hal 

Lampiran 4. 

KOPSURATPERUSABAAN 

Surat pernyataan tunduk 
kepada KEPPRES 
No. 16 tahun 1994. 

SURAT PERNYATAAN. 

... . ....... . , .......... . 

Kepada 

Yth. Panitia Pelelangan 
Proyek!Bagian Proyek 
Pengopcrasica1 A:mada 
Pelayaran Perintis 

di . 

··· ····· ·········· ········· · 
-------------------------------

Menunjuk Pengumuman Panitia Pelelangan nomor : ........ tanggal ........ .. ..... , 
dengan ini, kami yang bertanda Langan dibawah ini, peserta penawar pekerjaan 
jasa seperti tersebut dibawah : 

Nama 
Jabatan 
A!amat 
STUPP 
N .PW.P. 

···· ·· ··· ···· ··· ··· ·· 

Nomor ......... tanggal .. ... .. . 
Nomor ......... tanggal ...... .. 

bertindak untuk dan atas nama perusahaan ini, menyatakan secara resmi 
balr..va : 

1. Karni tunduk kepada ketentuan/peraturan yang terca.ntum di dalam KEPPRES 
Nomor 16 Tahun 1994 beserta peratura.n pelaksanaannya. 

2. Karn.j tidak aka.n membayar maupun menerima kornisi, keuntungan tunai 
( CU3h bc:::..t:::: ), p::;;;!Jerian atau keuntungan-keuntungan lainnya kepada atau 
dari siapapun, dan karni tidak akan memberi maupun menerima komisi 
keuntungan tunai ( cash bonus ), pemberia.n atau keuntunga.n lainnya pada 
masa-masa yang akan data.ng untuk mendapatkan kontrak seperti dalam 
penawaran peke~aan jasa a.ngkuta.n !aut perintis tersebut diatas . 

Demikia.n pemyataan ini kami buat dengan sebenarny<~ 

PT .. .. .. ... .. .. ... ... .... .. ........ .. .. .. 

( ........... .. ........ .. ........ ) 
------------------------------------
Bermaterai Rp.2.000.-,ditanda 
tangani, dibubuhi stempel 
Pt;rusahaa.n Nama jelas dan Jabatan . 



DATA SPESIFIKASI TE~~IS KAPAL 

1. Nama kapal 
2. Tanda Panggilan 
3. Bend era I Kebangsaan 
4. Jeni:; dan type 
5. Tempat dan Tahun Pernhnatan kapal 
6 . Kor.struksi 
7. Diklaskan pad a Notasi klas 
S. Dimensi P x L x D 
9. Ukuran 

* lsi Kotor 
* lsi Bersih 
* D.W.T 

1 0. Draft maksimal 
1 1. Kecepatan 
12. Mesin Utama 

- Merk & Type 
- Tahun pernbuatan 
- Daya 

13 . Mesin Bantu 
- Jumlah 
- Merk & Type 
- Talmn pembuatan 
- Daya 

14. Bahan bakar yang digunakan 
pemakaian dalam pe~alanan I bari 

15 . Pelumas yang digunakan 
pemakaian per hari 

16. Kapasitas tangk:i bahan bakar 
17. Kapasitas tangki air tawar 
18. Jumlah dapur 
i 9. Jumlah karnar !TI~r.di 
20. Jumlah we. 
21. Jumlah akomodasi kamar .... kamar : .. . tempat tidur. 
22. Jumlah Anak Buah Kapal ( ABK ) ..... orang 
23 . Luasan bersih dek penumpang 

( Geladak antara ) 
24 . Luas kepala palka 

( Geladak cuaca ) 
25 . Alat-alat potong 

a. Sekoci penolong 
- Jumlah 
- Type 

KJas 
Ukuran 
Kapasitas 

Lampiran 5. 



b. Inflatable Life Raft 
Jumlah 
Merk & Type 
Kapasitas 
Service terakhir 

c. Resque Boat 
Jumlah 
Ukuran 
Daya mesin 
Kapasitas 

d. Rakit I Alat apung 
Jumlah 

- Bahan 
·- Kapasitas 

e. Baju berenang 
- Dewasa 
- Anak-anak 

f Pelampung penolong 

\ . 

26. Dokumen-dokumen kapal 
a. Sural kebangsaaan kapal 

bcrlaku sampai <.ieilgan 
b. Surat ukur berlaku 

sampai dengan 
c. Sertifikat kesempurnaan 

berlaku sampai dengan 
d. Sertifikat keselamatan radio 

berla!..'U sampai dengan 
e. Sertifikat garis muat 

- Berla!aJ sampai dengan 
- Endores terakhir tanggal 

f. Sertifikat klas lambung 
- Berlaku sampai dengan 
- Endores terakhir tanggal 

g. Sertifikat klas mesin 
- Berlaku sampai dengan 
- Endores terakhir tanggal 

h. Sertifikat Marine Polution ( MARPOL ) 
berlaJm sampai dengan 

Demikian data Spesifikasi Teknis kapal ini dibuat dengan sebcnarnya 

.. ...... .... ....... ..... ... .... . .......... , ··· ·· ···----· ·· 
AN. ADMINISTRATOR PELABUiiAN I K.AKANPEL 

·· ··· · · ······· ······ ··· ··· ········· ··· ·· ·· · ··· ·········· ·· ··· ··· -··············· 

( .... ..... .. . .. . ···· ······ .... ... .. ···· ·· ···· ·· ·· ·· ) 

NIP.·· ····· ·· ·· ····· ···· ·· 

.... .,.. .. 



Nomor 
Lampi ran 
Perihal 

KOPPERUSAHAAN 

1 (satu) berkas. 
Surat Pernyataan kesiapan 
kapal utama dan kapal 

pengganti 

Lampiran 6. 

Kepada 

Yth . Panitia Pelelangan 
Proyck/Bagian Proyek 
Pengoperasian Armada 
Pelayaran Perintis 

di . 

-------------------------

1. Menunjuk Pengumuman Panitia l1elelangan nomor : . . . . . . . ...... .... ..... tanggal 
..... ...... , yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama 
Jabatan 
Alamat 
SIUPP 
N.P.W.P. 

Nomor ........ tanggal ... ... . . 
Nom or ........ tanggal .... ... . 

dengan ini menyatakan bahwa kapal yang karni tawarkan adalah sesuai 
dengan data kapal yang merupakan lampiran tersendiri dalam penawaran ini 
berstatus kapal milik!dikuasasi (charter) *) (buk.ii pemilikan I penguasaan 
kapal (charter) terlar!1pir "') dan jika perusahaan kami ditetapkan sebagai 
pemborong pekerjaan jasa tersebut, kapal tersebut akan kami pergun.akan 
sebagai kapal perintis setelah ditanda tanganinya surat peTJanJlan 
pemborongan. 

Apabila kapal yang ditawarkan tersebut diatas mengalami kerusakan teknis 
atau terdampar I tenggelam sehingga tidal<: dapat d!perg-t.;ilukar.. sebagai ;.;.apal 
perintis, maka karni tetap bertanggung jawab dengan memberikan kapaJ 
pengganti lainnya dengan kualitas teknis dan ukuran yang sama dan atau lebih 
dari kapal yang ditawarkan dan dengan persetujuan Proyek I Bagian Proyek 
Pengoperasian Armada Pelayaran Perintis ...... ... . 

2. Dernikian pemyataan ini dibuat untuk diketahui . 

PT . ..... .. ......... ... ... ... .. .. ... . 

-----------------------------------

Keterangan *) coret yang tidak perlu. 

Bermaterai Rp.2.000.- dim ditanda 
tangani, dibubuhi stempel perusahaan, 
nama jelas dan jabatan 

I ., 

I 
I 
I 



Nomor 
Lampi ran 
Peri hal Surat Pernyataan 

pelelangan men -
dahului DlP . 

Lampiran 7. 

KOP PERUSAHAAN 

.......... ' ... ... ... . . 

Kepada 

Yth. Panitia Pelelangan 
Proyek/Bagian Proyek 

- Pengoperasian t\.nnada 
Pelayaran Petintis 

di . 

1. Yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama 
Jabatan 
Ala mat 
SIUPP 
NP.W.P. 

Nomor ... ... .. tanggal ...... .. 
Nomor ........ tanggal .... .. .. 

Dengan ini menyatakan bahwa setelah mendengar penjelasan dari 
Proyek!Bagian Proyek Pengoperasian Armada Pclayaran Perin tis ..... .. . 
tnengenai pelaksanaan pelelangan peke~aan jasa angklltan !aut perintis tahun 
anggaran 19 .. 119 .. adalah mendahului terbitnya DIP, sebagai berikut : 

a. Apabila anggaran dimaksud tidak tersedia dalam DIP. Proyek Pengope­
rasian Armada Pelayaran Perintis, secara otomatis penawaran yang kai.11.i 
ajukan dinyatakan batal serta tidak akan menuntut biaya atau apapun 
pada pemerintah Cq. Proyek Pengoperasian Annada Pelayaran Perintis; 

b. Apabila temyata anggaran dimaksud tidak cukup tersedia atau j~ml~h 
harga penawaran lebih tinggi dari jumlah anggaran yang tersedia dalam 
DIP. Proyek Pengoperasian Annada Pelayaran Perintis, rnaka secara 
otomatis kami menerima dan menyetujui penawaran yang kami ajukan 
disesuaikan dengan anggaran yang tersedia dalam DIP. 

2. Demikian pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya. 

PT ..... ... ... ........ ....... . 

Bermaterai Rp.2.000.- dan ditandatangani, 
dibubuhi stempel perusahaan, nama jelas 
dan jabatan. 



Lampiran 8. 

DAFT AR PELABUHAN-PELABUHAN 
YANG DAPAT MENERBITKAN DATA SPESIFIKASI TEKNIS KAPAL 

UNTUK I\1ENJADI KAPAL PERINTlS 

---------------------------------~-------------------------------------------------------------------------------
' 

A LOKASI DAN KLASIFIKASI KANTOR ADMINlSTRATOR PELABUHAN. 

2. TANJUNG PRJO I 
3. SURABAYA I 
4. UJUNG PANDANG III 
5. TELUKBAYUR III 
6. DUMA I Ill 
7. PALEMTIANG III 
8. PANJANG lil 
9. SEMARANG lll 

10. CIREBON 111 
11. CILACAP Ill 
12. PONTIANAK Ill 
13 . BALIKPAPAN JII 
14 . BANJARMASIN m 
15 . SAMARJNDA Ill 
16. BITUNG III 
17. AMBON Ill 
18. JAYAPURA lJI 
19. SORONG III 
20. LHOKSEUMA WE IV 
21. PEKANBARU IV 
22. TANJUNG PINANG IV 
23 . SUNDA KELAPA IV 
24 . BAN TEN IV 
25 . J:\MBI IV 
26. GRESIK IV 
27. BENOA IV 
28 . TARAKAN IV 
29. TERN ATE IV 
30. l3I AK IV 
31. KUPANG IV 
32. BENGKULU IV 
33 . MERAUKE IV 
34. P ANGKAL BALAM v 
35 . DILL I IV 
36. TUAL v 

B. LOKASI DA_N KLASIFIKASI KANTOR PELABUHAN 

2. T ANJUNG UBAN III 
3. BAT AM (BATU AMPAR, SEKUPANG, KABIL, NONGSA) II 
4. TANJUNO LAlJT ( BONTANG) II 



Nomor 
Lampi ran 
Pcrihal 

NO. 

I., 

Lampiran 9. 

KOP PERUSAHAAN 

Surat Perilyataan 
pengalaman peru­
sahaan. 

······· ····· ··· '······· ··· · 

Kepada 

Yth. Panitia Pelelangan 
Proyek!Bagian Proyek 
Penf:operasian Armada 
Pelayaran Perintis 

di . 

1. Menunjuk Pcngumuman Panitia Pelelangan nom or : ....... .................. .. tanggal 
... ..... .. .. , yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama 
Jabatan 
AJamat 
SIUPP 
N.P.W.P. 

Nomor ...... tanggal ....... . 
Nomor .... .. tanggal ....... . 

dengan ini menyatakan bahwa kapal-kapal yang di-operasikan perusahaan 
kami selama ini adalah : 

NAMA KAPAL TAHUN 
BENDERA& UKURAN PEMBUATAN STATUS DAERAH 

JENIS ·TYPE KAPAL "') OPERAS I 

, 

terlampir copy jab~wan Rencana Pola Trayek 3 (tiga) bulan terakhir dari 
DITJENHUBLA, untuk masing-masing kapal tersebut diatas. 

2. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenamya. 

PT ..... .. .... ... ...... .. . .. 

Bermaterai Rp.2.000.- dan ditandatangani, 
dibubuhi stempel perusahaan, nama jelas 
dan jabatan. 

Keterangan : *) ditulis miliklsewa beli 
(leasing )I charter 



PERKIRAAN HARGA I BIAYA SUBSIDI 
OPERAS! KAP AL PERINTIS 

TAHUN ANGGARAN 1996 I 1997 



' " 

PEDOlltAN PERi<JRAAN lfARGA/B!A YA (OWNER ESTIM ' I I I 
SUBSIDI OPERASI KAPAL PERINTIS 

-------------------------------------------"- ___________________________ , ___ .. . . ------

l. DASAR PERHITUNGAN. 

A. PENERIMAAN UANG TAMBANG l<APAL 

-Penerimaan uang larnbang barang dan penumpang kapal perimis lahun anggaran 19../!9 .. 
pada masing-masing lrayek diperhilungkan minimal sama dan alau lebih besar dari realisasi 
pendapalan uang lam bang bantng dan penumpang tahun anggaran 199/199 .. 

B • .1<01\fPONEN BIA YA 0 PERASIJ<Ap AL 

Perhilungan biaya operasional kapal melipUii biaya lidak lelap (Yariabel CoaSI) dan biaya 
lelap (fixed coas1) dengan rincian biaya komponen sebagai beriku1 : 

1. Diaya tidak tctap terdiri dari komponen : 

a. Biaya untuk pembelian bt•nker (HSD) molar induk dan molar banru, 

b. Biaya untuk pembelian pelumas ( medilrans ) ntolor induk dan motor ban1u, c. Biaya untuk pembelian air tawar penumpang, 
d. · Biaya premi anak buah kapai ( ABK ), 
e. Biaya keselarnatan barang, 

f Biaya pemasaran dalam rangka peningka lan pendapalan kapal_ 

g. Biaya operasiona] di seliap pelabuhan singgah kapaJ guna menunjang kelancaran pelayanan kapal. 

h. Biaya jasa pelabuhan sesuai dengan kelentuan yang berlaku_ i. Biaya overhead 

2. Biaya Tetap terdiri dari komponen 

a. Biaya untuk g3Ji d::n !ur.jang;;.-, lillak bu.;, kapal, 
, , b. Biaya unruk kesehatanfkesejahleraan ABK, 

c. Biaya untuk makanan ABK, 

d. Biafa pembelian air tawar kebutuhan ABK, 
e. Biaya tmtuk kepentingan cucian ABK, 



f Biaya perawatan kapal, meliputi : 

I) Equipment, stores, spareparts, 
2) Floating, Repair & Docking, 
3) Running Repair, 

g. Biaya asuransi kapaL 
h. Biaya furnigasi kapal, 
1. Biaya penyusutan kapal. 

C. SISTEl\1 PERHJTUNGAN BIA YA. 

1. Dasar· Perhitungan Biaya Tidak Tetap. 

Dasar perhitungan biaya tidak telap berlaku untuk semua kapal perintis, yaitu ukuran : 
200 DWT, 350 DWT, 500 DWT, 750 DWT dan 950 DWT . 

pasar perhitungan lersebut diterapkan ke masing-masing trayek sebagaimana tertu>og 
dalam "Estimasi hargafbiaya subsidi operasi kapal perintis tahun anggaran 19 . ./19 .. " 
Adapun dasar perhitungan biaya tidak tetap dimaksud, dilakukan dengan berpedoman 
kepada hal-hal sebagai berikut : 

a. Kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM). 

1) BBM motor induk!hari 

-3 
------ x MCR ( 0,85 x PK) x SFC x 24 x 10 x 1,05 =TIM lhr 
0,86 

3 

Ketcrangan 
\ 

. I Berat 
------- - ---------------

0,86 Berat Jenis HSD 

MCR ~ Maximum Continuous Ratting ( daya nominal motor induklbantu 
yang dihitung 0,80 sld 0,95xHP ) 

2 



SFC = Spesific Fuei Consumption. 

24 = 24 jam 
-3 

SFC dihitung atas dasar kondisi mesin ban.1 dengan toleransi 
kebutuhan sebesar antara 145 s/d 200 gram/HP/jam. 

Mengingat kapal tidak baru lagi dan karena penuaan mesin, 
konsumsi bahan bakar berdasarkan SFC, diperhitungkan adanya 
kena-ikan sebesar 5%. 

1 0 = Perubahan dari Liter ke M3 

1,05 = Kebocoran karena penuaan mesin . 

2) BRM untuk motor bantu/hari : 

Rumus perhitungan sam a dengan tersebut butir 1 ), dengan jumlah motor bantu 
distandarkan sebanyak 2 unit. Dengan perhitungan tersebut , dianggap 1 unit 
cadangan dan 1 unit lainnya jalan terus. 

b. Kebutuhan Minyak Pelumas: 

,. 

Minyak pelumas untuk kebutuhan kapal . setiap hari , dihitung sebesar 1 ,5 s/d 2 
gram!HP/jam dan toleransi kebocoran sebesar 5%. Adapun rumus perhitungannya 
adalah sebagai berikut 

1 
-3 

--~- x {1,5 s/d 2 Gr!HP/Jam) x 24 jam x MCR x 10 x 1,05 = LvHr 
0,89 

Keterangan 
\ 

Berat 

------ -- -------------------
0,89 Berat Jenis Pelumas 

c. Barga Bunker : 

Harga bahan bakar minyak ( HSD ), didasarkan pada harga standar PERTAMrNA 
atau harga standar yang ditetapkan PEMDA setempat ditambah dengan ongkos I 
biaya angkut BBM dari darat ke kapal yang terjadi di setiap pelabuhan pangkalan 
kapal perintis. 

3 

-- ·--------------------------------------



d. Barga Pclumas : 

Harga pelumas (Meditrans }, didasarkan pada harga standar PERT AMINA atau 
harga standar yang ditetapkan PEMDA setempat, ditambah dengan ongkos/biaya 
angkut dari darat ke kapal yang terjadi di setiap pelabuhan pangkalan kapai perintis. 

c. Kcbutuhan dan Harga Air Tawar : 

I) Perkiraan kd.mtuhan air tawar untuk ABK sebesar 200 (dua ratus) liter per 
hari, dan untuk penumpang sebesar I 00 ( seratus ) liter per hari, dengan wah:tu 
sesuai jalur trayek yang dilayari. 

2) Harga air tawar per liter disesuaikan dcngan harga yang berlaku di pclabuhan 
pangkalan/ singgah kapal perintis. 

f. Premi Anak Buah Kapal (ABK) : 

Premi ABK diberikan untuk setiap orang per hari, disesuaikan dengan kebutuhan 
standar yang berlak"U di daerah operasi kapal peri ntis dan' at au minimal sarna dengan 
yang berlaku pada PT. PELNI. 

g. Biaya Operasiooal Kapal : 

Yang dimaksud dengan biaya operasional kapal adalah biaya yang ditujukan untuk 
kelancaran pelayanan kapal perintis di setiap pelabuhan singgah.Besaran biaya 
operasional, disesuaikan dengan kondisi daerah ya!lg dilayani. 

h. Biay2 Jasa Pelabuhan : 

1) Bagi pelabuhan yang diusahakan, · dihitung berdasarkan KEPMENHUB No : 
Klvi.65 Tahun 1994. 

2) Bagi pelabuhan yang tidak diusahakan, dihitung berdasarkan KEPI\1ENHUB 
1 No.KM.28 Tahun 1992. 

1. Biaya Ovtrbead : 

Karena lokasi pekerjaan jasa angkutan laut pennt1s berada di daerah-daerah 
terpencil, maka sangat membutuhkan biaya penunjang yang cukup, dengan sa.saran 
untuk kelancaran usaha perusahaan 

4 



Dengan dasar roertimbangan tersebut, maka biaya overhead diperhitungkan 
bervariasi antam 5% (lima prosen) sampai dengan 15% (lima belas prosen) dari 
biaya tetap ( fixed cost ), tergantung dimana iokasi peke1jnan jasa angkutan laut 
perintis berada. 

J. Biaya pernasarnn ditetapkan sebesar 2% (dua prosen) darijwnlab penghasilan. 

k. Biaya keselamatan untuk barang ditet.apkan 2% (dua prosen) dari target pendapatan 
ua.ng tambang barnng. 

1. Provit Margin, diperb.itungkan sebesar 5% (lima prosen) sampai dengau 10% 
(sepuluh prosen) dari jum.lab biaya tet.ap dan biaya tidak tetap, yang disesuaikan 
dengan lokasi pekerjaan jasa angk:utan laut perintis. 

2. Perh.iflmgan Biaya Tetap 

a. Biaya untuk: kebutub.an AEK dan merupakan komponen yang membentuk: biaya 
tetap yaitu gaji dan tunjangan, kesehatanlkesejabteraan, pennakanan, air t.awar, 
cucian, ~~sama dengan biaya yang berlak.'U pada PT. PELNI. 

I 

b. Biaya perawatan kapal (Equipment I stores I spare parts, floating, repair dan 
docking, running repair), untuk masing-masing ukuran kapal, dihitung atas dasar 
rata-rata biaya realisasi perawatan kapal-kapal PT. PEL}-."1 scL.w1a 4 (empat) t.ahun 
terakhir. 
Biaya perawatan. kapal tersebut, sudah termasuk biaya untuk penambaban 
pembelian peralatan keselamat.an pelayaran, seperti lift raft, life jackets, rak.it dan 
lain-lain, serta biaya untuk penambaban fasilitas kenyarnanan penumpang, seperti 
kam:::s mandi/WC. 
Hal ini sangat penting, mengingat kapal perintis yang ada saat ini adalah jenis kapal 
barang yang diberikan dispensasi untuk dapat menganglmt penumpang. 

c. Biaya asuransi kapal selama 1 ( satu) tahun, diperhitungkan sebesar 2,5% ( dua 
' setengah prc~en) dari harga kapal behs!DWf yang berla1.11 dipasaran untuk usia 

kapall0-20 tahun, yaitu sebesar Rp. 1.000.000.- ( satu juta rupiah) per DWf. 
/ Sedangkan bagi usia kapal diatas 20 ta.hun biaya asuransinya diperhituDgkan sebesar 

5 % dari hltrga kapal beka.."l yaitu s~besar Rp. 500.000,- I DWf. 

d. Biaya fumigasi kapal diperhitungkan sebesar Rp. l.OOO.OOO.- ( satu juta rupiah ) 
per tahun. 

e. Biaya penyusutan. kapal per ta.h~ dihitung berdasarkan perkiraan harga kapal 
bekas usia 10-20 tahun yang berlaku saat ini, yaitu Rp.l.OOO.OOO.- (satu juta rupiah) 
~r DWf, dibagi habis dengan m.asa susut kapal yang diperkirakan selama 20 
tahun. 

6 



f. Biaya penyusutan per tab.wt, tmtuk kapal berumur diatas zo· (dua puluh) talum yaitu 
seb-!sa.r Rp.500.000 (lima ratus ribu rupiah) per DWT dengan menunjukan taksasi 
(hrup dan nilai ekonomis kapal) yang ditelapknn oleh Direktorat teknis. ' 

~ 

'. / 

II. HASIL PERHITUNGAN. 
\ 

Setiap komponen dan besaran biaya tersebut pada butir I diat.as, dihitung untuk 
rnasing-masing trayek menurut : 

A. Tingkat penghasilan uang tambang barang dan penumpang bagi trayek yang sedang 
berjal~ didasarkan pada perhitungan minimal sama atau lebih dari jumlah 
pengha-silan uang trunbang dan penumpang tahun yang lampau. Untuk tmyek baru, 
diperhitrm.gk.an sebesar 25% (duapuluh lima prosen) dari total biaya yang direncanakan 
pacla trayek tersebut. 

B. St.andar data teknis, jumlah ABK dan komparador yang di-tet.apka:1 untuk m.asing-masing 
ukuran k:apal adalah sebagaimana ketentuan yang berlaku. 

C. Standar biaya tet.ap operasi kapal ( direct operating cost ) yang ditet.apkan untuk 
rnasing-masing ul:umn kapal adalah dengan dengan rnengacu kepada kapal-kapal PT. 
PELN!., sebagairnana terlampir. 

ill. Perkirnan ba:rgaJbiaya subsidi operasi kapal perintis scbagaimana ditetapkan adalah 
barga I bi.aya subsidi operasi kapal per hari atas dasar lumpsum ( tidak atas dasar subsidi 
langsung ). 

~......... . . ' ......... . 

KE1UA P ANTITA PELELANGAN 
PROYEKIBAGIAN PROYEK PENGOPERASIAN 

7 

ARMADA PELA Y ARAN PERINTIS ....... . 
TAHUN ANGGARAN 19 . ./19 .. 

NIP . .. .... .... . . 

DISY AHK.AN OLEH : 

PEMPRO/PEMBAGPRO .~ 
PENGOPERASIANARMADA 
PELA Y ARAN PERINTIS ...... .. 

NIP . .. .... .. . . 

~ 
~ 



T ABEl. XIII - 1 

JUMLAH ANGKUTAN PENYEBERANGAN 
SE NUSA TENGGARA TIMUA 

1~ 

.AANTUI<A 182 104 11-l 212 208 PENUMPANG :59,3911 ol6,881 ol5,61-l ~.M3 52,e23 

8ARANG g5Q 2,7-l6 2,541 2,691 2,104 
KENOARAAN 049 525 6,217 1,32!5 1 ,896 

HEW AN 29 78 

,-PANTAI BARU 25 288 345 710 641 PENUMPANG 70,-426 82,507_ 86,-IM 103,433 

BARANG 5,40!5 2,840 83!5 1,130 

KENDARAAN 3,494 2,775 8,385 

1 612 

.:J'ANG - SABU 60 63 05 187 165 PENUMPANG 17,86Q 25,120 24,587 25,281 

BARANG 3,383 2,167 2 ,400 3,244 

KENOARMN 277 362 352 491 
/ HEW AN 170 71 2 

1~ANG -KALABAHI 78 7!5 89 189 192 PENUMPANG 13,233 20,659 21,839 10.270 22,795 

BARANG 443 3,383 1,«2 2 ,471 1 ,!591 

KENOARAAN 178 114 <l12 377 !580 
HEW AN 20 8 11 66 

.. VJWffiJKA-WAJWERANG- 50 44 88 348 2~ PENUMPANG 7,204 6 ,313 4,376 13,809 5,621 

I-IW()lEBA BARANG 2 ,455 004 781 771 361 
KENDARAAN 366 114 206 262 
HEW AN 176 207 

~ a.uQ-KOMOOO-SAPE 406 ol3!5 !516 476 !500 PENUMPANG 29,834 32,236 15,986 46,635 
BARANG 827,235 517 375 2,567 

KENDARAAN 782 4e3 604 2,338 
HEW AN 16 6 

;' / UP~ -ENDE 30 50 53 106 117 PENUMPANG 14,013 27,292 29,207 29,1?38 

BARANG 723 289 2 ,910 3,021 ----- KENOARAAN 218 402 674 759 
HEWAN 

~HI - ATAPUPU 51 96 PENUMPANG Oioperru:ikan 2,183 

BARANG Agustus 1994 64 
KENDARAAN 19 

:t •.A.U.BAHI-BARAN USA- 161 155 PENUMPANG Oioperasikan 4 ,748 
~AUAING BARANG Agustus 1994 287 

KENDARAAN 89 
HEW AN 5 

""<IINGA.PU - ENDE 33 119 PENUMPANG Dioperasi!{an 5,634 
BARANG Sev.ember 1004 627 
KENDARAAN 310 
HEW AN 

'U'Io.NG - NAJKUU g 30 0 0 PENUMPANG 734 775 Tidak Tidal< 

BARANG 289 6 diopera- diopera-
KENOARAAN 6 10 sikan sikan 
HEW AN 154 

WWAJNGAPu- SABU 32 111 PENUMPANG Oioperasikan 2,313 4.855 . 

BARANG Se!)OOmber 1994 284 7(56 

KENOARAAN 35 . 34 

HEW AN 

JUMLAH 893 1,077 1,330 2,505 2 ,560 PENUMPANG 187,222 232,776 228,406 285,036 
BARANG 344,046 14,527 . 11,344 15.620 
KENDARAAN 5 .942 4.7ro 14,769 14.523 
HEW AN 1,76Q 66 4 .346 1,827 

13 - 1 

-· 



TABEL Xlff - 3 

PANJANG LINTASAN PENYEBERANGAN 
YANG ADA Dl NUSA TENGGARA TIMUR 

TAHUN 1995 

-- ·-- - .. , ____ .~;;:: .. ~; ..... :.-.-.;::_; _· 1 "''~:;:; : :. ;"·::.":··· ·. . ... . -· -.. . - . 

r~OR ·.. N~'~~~~~~~:~f~~~ll~~~: ~~~: 
1 1 KUPANG - PANTAI BARU 36 

2 KUPANG - SABU 115 

3 KUPANG - LARANTUKA 125 

4 KUPANG - ENDE 145 

5 KUPANG- KALABAHI 135 

6 KUPANG - NAIKIJU 56 

7 LARANTUKA - WAIWERANG 16 

8 WAIWERANG- LEWOLEBA 18 

9 KALABAHI- BARANUSA 36 

10 BARANUSA - BALAURING 24 

11 ENOE - WAINGAPU 98 

12 LBJO- P. KOMOOO 34 

13 WAINGAPU- SABU 98 

14 KALABAHI- ATAPUPU 80 

15 P. KOMOOO- SAPE 

-~================k===-===~=· ~ 
Sumber : Bidang Perhubungan Darat Kanwil Dephub NTI 
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lABEl XIII - 5 

PENGEMBANGAN TARIF ANGKUTAN PENYEBERANGAN 
LINTASAN KUPANG- PANTAI BARU 

TAHUN 1991 S/0 1995 

, ..,..., Utama Oewasa per orang 

Anak-anak per orang 

: ._.., Ekonorni Dewasa per orang 
Anak-anak per orang 

) ~·Dock Dewasa per orang 

Anak-anak per orang 

• atHOARAAN : 

t ~a(Gol.l) por buah 
: ~ Motor (Go!. lla) perbuah 

1 Got. Ill per buah 

4 C'"loi.IV perbuah 

\Got. V por buah 

A.LAT-ALAT BESAR I SERA 

flo«at s/d 12 Ton 
r Roda Karat per ton 
: Roda Track/besl per ton 

aARANG PER TON/M3 per ton/M3 

'-odAraan Gol. Ill : Jeep, Sedan, Microbus 
Gol. IV : Bus, Truck MinVPick Up 

4,125 
2.125 

1,100 
3,400 

37,500 
45,o400 
51,300 

154,400 
194,300 

2,400 

GaL V : True!< Ukuran leblh dari 5 M, Trailer, Bus 54 Seat 

-....c- . PERUM ASDP 
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4,400 
2,300 

1,100 
3,600 

39,400 
43,300 
54,200 

163,300 
205,700 

2,500 

4,400 4,400 
2,300 2,300 

1,100 1,100 
3,600 3,600 

39,400 39.400 
43,300 43,300 
54,200 54,200 

163,300 163,300 
205,700 205,700 

2,500 2,500 



I 

~ 

TABEL XIII - 6 

pENGEMBANGAN TARIF ANGKUTAN PENYEBERANGAN 
UNTASAN KUPANG- SABU 

T AHUN 1991 S/0 1995 

' u~~t• 1Jt3f1'la 
oawasa 

per orang 

Anak-anak 
per orang 

• ..., .. , 9<onorni oewasa 
per orang 11,425 

11.900 11,900 

• Anak-anak 
per orang 5,125 

5.400 5,400 

, u~.a• oocl< 
oewasa 

per orang 

Anak-anak 
per orang 

&~HOARAAN: 

• ~9da (Gol. I) 
per buah 4,500 

4,700 4,700 

: Sop9da Motor (Go\. \Ia) 
per buah 10.400 

10,900 10.900 

) Gol. \11 
perbuah 97,500 

102,400 102.400 

• Go\ IV 
perbuah 118.400 

124,300 124.300 

~ Gol V 
per buah 164,300 

172.700 172,700 

!.lAT -ALAT BESAR I BERA 

Oo<al s/d 12 Ton 
, Roda Karet 

per ton 197,400 
207,300 207,300 

:> Roda Trackfbesi 
per ton 249,300 

261,700 261,700 

per ton/M3 4,400 
4,600 4,600 

· ~ 
fiARAHG PEA TON/M3 

._._angan: 
K.endaraan Gol. Ill : Jeep. Sedan, Microbus 

Gol. IV : Bus. Truck Mini/Pick Up 
Go\. V : Truck Ukuran \ebih dari 5 M. Trailer. Bus 54 Seat 

5umber : PERUM ASDP 
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11.900 
5,400 

4,700 
10.900 

102,400 
124,300 
172.700 

207,300 
261,700 

4,600 



T ABEl X.! II - 7 

PENGEMBANGAN TARIF ANGKUTAN PENYEBEAANGAN 
UNTASAN KUPANG- LARANTUKA 

TAHUN 1991 S/0 1995 

l)tama Dewasa ........ 
Anak - anak 

CLonomi Dewasa 
$ ..... ~ 

Anak-anak 
t .,... [)oCl< Dewasa 

Anak-anak 

. ~(Gol.l) 
: t4c>.xja Motor (Gol. lla) 

. 1 Go~ Ill 

• Q.ol IV 
~ C)ol V 

A.&.Al - ALAT BESAR I BERA 

-al &/d 12 Ton 
• Aoda K.aret 
~ Roda Track/besi 

ftAf\ANG PEA TON/M3 

-JIIn : 

per orang 
per orang 
per orang 
per orang 
per orang 
per orang 

per buah 
per ooah 
perbuah 
per buah 
per buah 

per ton 
per ton 

per ton/M3 

4.-d4rMn Gol. Ill : Jeep, Sedan, Microbus 
Got. IV : Bus, Truck MinVPick Up 

11.425 
5,625 

4,500 
10,900 
96,500 

112,400 
141,300 

199,400 
263,300 

4,100 

GoL V : Truck Ukuran lebih dari 5 M, Trailer, Bus 54 Seat 

PERUM ASDP 
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12,400 
6,000 

4,700 
11,700 

103,900 
120,300 
150,700 

211,300 
279.200 

4,400 

12,400 
6,000 

4,700 
11,700 

103,000 
120.300 
150,700 

211,300 
279,200 

4,400 

12,400 
6,000 

4,700 
11,700 

103,900 
120,300 
150,700 

211,300 
279,200 

4,400 

------------~~--- ,._..,_.,.._, " -""--. -.. ---~ ...... ~· ,":'Sft~~i'li- St..,'f"'"""· .... ~-~-.. ,... .•.• 



T ABEL XIII - 8 

pENGEMBANGAN TARIF ANGKUTAN PENYEBERANGAN 
UNTASANfKUPANG - E "1>-El 

TAHUN 19915/D 1995--J 

' ..-.Utam6 
[)eWasa per orang 

20,925 20,925 

Anak-anak 
per orang 

12,925 12,925 

• ~ [:konomi aewasa 
per orang 14,425 15,300 15,300 

• Anak-anak 
per orang 

7,425 7,675 7,875 

• ........ [)oC;k 
Qewasa 

per orang 

Anak-anak 
per orang 

tl N()AAAAN : 

• ~ (Gol.l) 
per buah 

6,000 6,425 6,425 

: ~a Motor (Got. lla) 
per buah 14,500 15,400 15,400 

t W Ill 
perbuah 140,000 149,250 149,250 

4 C$JI IV 
per buah 170,000 161,500 181,500 

-.Od v 
per buah 200,000 213,250 213,250 

~AT - MAT BESAA I BERA 

tw•t ~d 12Ton 
• ~Karat 

per too 
335.800 335,800 

; Roda T rack/besi per ton 
365.800 365,800 

KAAANG PEA TONIM3 per ton/M3 6,000 6,250 6,250 

......,__, Gol. Ill : Jeep, Sedan, Microbus 
Got. IV : Bus, Truck Mini/Pick Up 
Got. V : Truck Ukuran tebih dari 5 M. Trailer, Bus 54 Seat 

PEFUMASDP 
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20,925 
12,925 
15,300 

7,675 

6,425 
15,400 

149,250 
181,500 
213,250 

335.800 
365,800 

6,250 



lABEL XIII- 9 

PENGEMBANGAN TARIF ANGKUTAN PENYEBERANGAN 
UNTASAN KUPANG - I<AU'BAHI 

T AHUN 1991 S/0 1995 

13-9 



TABEL XIII - 10 

PENGEMBANGAN TARIF ANGKUTAN PENYEBERANGAN 
LINTASAN KUPANG- NAIKLIU 

TAHUN 1991 S/0 1995-

, ~Utama Dewasa per orang 
Anak-anak per orang 

: ~ Ekonomi De-Nasa per orang 
Anak-anak per orang 

'~Dock Dewasa per orang 
Anak-anak per orang 

llHDAAAAN: 

• fi4poda (Gal. I) per buah 
~ :l4peda Motor (Gal. lla} per buah 

' (k)l Ill per buah 
t Qol IV per buah 
lUciV per buah 

~AT -ALAT BESAR I SERA 

.__,aid 12 Ton 
' J\xia Karel per ton 
! ~ Track/besi per ton 

*AAANo PER TON/M3 perton/M3 

....___, GoL Ill : Jeep, Sedan, Microbus 

Goi. IV : Bus, Truck Mini/Pick Up 
Goi. V :Truck Ukuran lebih dari 5 M, Trailer, Bus 54 Seat 

13- 10 

4,250 
2,150 

1,075 
3,650 

40,125 
48,575 
55,100 

103,700 
131,000 

2,500 

4,250 4,250 
2,150 2,150 

1,075 1,075 
3,650 3,650 

40,125 40,125 
48,575 48,575 
55,100 55,100 

103,700 103,700 
131,000 131,000 

2,500 2,500 
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TABEL XIV -1 

PRASARANA PERHUBUNGAN LAUT 
PELABUHANTENAU-KUPANG 

TAHUN 1995 

23x28 3 Ton/M2 

100 X 15 3 Ton/M2 

100 X 15 3Ton/M2 

100 X 16 3Ton/M2 

I Gudang 40x25 2,5Ton/M2 

60x25 2,5 Ton/M2 
I 
I 
I I L.apangan Penumpukan 21.000 M2 250 Kg/M2 

Terminal Penumpang 120 
240 

Fasllitas Bongkar/muat 500 

1) Crane 15 
25 

2) Forklif 2 
3 
5 

Fasilitas Penunjang : 
1) Air 20 ton 

2} Bunker 30ton 

TKBM: 
1) Jumlah 350 
2) Badan Hukum Ada 

14- 1 

Kupang 
Kupang 
Kupang 
Kupang 

Kupang 
Kupang 

Kupang 

Kupang 
Kupang 

Kupang 
Kupang 
Kupang 
Kupang 
Kupang 



oermaga 

Gudang 

TABEL XIV- 9 

PRASARANA PERHUBUNGAN LAUT 
PELABUHAN WAIKELO 

TAHUN 1995 

67,5x8 

\ Lapangan Penumpukan 2.009 M2 
0,5 Ton/M2 

I 
Terminal Penumpang 

Fasilitas Bongkar/muat 
1) Cranee 
2) Forklif 

Fasilitas Penunjang : 
1) Air 
2) Bunker 

TKBM: 
1 1) Jumlah 

2) Badan Hukum 

49 

Sumber: 

14-9 

Waikelo 



TABEL XIV- 13 

oAT A KEGIATAN BONGKAA MUAT 01 PELABUHI\N 
1(}\NTOR WILAYJ\H OEPARTEMEN PERHUBUNGJ\N PROP. NTT 

TAHUN 1991 

KUPANG 1,591 635,563 357,700 59,343 41,764 

\ MAUMERE 591 164,643 93,252 11,045 96 

' 
WAINGAPU 467 342,006 97,723 36,826 13,399 

ENDE 448 311,710 37,499 54,165 976 

' I 

:, . i KALABAHI 2,216 331,363 36,711 68,766 39 

6. ATAPUPtJ 296 295,681 43,894 1,797 19,912 

. 7 LARANTUKA 3,351 431,784 116,596 193,063 564 

8. REO 364 379,489 47,789 1,660 7,273 

9. \ WAIKELO 160 5,163 3,714 75 

' 10. BM/SEBA 379 35,380 3,666 18,216 656 

JUMLAH 9,863 2,932,782 838,544 
444,956 84,679 

14- 13 



TABEL XIV- 14 

oAT A KEGIATAN BONGKAR MUAT 01 PELABUHAN 
I(ANTOR WllAYAI-t OEPARTEMEN PERttUBUNGAN PROP. NTT 

TAHUN 1992 

t<UPANG 
1,300 899,560 363,543 53,053 25,383 

' 
l · MAUMERE 

613 174,944 105,977 21,795 104 

12 
i 
I 

\ 3 WAINGAPU 581 455,056 98,863 55,166 13,511 

' ENDE 
453 304,635 99,849 59,165 779 

\ " I 
' 
~ ~ KALABAHI 2,525 337,322 91,236 51,738 

I 
I 
i 

\ 6 ATAPUPU 301 296,114 45,899 2,105 17,153 

' 
I 

i 7 , LARANTUKA 3,115 416,689 53,963 189,823 361 

; e \ REO 299 187,765 48,698 1,472 3,254 

!9 \ WAIKELO 182 5,046 2,196 
144 34 

' 

I 10. \ BAA I SEBA 398 35,144 3,797 18,754 43 

' ' 
I 

3,112,275 914,021 
453,215 60,622 

9,767 JUMLAH 

Perhubungan 

.14- 14 



TABEL XIV- 15 

DATA KEGIATAN BONGKAR MUAT 01 PELABUHAN 
I(ANTOR WILAVAH DEPARTEMEN PERHUBUNGAN PROP. NTI 

TAHUN 1993 

1. KUPANG 1,401 939,131 457,182 53,426 41,108 

I MAUMERE 621 459,919 79,792 42,590 1,~49 

i 2. 

I WAINGAPU 867 444,680 89,444 45,679 11,880 

13. 
I 
\4. ENDE 701 908,267 86,636 64,165 239 

l 
I 
I 

I KALABAHI : 5. 1,422 480,071 55,259 30,887 5,882 

I 
I 

I 6. ATAPUpU 326 90,806 71,300 4,506 19,360 

I 
I 

; 7. LARANTUKA 2,556 445,672 80,617 372,269 

8. REO 260 340,214 53,092 1,645 4,012 

9. WAIKELO 250 25,211 5,073 847 6 

. 10. BA'A 602 161,959 21,378 73,171 1,599 

,, 
: 1 1. LABUAN BAJO 545 98,594 11,584 3,640 

12. SEBA 298 252,172 10,669 65,032 ' 775 

13. MARAPOKOT 42 43,206 62,142 558 

:14. BARAN USA 

758,415 86,110 
JUMLAH 9,891 4,689,902 1,084,168 

14- 15 
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1. KUPANG 

2. MAUMERE 

3 . . WAINGAPU 

4. ENDE 

5 . KALABAHI 

6. ATAPUPU 

7. LARANTUKA 

e. REO 

9. WAlKELO 

10. BA' A 

11 . LABUAN BAJO 

12. SEBA 

13. MARAPOKOT 

14. BARAN USA 

JUMLAH 

DATA KI!O!AT~ ~ ~1 0. f"t'UOL.It~ 
KANTOR WlLAYAH D£PAATEMEN PERH'l~UNGAN PROP . Hn 

TAHUN 1994 

1,601 1,794,636 44,271 696,018 0 48,345 248,142 

1,330 1,319,987 18,632 85,488 0 28 ,324 15,711 

896 401,213 27,026 77,017 0 25,811 13,768 

727 560,071 33,364 95,804 0 28,289 6,259 

1,707 532,743 48,333 40,789 0 48,197 15,776 

395 150,226 2,489 67,197 0 2,288 21,105 

2,739 398,115 184,946 41,727 0 144,541 39,833 

390 345,665 875 43,765 0 910 12,544 

290 29,938 214 7,618 12 430 1,169 

640 157,651 50,534 19,935 119 36,311 2,236 

565 5e,n1 4,375 7,470 0 5,116 5,511 

258 190,604 16,525 5,745 0 12,493 5,370 

56 44,607 554 55,315 0 136 10,794 

403 54,323 4,555 1,452 0 4,440 125 

12,1971 6,036,750 436,693 1,245,340 131 365,631 396,343 

14- 1~ 

44,730 

290 

12,368 

556 

9 

21,952 

0 

4,265 

1,459 

1.411 

0 

1,846 

0 

0 

68,685 



DATA KEOIATAN OOHOKAA ....uA1 04 f"tU'ftU!t~ 
KANTOR WILAYAH OEPARTEMEN PERHWUNOAN PRO~ - Nn 

TAHUN 1995 

NO.I PELABUHAN I KuNl.U~aAN;~t~ i:t~ilfl~'ll~~~ 
• '"''T·• L· .;-: GRT'"•it:~:;::1:\!: PE.NOMPANG ; -· 

1. I KUPANG 1,612 1,794,799 45,101 701,001 o\ 49,115 247 ,653\ 44,821 

2. I MAUMERE 1,335 1,320,669 20,113 66,391 
29,551 15,7931 310 

0 

3. I WAINGAPU 906 406,112 27,564 77,694 0 26,512 13,4111 12,373 

4 . IE N DE 735 561,910 33,647 95,901 0 26,413 6 ,301 I 561 

5. I KALABAHI 4,120 533,941 49,231 41,576 0 46,661 15,791 I 17 

6. I AT.APUPU 403 157,853 2,715 67,791 0 2 ,269 21,1151 21,561 

7 . I LARANTUKA 2,644 400,516 185,060 42,6'23 0 145,375 39,6351 23 

8. I REO 
401 343,175 960 44,151 0 697 12,5491 4,326 

9. I WAIKELO 293 30,969 269 6,413 0 455 1,1791 1,464 

10. I BA I A 656 158,653 50,611 20,564 0 35,998 2,2561 1,420 

11 . I LABUAN BAJO 569 59,824 4,796 6,911 0 5,119 5,5091 25 

12. I S E B A 
321 110,556 15,676 6,603 0 12,877 5,3811 1,855 

13. I MARAPOKOT 58 40,919 576 55,121 0 144 10,5951 22 

14. 1 BARANUSA 205 55,762 4,575 1,641 0 4,473 1441 0 

JUMLAH I 12,2581 5,985,6781 
441.094 I 1 ,256,381' 

Ql 389,659 I 397,5121 68,776 

14- 17 



II 

I 

TABEL XIV- 18 

oAFTAR PEAUSAHMN PELAYARAN I PENUNJANG ANGKUTAN 
PROP1NSI NUSA TENGGARA TIMUR 

TAHUN 199_1 

1. KUPANG 1 6 4 4 8 3 4 

2. MAUMERE 1 3 1 1 1 

3. WAINGAPU 1 1 2 1 

4. ENDE 1 - 1 1 1 2 

5. KALABAHI 1 3 - 1 

6. ATAPUpU 3 - 2 1 1 

7. LARAN1UKA 1 1 2 1 

8. REO 1 3 1 2 

9. MAUMBAWA 1 -

1 
10. MARAPOKOT 

11 . LABUAN BAJO - 1 

11 9 11 
JUMLAH 1 14 14 16 

14- 18 

3 

2 

3 

2 

2 

1 

1 

14 



1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11 . 

TABEL XIV- 19 

DAFTAR PERUSAHMN PELAYARAN I PENUNJANG ANGKUTAN 
PROPINSl NUSA TENGGARA TIMUA 

TAHUN 1992 

KUPANG 2 7 4 5 8 3 4 

MAUMERE 1 4 1 1 1 

WAINGAPU 3 1 2 1 

ENDE 2 3 - 1 1 2 

KALABAHI 3 3 - 1 

ATAPUPU 3 - 2 2 1 2 

LARANTUKA 2 1 2 1 

REO 1 1 3 1 2 

MAUMBAWA 1 

MARAPOKOT 1 

LABUANBAJO 1 

JUMLAH 2 22 18 16 12 9 12 

laut Kanwil rop. NTI 

14- 19 

3 

2 

3 

2 

2 

1 

1 

14 



TABEL XIV- 20 

OAFTAR PERUSAHMN PELAYARAN I PENUNJANG ANGKUTAN 
PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

TAHUN 199-3 

1. KUPANG 2 9 4 5 9 3 6 

2. MAUMERE 1 5 2 1 1 2 

3. WAINGAPU 3 1 2 1 

4. ENDE 2 3 - 1 2 

5. KAlABAHI 2 - 1 1 1 1 

6. ATAPUPU 3 - 2 2 1 2 

7. LA.RANTUKA 1 1 2 1 

8. REO 1 1 4 1 1 2 

9. MAUMBAWA 1 -

10. MARAPOKOT 
1 

11. LA.BUAN BAJO - 1 

JUMLAH 2 22 16 19 14 10 16 

14-20 

3 

2 

3 

2 

2 

1 

1 

1 

15 



1. 

lABEL XIV - 21 

oAFTAR PERUSAHAAN PELAYARAN I PENUNJANG ANGKl!fAN 
PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

TAHUN 1994 

KUPANG 2 9 4 5 9 3 6 

2 1 1 2 
\ 2. MAUMERE 1 5 
I 

3. WAINGAPU 3 1 2 1 

4. ENDE 2 3 - 1 2 

I 5. KALABAHI 2 - 1 1 1 1 

16. ATAPUPU 3 - 2 2 1 2 

I 
7. LARANTUKA 1 1 2 1 

8. REO 1 1 4 1 1 2 

9. MAUMBAWA 1 -

1 
10. MARAPOKOT 

11. LABUAN BAJO - 1 

16 10 14 JUMLAH 2 22 16 19 

14-21 

3 

2 

3 

2 

2 

1 

1 

1 

15 



! 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8 . 

9. 

10. 

11 . 

12. 

13. 

TABEL XIV - 22 

DAFTAA PERUSAHAAN PELAYARAN I PENUNJANG ANGKUTAN 
PAOPINSI NUSA TENGGARA TIMUA 

TAHUN . 1995 

. _; .. , .... ·. 

. .. ·:~' :::,;,:~ "'{," . .: . 

KUPANG 1 9 5 4 9 3 5 

MAUMERE 1 1 5 1 1 1 2 

WAINGAPU 5 - 3 3 

ENDE 3 2 - 1 2 

KALABAHI 2 - 1 1 1 1 

ATAPUPU 3 - 2 2 1 2 

LA.RANTUKA 2 - 3 1 1 

REO 3 2 3 1 2 

MAUMBAWA 1 -

MARAPOKOT 2 

LABUAN BAJO - 1 2 1 

LEWOLEBA 1 

WAIWERANG 1 1 1 

JUMLAH 2 28 17 21 14 11 19 

hub Prop. 

14-22 

2 

2 

2 

2 

1 

1 

10 
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' 
, ,_044 

7 . A:\!'. ' 3 . 383 ' 7.167 
' ' R>\1-iN ·I(, : --;·. ? \l"/ r .. 18c, 

168 ' 277 ' 31'>7 I ,. Kf?.l..fi" .•(.\I .\' J ~tf:1/..f: li >"\ I f.: I ' 

HFWf\1~ ! l'..Jt) I f.f, 71 -- ! 170 

-···· -·-- ·-- ··- ·----------------- ------------------------
: ~')('='-; Pf'.Nl M"\!C•At<t ·;: I •l . 147 ' I I . 446 ' 1:'> .7:\3 1 70.8.<;9 I 7l.R39 

' ' ' 1 

flAF<AWo : 1 ':l. :""?f,":) ' 6~2 ' 448 1 3.383 1 1.442 
' ' ' I 

KFNOAfii<Ail: 1:n ' llS ' 178 ' 114 I 412 
1 ' 1 ' 

HFWf.•l~ f',6 ' 6 ~ :;-o ' - ~ 8 

--~-------------- -----------------------
("-;j";.j I PFNl."'if"'I41~Cl '/?. f=,f_)':.j 9.766 ' 7 .704 ' 5.313 ' 4 . :'>76 

' ' ' 

"·'f. 

P.f-'FU.iN r, 

Knm~1kfVtN: 

' Ht:.Wi'<ll 

' t"nH Jt· ~ '1-<t-tr,: 

~11¥1N·II·; : 
' K F.:t-ln.--.r~(1f·1N: . , 

HF~JAN ! 

"\.4SO ' :?..45S ' 994 ' 7R1 
' ' ' 7t;l 

3~\a ' 36(-. ' 114 I 2("J6 
I . <~1H 

7H • 121 17h ' - ! 7 
I -----------·------------------------I 

/ 1 - '~i.t · ; ' ? !' •. 146 ' /."1.834 . :\2. 231'> 1 1S . 9A8 
' ' ' 1 

;"l_ Vll -,- _C,07 : 877 . ?3~~ ' S17 . :n!'> 
1 1 

:\77: : 496 ' 787 1 463 1 604 . 1 1 

':'") ! 11 - - ~ 1f> 

---------------------·-----------------------------+ 
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:NcL: r-'FNVF f if kni..JiinH 

19: ·:''! 

7.; KlJPN1C. ·• --;,l· iOF } 

I ·>~O I ·Y:·; l l'·J'.j ;· 

• , L 

' ' 
~-~q . 

Dt,·-,lll•\',l.rl 

I c;r:l '\ 

' --- -·---·. 
' 

r.:.,l p ,,."'· M11· ·r.t·tl; ; 

, ... ;(1\:,'(1Ni"1 

KHil)(.•Fif\1\N; 

H FW.:'<i-l 

l ' ~· ;o... f ' ... -~'-)0 \9..: ,, 

14 . ot:~ 

7?:~ 

71R 

\CJC!? 

77.292 

289 

402 

\g<:j:\ 

?Cl.7f-.7 

/.Cl10 ' 

674 

8 

·------ - ------------- --------------------------

·' 

8.; KlJPANf;·-1-lAJKl Ill 
•=j 

:1 11 1·1 t n H , .. ;q4 : '?•:);:) : i :r.r:, I . •:if/ , I 

·\o • PENt Jl'll''i'<r~r~: 

~~r;RnNt-; 

K F 1-l [)(<i;·,:;,:;J-l ; 

HI' I-JAN 

\ \I ' i>t·l•ll ll'lPf'<Hf·;; I ~-:7 ·;. ~.; -;• 

' 
FiAf -:,:·,t~r, : ::·:?. Of,H 

I< f: i'lf'h :iU()f.'.\J · ~: ' -'~-Jr~ 

Hf't..I?;N ! -;•_ f.H:~ 

Swub.:,..- Flid.:ln9 P&:~r~·t~.Jhun·~;tr, Oar-;:t1. ~ <.~nwi) XVI' n,:..phtd• NTT 

7~4 I 77S 
' 

289 ' £', 
I 

6 ' 10 
' 

I.S4 

------···--·-·-------- -------------------
: 174 _!:,9<;; ' 1 R7 . l :\7 ' 232.691 ' 228.32:\ 

' ' ' 
' ?6. 41(-: ' i-·~4 4 - ~~60 ' 14.441 ' 11. ?5.9 

' ' ' 

: :~ . . r.:.·n ' .. ; ,:.;.<s ' 4.676 ' 14 . 707 
' ' ' 

1 - 0\>7 ' 1 • j=.r-;1 () ' 4 _ 2.':-8 

----------------------------------------+ 



label. 3. PERKEKBAHGAH AHGKUTAH PEHYEBERAHGAH 
01 HUSA TEHGGARA TIKUR 

Lintasan Kupang - Larantuka 
+-------------------------------------------------------------------------------------+ 
l l T A H U H l · 
'KO. URAIAH SATUAH 1--------------------------·----------------------l 

: I I IEstilasi l 
I 1 ~ 1989 l 1990 ~ 1991 : 1992 : 1993 : 

. . ' t 
------------------------~------------------------------------~-------------,---------, 
1. : 2. 3. : 4. : 5. : 6. : 7. : ·s. : 

----------------------------------- ---------------------------------------~---------' 

I 

I. I 
I 

1. ' I 
2. I 

I 
I 
I 

II.l 
I 
I 

1. I 
I 
I 
I 

2. I 
I 
I 
I 

3. I 
I 
I 
I 

III. l 

1. 

2. 

3. 

4. 

IV. 
V. 
VI. 

VII. 

l. 
2. 
3. 
4. 

KUATAK 
Penu1pang . 
Barang 

KEHDARAH ( 000 ) 

Ju11lah 

Roda 4 (e•pat) 

Sepeda Kotor 

JUMLAH KAPAL 

< 1000 GRT 

1000-2000 GRT 

2000-3000 GRT 

3000-4000 GRT 

JARAK LIHTASAH 
JUMLAH TAMBATAH 
JUMLAH RAMBU 
KECELMAAH 

Ju11lah 
Mati 
Hilang 
Kerugian 

oro 
Ton 

Unit 

Unit 

Unit 

Bh. 

8h. 

Bh. 

Bh. 

K1. 
Bh. 
Bh. 

I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Org hli: 
1 Org 
l. Org 
: Juta 

47.750 
29.573 

644 

354 

290 

120 

44.846 
1.316 

500 

295 

205 

' I 
120 : 

.. 
I 
I 

39.398 
959 

649 

349 

300 

120 

24.270 
2.033 

525 

273 

252 

120 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

36.405 
3.049 

998 

355 

378 

120 

I I I 

.+----- - --------------------------------------------------------~----------------------+ 

·, ~ *' "' • I 
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Kupang - S"bu_ 
·------------------- - -------·· --------------------------------------~----------------- - f 
l l l T A II U N : 
lNO. URAIAN l SATUAH l-------------------------------------------------: 

: : -: :Estilll!si : 
I I : : 198? : 1990 1 1991 1 1992 : 1993 : 
~---------------------------------------------------····------------~--------:---------: 

l. : 2. : 3. : 4. : 5. : 6. : 7. : 8. : 

- ~-----------------------------------··········-····---- -------------------~-~-------: 
I. t MUATAH l l : : 
l. : Penu1pang Org . : 10.109 9.044 : 13.029 : 20.310 30.&65 : 
2. : Bar~ng Ton : 2.207 6.185 : 7.635 1 3.076 4.614 

I I I 
I I I 

I 
I 
I 

tl. : KEHDARAH ( 000 ) : : 
I 

:t. 
I 
I 

: 2. 
I 
I 

: J. 
I 
I I 

:m.~ 
I 
I 

:t. 
I 
I 

: 2. 
I 
I 
I -~ 

I '-'• 
I 
I 

: !. 
I 
I 

Ju1lah 

Roda 4 (e•pat) 

Sepeda 11otor 

JUHLAH KAPAL 

< 1000 GRT 

1000·2JOO GRT 

2000-3000 GRT 

3000·4000 GRT 

Unit 

Unit 

Unit 

Bh. 

Bh. 

Bh . 

8h. 

I I 
I I 

: 103 163 : 
I I 
I I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

30 

73 

21 

142 

168 

68 1 10 

100 121 

I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 

- 1 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

749 

13 

182 

: IV. 
: v. 

JARAK LlH fA SAN K•. 115 115 115 115: 115 

: Y'I. 
:vn. 

I. 
2. 
3. 

JUIILAH TAI1BATAH 
JUHLAH RANBU 
KECELAKMH 

Ju1lah 
Hati 
Hilang 
Kerugian 

Bh. 
Bh. 

Org Kali 
Org 
Org 
Jut a 

1 I 1 1 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
-I 
I 
I 

I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 

+------------ - --------------------~------------------------------- :---~--------------~ 

.~-. 

j 



Kupang - Kalabahi 
+--------~----------------------------------------------------------------------------+ 
: l ! T A HUH l 
lHO. l URAIAH _SATUAH l---------~---------------------------------------: 

: : lEstiaasi : 
1 : 1 1 1989 : 1990 1 1991 : 1992 : 1993 : 

:~-------------------------~------------------------------------------------:---------: 
: 1. : 2. : 5. : 4. : 5. : 6. : 7. : 8. : 

:--------------------------------------------- ------------~-------~--------:---------· 
l I. l HUATAH l l : 
: 1. l Penuapang Org 14.147 11.446 : 15.135 : 11.426 : 17.139 
: 2. : Barang Ton 19.289 632 : 448 : 3.234 : 4.851 
I I . 1 I I 
I I I I I 

l II. l KEHDARAH ( 000 ) l l l 
I I I I 
I I I 

1. Jullah Unit 133 115 : 178 277 : 
I 
I 

: 2. Roda 4 (eapat) Unit 
I 
I 

: 3. Sepeda Hotor Unit 
' I 
:Ill. JUHLAH KAPAL 

1. < 1000 GRT Bh. 

2. 1000-2000 GRT Bh. 

3. 2000-3000 GRT Bh. 

4. 3000·4000 GRT Bh. 

IV. JARAK LIHTASAH 
V. JUMLAH TAMBATAH 
VI. JUMLAH RAMBU 

'VII. KECELAKAAH 

K1. 
Bh . 
Bh. 

I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

1. 
2. 
3. 

Jualah 
Mati 
Hilang 
Kerugian 

Org Kalil 
Org 
Org 

4. Jut a 

89 

137 I 

I · I 
I I 

34 : 76 116 : 
I 
I 

61 : 

137 

I 
I 

100 

137 

I I 
I . , 

I I 
I I 
I I 

159 

137 

526 

153 

239 

137 

I I I 

+---------------------------------------------------------------------~---------------+ 
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Kupaog · Pantai Baru 
•·-···----···-···-------··--·-----···----···--··~-------------------------------------+ 
l . : : T A H U H : 
lHO. l URAIAH SATUAH :-------------------------------------------------
: : : lEstiaasi 
: : 1 : 1989 1 1990 1 )991 1 1992 : 1993 

:---------------------------------------------------------------------------:------~--
: l. : 2. : 3. : 4. : s. : 6. : 7. : 8. 
:------------------------- --------- ------------~--------------------------'--------· 
l I. HlfATAH 
: 1. Penuapang 
: 2. Barang 
I 
I 

I 
I 

ll.l KEHOARAH ( 000) 

1. Judah 

2. Rod! 4 (e1pat) 

3. : Sepeda 11otor 
I 
I 

III.: JUKLAH KAPAL 

1. ' < I 000 GRT 
I 

' 
2. I 1000-2000 GRT I 

I 
I 

3. I 2000-3000 GRT I 
I 
I 
I 

Oro 
Ton 

Unit 

Unit 

Unit 

Bh. 

Bh. 

Bh. 

71.191 
21.937 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

1. 908 : 

500 

.I 
I 

73.351 
7.328 

1. 985 

900 

1.085 

70.426 44.538 
5. 405 L~55 

3.494 2.155 

1.004 702 

2-490 2.053 

66.80.7 
2.483 

5.235 

91,3 

3.080 

' I · 

' 4. I 3000-4000 GRT Bh. -, 
I 
I 

IV.l JARAK LIHTASAH 
V. l JUIIlAH TAI1BATAH 
VI.l JUKLAH RAI1BU 

VII.' KECELAKAAN 

I. .Jue~lah 

2. Kati 
3. Hilang 
4. Kerugian 

Ka. 
Bh. 
Bh. 

Org Kali 
Org 
Org 
Jut a 

I 
I 

30 

I 
I 

30 30 30 30 I 
r 

+--------------·-----·---·---·--·--·------·----·------------···-······················1 

---- - - ... _ -----
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. . 
· ~ .. .-,x,.} 

Kupang - Ende ( Baru beroperasi dala1 bulan "ei 1991 ) 
+------ -----------------------------------------------------------------------------+ 
! ! ! T A HUH ! 
!NO. ! URAIAN SATUAN !··-----------------------------------------------! 

! : !Esti1asi : 
1 : 1 : 1989 : 1990 : 1991 : 1992 : . 1993 : 
1 ••••••••• · ••••••• ···················••••••··••••••••••••··~---··••••••••••••1••••••••• I .. I . I I :. 

1. : 2. 3. 4. 5. 6. ! 7. : 8. : 
----------------------------------------------------------------- _________ 1 _________ 1 I I 

I. 
1. 
2. 

11UATAH 
Penu11pang 
Barang 

II. KEHDARAH ( 000 ) 

1. Jullllah 

2. Roda 4 (empat) 

3. Sepeda Motor 

III. JUI1LAH KAPAL 

1. < 1000 GRT 

2. 1000-2000 GRT 
I 

3. I 2000-3000 GRT I 
I 
I 

4. I 3000-4000 GRT I 
I 
I 

IV.! JARAK LIHTASAH 
v. JUMLAH TAI1BATAH 
VI. JUMLAH RAI1BU 

VII. KECELAKAAH 

1. Judah 
2. 11ati 
3. Hilang 
4. Kerugian 

Org 
Ton 

Unit 

Unit 

Unit 

Bh. 

Bh. 

Bh. 

Bh. 

K11. 
Bh. 
Bh. 

I 
I 

. I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 

Org Kalil 
Org 
Org 
Juta 

I 

135 135 

1 1 

I 

14.013 
723 

218 

90 

128 

135 

I 

I I 
I I 

24.570 : 147.420 : 
2.426 

402 

195 

207 

135 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

38.821 : 

4.020 

780 

393 

135 

I 
I 
I 

I 

+--------------------------------------------------------------------·----------------+ 
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I 
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larAntuka - Waiwerang : lewoleba 
·-------------------------------------------------------------------------------------+ 
! ! T A HUH l 
'MO. URAIAH · SATUAH !-------------------------- ··------~---------------: 

: :Esti•asi l 
: 1 : 1989 1 1990 1 1991 1 1992 : 1993 ·: 

---·-----------------------------------------------------------------------•---------· I I 

4. : 6. : 7. : 8. ; 

--------------------------------------------- --------- -----------~-------•---------1 I I 
t.: 3. : .. 5·. 2. 

I. 
1. 

: 2. 
I I 

I 

11UATAH 
Penu1pang 
Buang 

I 
I 
I 
I 

II.l KfMOARAH ( 000 ) 
I 

ll. 
I 
I 

: 2. 
I 
I 

: 3. 
I 
I I 

l III. l 
I 
I 

ll. 
I 
I 

: 2. 
I 
I 

: 3. 
I 
I 

: 4. 
I 
I 

l IV. 
l Y. 
l VI. 
:vn. 

1. 
2. 
3. 
4. 

Jullah 

R~da 4 (e1pat) 

Sepeda Hotor 

JUI1lAH KAPAl 

< 1000 GRT 

1000-2000 GRT 

2000-3000 GRT 

3000-4000 GRT 

JARAK LIHTASAH 
JUMlAII TAHBATAH 
JIJHlAH RAHBU 
HCElAKAAH 

Ju11lah 
Nati 
Hi lang 
~erugian 

Oro 
Ton 

Unit 

Unit 

Unit 

Bh. 

Bh. 

Bh. 

Bh. 

h. 
Bh. 
Bh. 

t 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
t 
I 
I 
t 
I 
I ' 
I 

Org Kali 1 

Org 
Org 
Jut a 

22.589 
761 

418 

299 

119 

34 

9.766 
3.450 

338 

297,5 

40,5 

34 

1 

7.204 
2.455 

366 

216 

150 

34 

I 
I 

2.108 : 12.648 
161 : 2.568 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

114 : 
I 
I 

91 : 
I 
I 

23 : 
I 
I 

I • 
t 

34 

I 

t 
t 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
t 
t 
I 
I 
I 
I 
I 
t 
I 
I 

1.140 

364 

44 

34 

I I I I 

+----------------------------------------------------------------------------------~--1 
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K010d0 - labuan Bajo 
+--------------------------------------------------~----~-----------------------------+ 
! ! T A H UK ! 
!HO. URAIAH SATUAH !------------------------~------------------------! 

! !Esti•asi ! 
1 I 1 : 1989 : 1990 : 1991 1 1992 : 1993 : 

1--------------------------~--------------~---------------------------------:---------: 
1. ! 2. ! 3. ! 4. ! 5. ! 6. ! 7. ! B. ! 
---- - -----------------~----------------------------------------------------~---------: 
I I 11UATAH I I I I - I 

• I I I I I I 

1. : Penu11pang Org : 2U66 : 26.146 ! 29.834 ! 16.130 24.195 
1 

2. : Barang Ton : 8.301 : 7.507 : 827.235 : 354 5.656 
I I I I 
I I I I 

I I. ! KEHOARAH 000 ! -

1. 

2. : 
I 
I 

3. : 
I 
I 

III.! 

1. 

2. 

3. 

4. 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

rv.: 
v. I 

I 

! VI.! 
:vu.: 

1. 
2. 
3. 
4. 

Jullah 

Roda 4 (e1pat) 

Sepeda 11otor 

JUI1LAH KAPAL 

( 1000 GRT 

1000-2000 GRT 

2000-3000 GRT 

3000-4000 GRT 

JARAK LIHTASAH 
JU11LAH TAMBATAN 
JUMLAH RAMBU 
KECELAKAAH 

Jullah 
Mati 
Hilang 
Kerugian 

Unit 

Unit 

1 Unit 

Bh. 

Bh. 

Bh. 

Bh. 

Kill. 
Bh. 
Bh. 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Org Kali 
Org 
Org 
Juta 

I 

372 496 

295 215,5 

77 280,5 

2 2 

60 60 

I 

782 463 4.630 

482 395 1.580 

300 68 129 

3 3 1 3 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

60 I 60 60 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I I 
I I 

I I I 

+------------------------------ - ---------------~-~------------------------~ ----~------+ 
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Kupang- Naikliu ( 8aru beroperasi bulan Agustus -1992) 
·-------------------------------------------------------------------------------------+ 
: : : T A HUH l 
:Ho. URAIAH : SATUAH :------------~------~-----------------------------: 

: : : : lEstiaasi l 
1 t : : 1989 :· 1990 : 1991 : 1992 : 1993 : 
:---------------------------------------------------- - ---------~------------:---------: 
: 1. : 2. : 3. : 4. : 5. : 6. : 7. : 8. : 
I . · I I 
~-------------------------------------------------~------------------------- ---------~ 

I I. : HUAT AN : - : : 
1. : Penu1pang Org 1 l 222 333 : 
2. l Barang Ton : 90 · 539 : 

I I I . 
I I I 

II.l KEHDARAH ( 000 ) l l 

1. Julllah Unit 

2. Rod~ 4 (upat) Unit 

3. Sep9da l!otor Unit 

6 

6 

24 

5 

60 

I 
I 

II I. I JIIHLAH KAPAI. 

1. < 1000 GRT Bh. 

2. 1000-2000 GP.T Bh. 

3. 200(1-3000 GRT Bh. 
I 
I 

4. 3000-4000 GRT I Bli • . I 

I . 
I 

IV. JltRf!K LIHTASAH I K11. 56 56 56 56 56 
I 

V. Jlll'li.AH TAHBATAH I Bh. I 
I - I 

VI. JUI'l!AH RAI18U I Bh. I 
I I 

VII. ~fCHA~AAN I 
I 
I 
I 

I. .Ju•lah I Org Kali: I 

2. 11ati - I Org I 

I I 

3. IIi lang I Org I 
I I 

4. Kerugian I Jut a I I · 
I I I 

I . ·1 I 
I I . I I I 

·-------------------------------------------------------------------------------------+ 

/ 

'. ¥ . . l • . 
• ).• .o·i • " .... 


